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21  Aspek Geografian Demografi

Aspek geografi dan demografi bertujuan untuk memberikan gambaran dan hasil analisis dar
geografi mengenai karakteristik lokasi dan wilayah, potensi pengembangan wilayah, dan kerentanar
terhadap bencana. Sedangkan aspek demografi, menggambarkan kondisi penduduk secara kese
atau kelompok dalam waktu tertentu pada kota.Pariaman
2.1.1. Aspek Geografi
A. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Berdasarkan Undawigdang Nomor 12 Tahu2@ntang Pembentukan Kota Pariaman sebagai
salah satu Kota yang berada dalam wilayah Propinsi Sumatera Barat mempunyai luas wilayah
73,36 Kidan luas lautan 282,56 km2, dengan panjang garis pantédiyba@0nemcakup 3 (tiga)
Kecamatan yaiecamatan Pariaman Utara, Kecamatan Pariaman Tengah dan Kecamatan Paric
Selatan. Dan kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pariaman No. 10 Tahun 2009, kecar
Kota Pariaman telah bertambah menjadi 4 (empat) kecamatan yakni: KecamdtharaRariama
Kecamatan Pariaman Tengah, Kecamatan Pariaman Selatan dan Kecamatan Pariaman Timu

wilayah per kecamatan dapat gditlatabel berikut ini.

Tabé?2.1
Jumlah Kecamatan dengan desa/kelurahan di Kota Pariaman
No Kecamatan Ibu Kota Kelurahan Desa Luas Daerah(Kdn
1 Pariaman Utara Naras - 17 23.35
2 Pariaman Tengah Pariaman 16 6 15.68
3 Pariaman Selatan Kurai taji - 16 16.82
4 Pariaman Timur Sei,Pasak 17.51

Sumber Pariaman Dalam Angka Tahurg201
Kota Pariaman secara administrasi berbatasan langsung dengan daerah sebagai berikut:

1) Sebelah Utara . Kecamatan V Koto Kp. Dalam dan V Koto Timur (Kal
Pariaman)

2) Sebelah Selatan : KecamataNan Sabaris (Kab. Pd. Pariaman)

3) Sebelah timur . Kecamatan VII Koto Sungai Sarik (Kab. Pd. Pariaman)

4) Sebelah Barat :  Samudra Indonesia
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Gambar 2.1 :
Peta Administrasi Kota Pariaman

cmraTE,
PocanG

Sumber RTRW Kota Pariamaahun 2032030

B. Letak dan Kondisi Geografis

Ki a Pariaman secara gOAdOdHUBHOt ¢inetaalg PSad
100A 106550 Bujur Timur. Kota Pariaman terbe
menghubungkan Propinsi Sumatera Utara danSRroptesa Barat, berjarakkkiaab6 kilometer dari
Padang, atau kkima 45 menit perjalanan dengan bis dari Bandara Internasional Minangkabau. L
geografis Kota Pariaman di daerah perlintasan antara beberapa kota di Sumatera Barat khusust
regonal umumnya merupakan faktor strategis bagi kota ini. Jalan-tajauR&#esumng dan Simpang
Ampek (Pasaman Barat) merupakan jalan negara yang penting bagi Pemerintah, karena itu kor
selalu terjaga dengan baik. Kondisi ini menguntungitnReagandaBisampindilalui oleh lalu lintas
barang, Kota Pariaman juga memiliki kawasan pesisir yang terbentang dengan potensi perikan
pariwisata yang tinggi. Dengan berkembangnya kegiatan Perdagangan dan Pariwisata, maka pos

Pariaman bagai pusat perdagangan hasil Pertanian dan Pariwisata Pantai akan menjadi semakin pe
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C. Topografi
Kota Pariaman merupakan hamparan dataran rendah yang terletak di pantai barat Propinsi St

Barat dengan ketinggian antara 2 sampai dengand3aiaeteermukaan laut dengan sedikit daerah
perbukitan. Memiliki 6 buah pulau kecil yaitu Pulau Bando, Pulau Gosong, Pulau Ujung, Pula
Tangah, Pulau Angso dan Pulau Kasiak. panjang pantai lebih kurang 12,7 kilometer.

Keadaan topografi wilayahmgdgologi dan bentuk wilayah secara beasamenembentuk pola
aliran sungai. Kota Pariaman dilalui oleh tiga buah sungai yaitu Batang Manggung yang melalui Ke
Pariaman Utara, Batang Piaman yang melewati Kecamatan Pariaman Tengah danyBagng Mang
melalui Pariaman Selatan.

Tabel 2.2
Kondisi Topografi Kota Pariaman
Pariaman Pariaman Pariaman

No Kondisi Topografi Utara Tengah Selatan Jumlah ia)
1  Datar (0-2%) 2479 2313 1994 6.786

2 Bergelombang3-15%) 0 64 120 184

3  Curam (1640%) 366 0 0 366

4  Sangat Curant>40%)

Sumber RTRW Kota Pariaman Tahun 2080

D Geologi
Seperti pada umumnya daerah lain yang berada di bagian Pantai Barat Pulau Sumatera,

Pariaman memilikiigebatuan resen dan tuna vulkan. Memiliki kondisi tanah relatif subur yang sar
berpotensi untuk dikembangkan pada kegiatan pertanian. Agajsitajghsyang terdapat di Kota
Pariaman terdiri dari tanah Glaisol Distrik, Latosol Kronik, Akddaol|Fdlkal Datar.

E. Klimatologi (Iklim)

Kota Pariaman merupakan daerah yang beriklim tropis basah yang sangat dipengaruhi oleh anc
dan memiliki bulan kering yang sangat pendek. Curahratggrertaaun mencapai angka sekitar 336
mm dengalama hari hujan 199 hari. Suhwatat25,14°Celcius, dengan kelembaban udata rata
86,57% dan kecepatan anghnatatd 80 km/jam.

Kota Pariamanerupgkansdah sdu lota yang behawa cukip panas, dh ini disebabkakarena
secarageomorflogi wilayah Kota Pariamaberada diaerah pesisir pantai dengan panjang garis pantai
sekitar 12,00 Km dan ketinggiamatat@®5 M dpl sehingga suhu-natea pada siang hari cukup

panas dan kelembaban yang cukup tinggi.
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Tabel 2.3
Ketinggian, Panjang GaRantai Kota Pariaman
Menurut Kecamatan

Kecamatan Ketinggian (dpl) Panjang Garis Pantai (Km
Pariaman Selatan 071 10 3,30
Pariaman Tengah 01 10 4,30
Pariaman Timur 51 15 0,00
Pariaman Utara 071 10 4,40

Sumber RTRW KatPariaman Tahun 2&2@B0

F. Hidrogeologi

Berdasarkan peta hidrogeologi Indonesia lembar Padang maka terlihat ketersediaan air tanah
Pariaman terdiri dari tiga tipe akuifer yaitu pertama, akuifer produktif dengan penyebaran luas yang
disebgian besar wilayah kota. Kedua, akuifer produktif sedang dengan penyebaran luas terdapat di
tenggara kota, dan ketiga, akuifer produktif sedang setempat terdapat di bagian tengah wilaye
membelah dari utara ke selatan.
G. Geomorfologi

Geomorfologlota Pariaman terdiri atas dataran estuarin sepanjang hilir sungai pantai, Pada de
sepanjang aliran sungai di bagian selatan terdapat dataran banjir pada sungai meander di bag
pesisir. Dibagian tengah dan utara terdapat datararanytietbikkdan vulkanik.
H. Jenis Tanah

Kondisi tanah wilayah Kota Pariaman umumnya memiliki kondisi yang relatif subur. Dengan
seperti itu, maka kegiatan pertanian sangat berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut di Kota Pz
Adapun jenjenistanah yang terdapat di Kota Pariaman terdiri dari tanah Glaisol Distrik, Latosol Kr
Andosol Humik, dan Volkan Datar, yang tersebar di ketiga kecamatan Kota Pariaman.

Berdasarkan sistem klasifikasi Soil Survey Staff USDA, jenis tanah yam@pt@rBapah@in
yaitu:

a. Satuan lahan tanah Dystropept, Paleudults, Tropaquept yang terdapat di dataran bergelomt

bagian utara.
b. Satuan tanah Tropaquets, Dystropepts, Tropopsamments, Tropofluvents yang terdapat pada
aliran sungai di bagian mahges utara.
c. Satuan tanah Tropaquets, Tropohemist yang terdapat pada daerah dataran di bagian tengah
d. Satuan tanah Tropopsamments, Tropaquents dan Sulfaquents yang terdapat di bagian b:

pesisir pantai.
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Tabel 2.4
Jenis dan Luas Tanah di Kota Paaiam
No Jenis Tanah Luas (Ha)
1 Dystropepts, Paleudults, Tropaquepts 2.048
2  Tropaquepts, Dystropepts, Tropopsamments, Tropofluve 1.316
3  Tropaquepts, Tropohemists 1.481
4  Tropopsamments, Tropaquents, Sulfaquents 1.826

Sumber RTRW Kota Pariaman Tahun 2080

Potensi Pengembangan Wilayah

Peraturan Pemerintah Rl No. 13 Tahure@@higPerubahan Atas Peraturan Pemerintah
Noomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang WilayaReMasiB®T&WN menyebutkan
bahwaKawasan PALAPA sebagai pusat kegiatan Nasional (PKN) menggantikan Kota Padang D
pendekatan kewilayahan ini Kota Padang berfungsi sebagai kota inti dan Kota Pariafangserta Lub
sebagai kota satelit. &san PALAPA dan penjabarannya lebiddEmuRTRW Provinsi Sumatera
Barat menjadi kawasan metropolitan-Balokktadang.ubuk AluAgariaman (PASOPALAPA) sebagai
kawasan strategis Provinsi Sumatera Barat.

Dengan perubahan penetapan PKN ini maka konsekuensi pembangunan yaitapanyediaan
dan prasarana akan cenderung berskala regional (lintas daerah) perlu diprogramkan di w
PAS®ALAPA dan arus pergerakan commuter antara Kota PadadgtaBangaman dengan kereta
api maupun moda angkutan mobil penumpang akan sem@kin kaggna itu Kota Pariaman perlu
menyiapkan kawasan perdagangan dan wisata secara terpadu karena akan menjadi satu kesatuar
pengembangan pesisir pantai yang terbentang dari Kotd Rat@arRadang dan Kawasan Mandeh
yang menjadi kawasan gjigteisata provinsi dan nasional.

Wilayah kota pada hakekatnya merupakan pusat kegiatan ekonomi yang dapat melayani v
kota itu sendiri maupun wilayah sekitarnya. Untuk dapat mewujudkan efektifitas dan efisiensi pem:
ruang sebagai tempat bgslangnya kegiatieegiatan ekonomi dan sosial budaya, kota perlu dikelola
secara optimal melalui suatu proses penataan ruang.

Sesuai dengan amanat Unrdadgng No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang pasal 11 ays
2, pemerintah daerah kota mempunyaiamgvwdalam pelaksanaan penataan ruang wilayah kota yang
meliputi perencanaan tata ruang wilayah kota, pemanfaatan ruang wilayah kota dan pengel
pemanfaatan ruang wilayah kota. Semua kegiatan penataan ruang kota tersebut pada dasarnya c

sebagi upaya untuk :
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a. Mewujudkan optimasi dan sinergi pemanfaatan ruang wilayah secara berkelanjutan

berwawasan lingkungan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat dan ketahanan nasiona

b. Menciptakan keserasian dan keseimbangan antar wilayah, antadakawaatar sektor

pembangunan.

c. Menciptakan keterpaduan prgg@gmam pembangunan wilayah.

d. Mendorong minat investasi masyarakat dan dunia usaha di wilayah Kota Pariaman.

A. Kawasan Strategis Kota Pariaman

Kawasan strategis wilayah kota merupakan aigypbngataan ruangnya diprioritaskan, karena

mempunyai pengaruh sangat penting dalamKotgkexhadap ekonomi, sosial, budaya dan/atau

lingkungan. Penentuan kawasan stkdégiebih bersifat indikatif. Batasan fisik kawasan strategis kota

akan dgtapkan lebih lanjut di dalam rencana tata ruang kawasan strategis.

Kawasan strategis wilayah kota ditetapkan berdasarkan:

a.
b.

d.

e.

Kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah kota;

Nilai strategis dari aspspek eksternalitas, akuntabilitas, dan -efisrarsjapan
kawasan;

Kesepakatan para pemangku kepentingan dan kebijakan yang ditetapkan terhadap ti
kestrategisan nilai ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan pada kawasan yang :
ditetapkan;

Daya dukung dan daya tampung wilayah kota; dan

Ketentuan psturan perundangdangan.

Kawasan strategis wilayah kota ditetapkan dengan kriteria :

a.
b.

Memperhatikan fakektor di dalam tatanan ruang wilayah kota yang memiliki kekhususan;

Memperhatikan kawasan strategis nasional dan kawasan strategis svilayaimgaén

di wilayah kota;

Dapat berhimpitan dengan kawasan strategis nasional dan/atau provinsi, namun harus m
kepentingan/kekhususan yang berbeda serta harus ada pembagian kewenangan a
pemerintah pusat, pemerintah daerah provinsiedengbedaerah kota yang jelas;

Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis ekonomi yang berpengaruh terh
pertumbuhan ekonomi kota;

Merupakan kawasan budidaya maupun kawasan lindung yang memiliki nilai strategis

budaya di wilayah kota;

Mergpakan kawasan yang memiliki nilai strategis pendayagunaan sumber daya alam dar

teknologi tinggi di wilayah kota;
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g. Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis fungsi dan daya dukung lingkungan hidt
Kawasan strategis di Kota Pariaman terdiri dari:
a. Kawasan strategis bidang pertumbuhan ekonomi
1) Kawasan Pasar Wisata
Kawasan strategis Pasar Wisata terdapat pada kawasan perdagangan pusat kota
dikembangkan agar selain sebagai tempat belanja penduduk kota juga menjadi te
yang rekreatif. Kawasanmeliputi Kampung Perak, Pasir, Lohong, Kampung Pondok
dan Pondok Il. Kawasan pasar wisata ini sebagai bagian dari sistem perwilaye
Destinasi Pengembangan Pariwisata Il (DPP Il) Provinsi SUMBAR yang meliputi
Padang, Kabupaten Padang PariamarBdf@man, Kabupaten Pasaman Barat. DPP
ini didominasi atraksi dari jenis wisata bahari seperti paptdgupdarda MICE,
peninggalan sejarah, budaya, kesenian, pegunungan, sungai, dan hutan.
2) Kawasan Strategis Jati
Dalam kebijakan sebelumnyaskawJati difungsikan sebagai pusat kegiatan
perdagangan & transportasi regional, akan tetapi kebijakan tidak berjalan. Salah
alasannya karena pemisahan fungsi perdagangan grosir dan harian pasar untuk lin
kota kecil seringkali tidak efelaifikakala kegiatan ekonomi yang masih kecil sehingga
kegiatan perdagangan harian dan grosir masih menyatu dipusat kota. Oleh karen
kawasan Jati perlu dijadikan tempat kegiatan berfungsi khusus agar menarik pengui
secara khusus. Alternatif perajegabh kawasan menjadi pasar khusus seperti pasar
wisata dengan mengembangkan fungsi atraksi penarik khusus pengunjung se)
museum atau galétada Kawasan ini Terminal Jati tidak termasuk menjadi Kawasa
Strategis Jati karena Terminal Jati sudahi Memjadal Tipe A yang merupakan
keweangan pusat .
3) Kawasan Strategis Wisata Pantai Pariaman
Kawasan strategis wisata pantai Pariaman meliputi kawasan sepanjang pesisir p:
mulai dari GandoriaBunur dan ketara sampai Padang Birik dan terhuig
dengan pulaaulau kecil didepan pesisirnya.
4) Kawasan Strategis Kegiatan Perikanan dan Wisata
Kawasan strategis kegiatan perikanan dan wisata terdapat di Muara Sunur. Di kawas
direncanakan dibangun Pangkalan Pendaratan lkan (PPl) dan segbkatligus Ten

Pelelangan Ikan (TPI). Kawasan ini akan menjadi sentra perikanan bagi Kota Paria
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Kawasan ini dapat disatukan dengan atraksi wisata pesisir dan menjadi tempat pasal
hiegienis
b. Kawasan Strategis Bidang Sosial Budaya
Kawasan strategis dari skepéntingan sosial budaya adalah kawasan yang memiliki nila
strategis kota dalam kaitannya dengan pengembangan atau pelayanan masyarakat.
1) Kawasan Strategis Naras Manggung
Kawasan Naras Manggung merupakan kawasan permukiman dengan fungsi Se
pengembangakegiatan industri kecil dan industri rumah tangga berupa kain bordir ya
meliputi kawasan Naras, Manggung, Pauh Barat, Pauh Timur, Jati Hilir, Jati Mudik, S
Sirah.
2) Kawasan Strategis Pusat Kegiatan Olah Raga dan Kemasyarakatan
Kawasan pusat kegiatéah raga telah direncanakan untuk dibangun pada sisi jalan arte
primer di KamatarPariaman Timur dalam wilayah administeagiaagsing Gadang
dan Tanjung Sabdengan luas lebih kurang 28 Ha. Kawasan pusat kegiatan olah rag
juga sekaligus memjadwasan ruang terbuka hijau kota. Kawasan ini direncanakar
dikembangkan lebih lanjut sebagai pusat kegiatan kemasyarakatan dengan fu
pelayanan kota bagi penduduk yang lebih beragam
c. Kawasan Strategis Bidang Fungsi dan Daya Dukung Lingkungan Hidup
Kavasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup ac
kawasan yang memiliki nilai strategis dengan kepentingan fungsi dan daya dukung lingk
hidup di Kota Pariaman yaitu Kawasan Strateglal®ulKecil. Kawasan giiatpulau
pulau kecil sebagian berfungsi sebagai tempat kegiatan wisata seperti di Pulau Angso,
Tangah, dan Pulau Ujung. Sementara di Pulau Kasiak menjadi tempat konservasi p
Meskipun dimanfaatkan sebagai objek wisata akan tetapi tealipkaeripediindungan
terumbu karang dan biota laut lainnya di perairan. Pulau Kasiak sebagai zona konse
merupakan satu kesatuan dengan area penangkaran penyu Pantai Pauh. Wisata minat k
dan edukasi penyu dengan sangat terbatas tanpa mengganggoldgi dan ekosistem
perkembangbiakan penyu masih mungkin dilakukan di Pulau Kasiak. Pengembangan
dilakukan pada kawasan strategisppidaukecil yaitu: 1) Konservasi Pulau Kasiak dan
memanfaatkan secara sangat terbatas dan bersyavasatatukinat khusus tentang
penyu, 2) Pengembangan wisata pulau di Pulau Angso, Pulau Tangah, Pulau Ujun
Membangun prasarana perlindungan pantai dari abrasi, 4) Menjagearketéstéaaang

dan biota laut.

II-22| BABI- GAMBARAWUKMONDISAERAH



RPIMROTRARIAMAAHLEZD182023

B. Perkembangan Pemanfaatan Ruang

a. Kawasan Perumahan
Perencanaan perumahan menurut RTRW Kota Paria2080 2fdiflyatakan bahwa kawasan
pusat kota dan sepanjang pantai tidak direkomendasikan untuk pengembangan permu
dengan kepadatan sangat tinggi (>75%). Berdasarkan Rencan@nP&uanfpaKota
Pariaman, kawasan permukiman akan dikembangkan dengan pola linear mengarah ke selat
utara. Tahun 2017 hasil dari pengamatan lapangan dan data perijinan terlihat bahwa kay
sepanjang pantai yang terdapat permukiman tidak teriepi padeasan pusat kota memiliki
kepadatan yang sangat tinggi di bandingkan dengan kecamatan lainnya di Kota Pariaman.
kepadatan Kecamatan Pariaman Tengah 1.942,25 jiwa/km2. Ini menunjukkan 1.943 jiwa d
km?2.

b. Kawasan Perdagandan Jaa
Kawasan Perdagangden Jasaberdasarkan RTRW Kota Pariaman2@810diarahkan
berkembang sepanjang koridor jalan utama Kota Pariaman; di pusat kota di Kecamatan Pa
Tengah tepatnya daerah Kampung Jawa, Kampung Perak, Kampung Pondok elargKampung
Pasar Jati sebagai pasar regional dan pasar wisata; dan beberapa pasar lainnya yang n
pusat lingkungan yaitu Cubadak Air di Kecamatan Pariaman Utara, Kuraitaji di Kecar
Pariaman Selatan, dan Cubadak Mentawai di Kecamatan Pariafasil Dinservasi di
lapangan, sebaran perdagangan dan jasa berkembang di sepanjang koridor jalan utama kot
menghubungkan Kabupaten Agam dan Kota Padang. Saat ini dari pengamatan data di laf
terdapat 7 pasar yang tersebar yaitu terpusat dtgpusdfdcamatan Pariaman Tengah, dan
menyebar di beberapa pasar bagian wilayah kota di kawasan Timur dan Selatan kota yaitu
rakyat Kurai Taji, Pasar Nagari Desa Cubadak Air, Pasar Balai Nareh, Pasar Cubadak Mel
dan Pasar lkaerdapat di KaraAur.Sementara Pasar Jati samapi saat ini tidak berkembang
sebagai pasar regional.

c. KawasaPRusat Pemerintalaerkantoran
Dalam RTRW Kota Pariaman-ZIBM menegaskan bahwa rencana pengembangan kawasan
perkantoran pemerintahan dan swasta di afef@maf adalah sebagai berikut : 1)
Mempertahankan lokasi kawasan pusat pemerintahan pada lokasi yang ada saat ini di Cin
Naras dan Karan Aur, 2) Mengembangkan ruang terbuka hijau kota dan memadukan d
kegiatan jasa komersial pada Kawassebagti kawasan perkantoran swasta yang terintegrasi

dengan kawasan perdagangan dan jasa.
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Pengembangan kawasan perkantoran pemerintahan tingkat kota tidak diarahkan pada ka
khusus atau terkonsentrasi pada satu tempat melainkan berorient&slpleata kdywasan
perkantoran pemerintahan, khususnya bagi dinasdinas yang belum memiliki bangunan
pengaturan lokasinya dapat disesuaikan berdasarkan intensitas koordinasi antar instan
Beberapa perkantoran pemerintah seperti DinasanPékagg Penataan Ruang dan
Pertanahaman DinadPariwisata dan Kebudaygang berada pada zona kebencanaan,
disarankan agar letaknya mendekati-ldk&asi yang menjadi daerah/tanggungjawab
pembinaannya, 3) Alokasi kawasan perkantoran swasta diaralhkasepatitiKa

d. Kawasan Industri
RTRW Kota Pariaman menjabarkan kategori industri di Kota Pariaman yaitu ligh
industries (industri dengan tingkat polusi yang relatif rendah). Industri Kerajinan tangan te
dialokasikan ke arah jalan atar(krah utara Pariaman). Hal ini dengan mempertimbangkan pul
| okasi pengembangan fAHome I ndustryo yang
Kawasan Naras yang ditetapkan sebagai kawasan Sentra Bordir. Perkembangan Kota Pa
dari tahun 202017 untuk industrasih berada di Naras sangat signifikan. Sepanjang jalan
utama sudah bermunculan toko, workshop sedtistrbordir. Usaha bordir pariaman ini sudah
sampai keluar negri dan pameran di-negara eropa.

e. Kawasan Pariwisata
Obgk wisata pantai dan bahari yang terdapat di Kota Pariaman tercakup : 1) Kawasan Pan
Gugus PulaRulau, 3) Kawasan Bawah Laut, 4) Pesta Budaya Tabuik.

f. Kawasan Ruang Terbuka Hijau dan Non Hijau
Kawasan tRingTerbukeHijau dalam RTRW Kota Pariand&2@80 di jabarkan dapat berupa
ruang terbuka yang diperkeras (paved) maupun ruang terbuka biru (RTB) yang berupa pern
sungai, danau, maupun @l yang diperuntukkan sebagai genangan retensi. Kawasan ruar
terbuka non hijau di Kota Pariatatnyla menyebar di seluruh kota berupa lapangan olah raga
(tennis, volley dan bulutangkis), lahan penjemuran padi maupun permukaan sungai. Pengarr
lapangan saat ini Kota Pariaman telah memiliki taman bermain dan ruang hijau dalam |
kawasan yargelum memenuhi standar. Luas RTH yang ada saat ini 0,45 % dari Luas K
Pariaman. Angka yang sangat kecil sekali dibandingkan dengan instruksi pemerintah
pengembangan RTH sebesar 20 %.

g. Kawasan Ruang Evakuasi Bencana
Penjabaran dari RTRW Kota Reria@12030 terdapat 5 (lima) zona evakuasi di seluruh Kota

Pariaman yang terletak di bagian timur Kota Pariaman. Dua zow@simgasendapat di
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Kecamatan Pariaman Utara dan Kecamatan Pariaman Tengah (berdasarkan batas admir
eksisting) sertatgsazona evakuasi di Kecamatan Pariaman Selatan. Sebagai kawasan melt
point adalah pada Kawasan GOR di Koto Marapak dan Hutan Kota di Sikapak Timur d
penyediaan gudang logistik. Pengamatan di lapangan bahwa zona evakuasi di Kota Par
belum adaHutan Kota yang direncanakan masih dalam proses pembebasan lahan. Jadi kaw
ruang evakuasi bancana belum terealisasi di Kota Pariaman tahun 2017

h. Kawasan Pertanian
RTRW Kota Pariaman menjelaskan ruang untuk pengembangan budidaya pertania
kota diarahkan pada loHakasi yang memiliki sarana saluran irigasi teknis. Upaya untul
mempertahankan kawasan pertanian kota tidak hanya dalam rangka ketahanan pangan nam
sebagai bagian daripada penatadstaarkota dalam upaya menjaga keseimlmrigea
lahan terbangun dan lahark tigagbangunPertanian perkotaan yaedetak di seluruh
kecamatanPengamatan di lapangan menunjukkan kawasan pertanian masih tetap di pertaha
dan di kawasan jati saat ini sudah ada yang berubah fsagsih tajaisih dijumpai. Luas
pertanian memang menurun seiring kebutuhan orang terhadap lahan, tapi pemerintah kor
untuk tetap mempertahankan kawasan pertanian di Kota Pariaman.

i. Pemanfaatan ruang Laut, Wilayah Pesisir DBalRul&ecil
Pemanfaatamang Laut, Wilayah Pesisir DanfRutauKecil berdasarkan penjabaran RTRW
Kota Pariaman 2€2@B0 untuk pemanfaatan ruang laut, wilayah pesisir-pgalapkiacil
adalah: 1) Wisata Bahari, 2) Kawasan Perikanan Tangkap, 3) Zona Konservasi.

j. KawasaRotensi Pariwisata
Potensi pariwisata alam dan budaya Kota Pariaman cukup banyak, tabel berikut ini menu
jumlah objek wisata menurut kecamatan dan objek wisata budaya yang banyak juga terds
Kota Pariaman
Berikut ini disampaile@rcana polaang berdasarkan pembagian kawasan lindung dan budida

dapat dilihgada tabel berikut ini.
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Tabel.5
Rencana Pola Ruang Wilayah Kota Pariaman Taht202010
PERUNTUKAN LAHAN LUAS (Ha) %

A. Kasawan Lindung 325 4,87 %
-  RTHSempadan Pantai 124,7 1,87 %
- RTH Jalur Hijau Sempadan Sungai 116,7 1,75 %
- RTH Manggrove 36,4 0,54 %
- RTH Jalur Hijau Rel Kareta Api 30,5 0,46 %
- RTH Jalur Hijau Jalan 16,7 0,25 %

B. Kasawan Budidaya 3.494.5 52,37 %
a. Kawasan Terbangun 3.381,0 50,68 %

- Perumahan Eksisting 905,5 13,57 %
- Perumahan Rencana *) 1.803,2 27,03 %
- Perdagangan dan Jasa 520,1 7,80%
- Sarana Pelayanan Umum 121,8 1,83 %
- Kawasan Pelayanan Kegiatan Perikanan ¢ 19,8 0,30 %
Wisata
- Area Industri 4,3 0,06 %
- Sarana Pertahanan dan Keamanan 0,8 0,01 %
- Kawasan Pelayanan Kegiatan Perikanan ¢ 19,8 0,30 %
Wisata
- Tempat Pembuangan Akhir Sampah 55 0,08 %
b. Ruang Terbuka Hijau Budidaya 113,5 1,69 %
- Pusat Kegiatan Olah Raga dan Kemasyar 28,0 0,42 %
- RTH Hutan Kota 11,6 0,17
- RTH Jalur Sisi Sawah 25,9 0,39 %
- RTH Kawasan Wisata Pada Area Sungai 31,7 0,47 %
- RTH Taman Kota 4.3 0,06 %
-  RTHPemakaman 12,0 0,18 %
c. Kawasan Pertanian Kota 2.769,40 41,50
- Pertanian Lahan Bhs 1.410,6 21,14 %
- Pertanian Lahan Kering 1.343,8 20,14 %
- Pertanian Lahan Kering 1.343,8 20,14 %
-  Tambak/Kolam 15,0 0,22 %
- Sungai 82,4 1,24 %
Total 6.671 100,00 %

SumberHasil Analisis Tim PenyusRimRW (2@&1
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Catatan : *)
a. Kawasan terbangun untuk perumahan rencana seluas 1.803,2 Ha adalah lahan yang
untuk dialihfungsikan sebagai kawasan perumahan.
b. Sedangkan perkiraan luas lahan yang akan terbangun untuk perumahan 15.600 jiwa
proyeksi pendudpkda jangka waktu perencanaan RTRW sekitar 138 Ha (7,7% dari la
dicadangkan).
c. Kawasan terbangun yang akan terisi berdasarkan kebutuhan proyeksi penduduk der
seluas 1.716,1 Ha (dihitung berdasarkan perkiraan lahan untukepeamaayeny terealisa
diperkirakan hanya 138 Ha dari 1.803,2 Ha yang dialokasikan).
d. Luas kawasan terbangun yang terisi sampai akhir tahun RTRW yaitu 1.716,1 Ha atat
wilayah daratan kota.
Proporsi luas RTH berfungsi lindung didaybukalau dibandingkan dengan luas administratif
kota hanya 6,56%. Tetapi Proporsi luas RTH dibandingkan dengan lahan terbangun perkotaan

perkiraan pertambahan penduduk 15.600 jiwa yaitu yaitu 2.097,8 Ha 20,9%.

Tabel 2.6
Proporsi Luas RTH tadPariaman Tahun 2eA@80

1. Luas Peruntukan Lahan Ruang Terbuka Hija. 438,5 (Ha)
(325Ha) dan budaya (1135

2. Proporsi luas RTH dibandingkan dengan 6,56 %
administratif kota (6.671,1 Ha)

3. Proporsi luas RTH dibandingkan deagatatwasa 20,35 %
terbangun perkotaan yang terisi sampai akh
RTRW Kota Pariaman (1.716,1 Ha)

Sumber: hasil analisis tim penyusun RTRVg)(201

Dengan asumsi luas kapling rumatateat250 m2/unit rumah dan propor&iajlasy: luas
prasarana dan sarana kawasan perumahan = 60% : 40% maka diperoleh luas kapling perumaha
unit x 250 m2/unit = 829.750 m2 atau 83 Ha dan luas sarana prasarana kawasan perumahan
Sehingga luas kawasan perumahan rencarkagdaegsk 83 Ha + 55 Ha = 138 Ha.

B. Konsep Pengembangan Struktur Ruang Kota Pariaman

Berdasarkan potensi dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pengembangan Kota Pa
maka dirumuskan konsep pengembangan struktur ruang kota yang dasatgrataikisadeggan
mempertimbangkantwdlsebagai berikut :
1) Dapat meminimalisasi dampak kerusakan yang ditimbulkan oleh terjadinya bencana gempa bt

tsunami.

2) Mengoptimalkan sistem jaringan jalan dan pola ruang yang sudah ada dan sudah terbentuk.
3) Mengptimalkan sumberdaya yang ada berupa sumberdaya alam pesigiuldarkpaoibdan

wilayah daratan untuk peningkatan ekonomi dan kesejahteraan rakyat.
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Menyiapkan Kota Pariaman sebagai bagian dari pengembangan Kawasan Metropolitan P:
Lubuk AluAgaraman (PALAPA).

Konsep pengembangan struktur ruang Kota Pariaman adalah seperti dapat dilihat pada gan

bawabh ini.

Gambar 2.2
Konsep Struktur Ruang

Kawasan Hijau Lindung Mangrove
Garis Pantai

Kawasan Hijau Taman Rekreasi Kota
Kawasan Kegiatan Kota Yang Dibatasi

Kawasan Hijau Pertanian Kota

Kawasan Kegiatan Kota Yang Didorong Perkembangannyan

Pusat Kawasan Pelayanan Kegiatan Kota

Pusat Kawasan Pelayanan Kegiatan BWK

Sumber : RTRW Kota Pariaman TahurR28300

a)

b)

d)

Kawasan Hijau Lindung Mangrove yang diiuagbigai kawasan konservasi dan pencegah
abrasi pantai.

Kawasan wisata pesisir merupakan kawasan pengembangan wisata pantai dan perikanan.
kawasan ini dikembangkan berbagai objek dan daya tarik wisata pantai dan fasilitas ke
perikanan.

Kawasarpermukiman pusat kota dan pinggir pantai merupakan kawasan padat yang berft
sebagai pusat kegiatan perdagangan dan jasa, pemerintahan kota dan kawasan perumn
Kawasan ini rawan terhadap bencana tsunami dan rawan terhadap likuifaksi tgreah akibat
pada sebagian kawasan. Untuk itu diperlukan penanganan atau antisipasi bencana.

Kawasan pertanian lahan basah Merupakan bagian dari kawasan rawan bencana sedang; te
dalam golongan kawasan kegiatan kota yang dibatasi perkembangannya demgaoqeruntuk
untuk kegiatan pertanian (khususnya lahan sawah). Juga berfungsi sebagai area pelepasan

tsunami yang mulai surut.

Il-28| BABI- GAMBARANUKIONDIBAERAH



RPIMROTRARIAMAAHLEZD182023

e) Kawasan pengembangan permukiman Merupakan kawasan pengembangan permukiman
didorong perkembangannya untuk menampage bé&tilias yang dialihkan dari kawasan rawan
bencana serta peningkatan dan pengembangan kegiatan di Kota Pariaman.

C. Rencana Sistem Pufaisat Pelayanan

Sistem pelayanan perkotaan ini disusun berdasarkan kemudahan penduduk Kota Pariaman
mengaksefasilitas umum, sosial, dan perdagangan dengan juga mempertimbangkan pola peman
ruang serta struktur jaringan jalan. Dalam perencanaan sistem pelayanan lokal ditetapkan Kec
Pariaman Tengah sebagai Pusat Pelayanan Skala Kota. Kegiatan pusey pdiyhnan kota ini
adalah kegiatan perdagangan dan kegiatan wisata pantai. Untuk jangka waktu sampai tahun 2030,
sistem pelayanan harus mengikuti pola pertumbuhan dan perkembangan penduduk terutama
mengembangkan perumahan, kegi&iamapelan pola pergerakannya, sehingga nantinya sub pusat
pelayanan tersebut dapat sesuai dengan karakteristik penduduk kota yang ada. Pengembangan
pusat pelayanan di Kota Pariaman mempertimbangkan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah N
(RTRWNphun 2017 yang menetapkan Kota Pariaman sebagai bagianRanavBajairadang
Lubuk AluAgariaman (PASOPALAd®Apgai Pusat Kegiatan Nasional (PKN). Hal ini berdampak kepad
penyediaan fasilitas pelayanan dalam skala regional.

Pemantapan fysi pelayanan pada pyseiat kegiatan yang telah terbentuk, melalui penyesuaian
fungsi jaringan jalan dengan aktivitas yang dikembangkan. Dipuss pekgtanan ini selain
memperhatikan sistem prasarana utama dan prasarana lainnya juga saaiijcimespplk bencana
alam. Pembentukan pusat pelayanan baru pada setiap bagian wilayah kota. Rencgusaistem pus
pelayanan di Kota Pariaman adalah sebagai berikut :

1) Pusat Pelayanan Kota di kawasan pusat perdagangan kota. Kawasan perdeg@ngaruypusat
ditingkatkan fungsi dan pelayanannya dengan menata kawasan dengan mewujudkan pedestr
dan mewujudkan sistem terminal terpadu antara angkutan umum, rel, dan angkutan wisata.

2) Sub Pusat Pelayanan Kota, merupakan pusat pelayanan dpl&acdingitan atau antar
kecamatan. Terdapat empat sub pusat pelayanan lingkungan yang akan dikembangkan. Pusat
dikembangkan pada enpaatar di Kota Pariaman yaitu Pasar rakyat Kurai Taji di Kec. Pariam:
Selatan, Pasar Balai Nareh di Kec. &ualisana, Pasar Nagari Cubadak Air di Kec. Pariaman Utara,
dan Pasar Cubadak Mentawai di Kec. Pariaman Timur.

3) Pusat Lingkungan untuk pelayanan skala lingkungan di Kota Pariaman berada pada setiap
pelayanan kelurahan dan desa. Pusat lingkunggsi letiuln penempatan fasilitas pelayanan
masyarakat tingkat lingkungan kelurahan dan desa. Fasilitas tersebut seperti pelayanan kes

masyarakat, pendidikan non formal masyarakat, fasilitas olah raga dan ruang terbuka hijat
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pelayanan administnasisyarakat. Idealnya fasilitas tersebut menyatu dalam satu kawasan. Ak
tetapi dengan banyaknya hambatan pengadaan lahan maka pengadaan fasilitas kenyataanny
selalu semuanya memusat di suatu tempat. Meskipun demikian konsep pemusatan ini
diypayakan sebisa mungkin untuk diwujudkan.

4) Kawasan Pasar Khusus Jati difungsikan sebagai tempat fasilitas pendukungKbiagsi utame
Pariaman sebagai kota pariwisata dan perdagangan dan jasa. Berbagai kemungkinan
kepariwisataan seperti pasar khusat \atau sarana perdagangan untuk komoditi khusus yang
menarik pembeli dari luar kota bisa dikembangkan disini.

5) Kawasan Pusat kegiatan olahraga dan kemasyarakatan yang terdapat di pinggir jalan arteri
direncanakan bukan hanya sebagai pusatnkelgiataaga bagi penduduk kota dan wilayah
sekitarnya tetapi juga potensial sebagai pusat berbagai kegiatan kemasyarakatan seperti sarat
pertemuan, gelanggang pemuda, perpustakaan daerddirdgralain

6) Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) direncdndkasra Sunur. Pada PPI terdapat juga Tempat
Pelelangan lkan (TPI).

J. Wilayah Rawan Bencana

1) Kerawanan Gempa

Daerah Sumatera Barat dan sekitarnya termasuk Daerah Rawan Gempa bumi Indor

Berdasarkan asal usul kejadiannya gempa bumi dapanjdidiadiianieagian yakni gempa bumi yang

berasal dari aktifitas tunjaman Lempeng Samudefadttialibayang berinteraksi dengan Lempeng

Benua Asia di sebelah barat Sumatera dan gempa bumi yang berasal dari aktifitas gerak ses

mendatar Sumatergjak rekam gempa bumi merusak yang pernah terjadi akibat interaksi kedua lem;

tersebut di atas diantaranya adalah Gempa bumi Sumatera Barat (1822), Gempa bumi Siri Sor
dengan tsunami (1904), Gempa Bumi Padang (1835, 1981 dan 1991). Ggampanbiersebut

terjadi di dasar laut Samudera Hindia dengan kekuatan > 6,5 SR dapat memicu terjadinya gelc

tsunami yang mengancam pantai barat Sumatera. Adapun gempa bumi sesar aktif Sumatera perne

1926,1943, 1977, 2004 dan 2007. GemPatamgariaman yang terjadi pada tanggal 30 September

2009 berkekuatan 7,6 SR dengan kedalaman 71 Km (BMG) merupakan gempa bumi aktifitas tu

pada bidang sentuh Lempeng SamuderaAtbitdita dan Lempeng Benua-BeipdEurasia) dan

disebut selmai gempa bumi Interface Plate Boundary Earthquake. Gempa bumi ini tidak menimt
tsunami disebabkan gempa bumi tersebut tidak mempunyai energi yang cukup untuk memsa
permukaan dasar laut Samudera Hindia di sebelah barat Sumatera yanggraardpakiaenhaeng

Benua Asia.
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Pergerakan blok Mentawai di sebelah barat wilayah Kota Pariaman yang diperkirakan masir
stabil dan mungkin masih menyisakan energi yang belum terlepas memerlukan perhatian tersendiri
pemicu terjadinya gempaildyah Kota Pariaman. Instabilitas blok ini telah dikaji oleh para peneliti d
LIPI dan BPPT dan diperkirakan masih aktif di masa mendatang.

Gempa bumi 30 September 2009 adalah gempa bumi tektonik yang terjadi akibat patahnya le
tektonik Hindfudralia dengan mekanisme mendatar mengiri naik berarahtlavatlaaty§Strike=
70° Dip= 50° Slip= 132°) pada zona antara lempeng tektonik (Interface Plate Baundary Fault), Berd
skala kerusakan bangunan Modified Mercally Intesity (Md4)miaksimesum Kota Padang mencapai
VI, sedangkan wilayah pesisir Kabupaten Padang Pariaman intensitas maksimum mencapai VII
arah perbukitan Barisan turun hingga intensfiad¥rdasarkan perhitungan percepatan gempa untuk
perioda ulang 100uahKota Padang, Kota Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman berkisar ar
0,25g0,5¢.

Kerusakan bangunan umumnya disebabkan oleh struktur bangunannya belum dirancang
tingkat kerawanan gempa di Sumatera Barat, disamping itu akibaahiaybuligafaiksi telah
menyebabkan nilai daya dukung tanah menurun sehingga terjadi keruntuhan pondasi. Berdasarkal
kerusakan ini maka Kota Padang, Kota Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman dapat dikate
pada intensitas V sampai Vi ighkala
2) Gerakan Tanah

Zona Kerentanan Gerakan Tanah ditentukan berdasarkan faktor penyebab kejadian, yakni: ¢
morfologi, curah hujan, tata guna lahan dan kegempaan. Geologi meliputi kondisi sifat fisik dan ke
batuan, tanah pelapukan, dan kegluthatuan serta struktur geologi; morfologi meliputi kemiringan lerel
medan; curah hujan meliputi intensitas dan lama hujan; tata lahan meliputi pengolahan lahan dan
penutup; dan kegempaan meliputi intensitas gempa. Berdasarkan faki@eradrsedoyelidikan
dibagi menjadi 4 (empat) zona, yaitu :

a) Zona Kerentanan Gerakan Tanah Sangat Rendah

Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan sangat rendah untuk terjadi gerakan tanah. Pac

ini sangat jarang atau tidak pernah terjadi gerakbaikagalakan tanah lama maupun gerakan

tanah baru, kecuali pada daerah tebing sungai sepanjang alurnya.

Merupakan daerah datar, kemiringan leréngoOdan lereng tidak dibentuk oleh endapan

gerakan tanah, bahan timbunan atau lempung yang éegsifatbamy. Vegetasi penutup

berupa pemukiman, sawah, tegalan, kebun campuran dan perkebunan.

b) Zona Kerentanan Gerakan Tanah Rendah
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Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan rendah untuk terjadi gerakan tanah. Pada zc
jarang terjadi gerakan tanatigikia mengalami gangguan pada lereng, dan jika terdapat geraka
tanah lama, lereng telah mantap kembali. Gerakan tanah berdimensi kecil mungkin dapat
terutama pada tebing lembah (alur) sungai. Kemiringan lereng mulaiida&%gnsam(ai

sangat terjal (5070%), tergantung pada kondisi sifat fisik dan keteknikan batuan dan tan
pembentuk lereng. Pada lereng terjal umumnya dibentuk olah tanah pelapukan yang cukup ti
vegetasi penutup baik, umumnya berupa pemukiman, sawah, bigalkempkean,
perkebunan dan hutan.

c) Zona Kerentanan Gerakan Tanah Menengah
Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan menengah untuk terjadi gerakan tanah. Pada z
dapat terjadi gerakan tanah, terutama pada daerah yang berbatasan dengan d¢emviyah sunga
tebing jalan, atau jika lereng mengalami gangguan. Gerakan tanah lama dapat aktif ke
terutama akibat curah hujan yang tinggi. Kisaran kemiringan lereng mulai dari 3@faR terjal (15
sampai curam (>70%), tergantung pada kondisi sifigtdigknidean batuan dan tanah sebagai
material pembentuk lereng. Pada lereng terjal umumnya dibentuk olah tanah pelapukan yanc
tipis dan vegetasi penutup berupa pemukiman, sawah, tegalan, kebun campuran, perkebun
hutan.

d) Zona Kerentanan Gerdkamah Tinggi
Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan tinggi untuk terkena gerakan tanah. Pada zc
sering terjadi gerakan tanah, sedangkan gerakan tanah lama dan gerakan tanah baru mas
bergerak akibat curah hujan tinggi dan erosi kuakefisangan lereng mulai dari agak terjal
(1530 %) sampai curam (>70 %), tergantung pada kondisi sifat fisik dan keteknikan batua
tanah. Pada lereng terjal umumnya dibentuk oleh tanah pelapukan yang cukup tipis dan ve
penutup baik, umumnyagdzepemukiman, sawah, tegalan, kebun campuran, perkebunan da
hutanKejadian gempa pada hari Kamis 30 September 2009 sekitar pukul 17.16 WIB berkek
7,9 SR yang berpusat di pantai barat Sumatera Barat telah memicu terjadinya bencana g
tanah. Gekan tanah umunya terjadi pada daerah yang tersusun oleh batuan yang kurang kor
dan tanah pelapukan yang kurang padat, yaitu antara lain pada daerah yang tersusun oleh
Tuf Batwpung Hornblenda Hipersten (Qhpt) dan TAguBatudan Andesit aBasal (Qpt).
Selain itu, gerakan tanah juga terjadi pada tebing jalardeasigk@siotongan lereng yang
berkemiringan lereng cuBamakan tanah yang memiliki dimensi cukup besar yang
mengakibatkan banyak korban meninggal, antara lain teedapBamitikat, Jorong Pulau Air,

Jorong Lubuk Laweh, Jorong Gunungtigo dan Paraman Cumanak. Gerakan tanah juga terja
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pada tebing jalur jalan SiciRamiaman (Jorong Air Marange, Desa Sicicin) dan jalur jalan mulz

dari KuduCumanak. Umumnyasolbencana merupakan daerah labil dan berkemiringan lerenc

terjal dengan potensi gerakan tanah tinggi, artinya daerah ini mudah terjadi gerakan t

sedangkan gerakan tanah lama dan gerakan tanah baru masih aktif bergerak, baik akibat

hujan tingglan erosi kuat maupun gempa bumi. Menurut informasi penduduk pada saat te
gerakan tanah, sebelumnya telah turun hujan dengan intensitas kecil. Jenis gerakan
umumnya berupa longsoran bahan rombakan (debris slide).

3) Banjir

Erosi sungai dan airmpekaan dapat terjadi karena pengikisan tebing sungai oleh arus air sun
atau air permukaan, sedangkan aliran banjir bandang terjadi setelah atau selama hujan akibat ak
dan pembendungan alur oleh endapan lahar atau material gerakan tasahgaadi lagian hulu
dan dipicu oleh erosi yang kuat dan curah hujan yang tinggi. Erosi ini dapat terjadi pada longsor:
terbukanya tanaman penutup terutama pada tanah/batuan pasir yang bersifat lepas. Berda
kerawanan terhadap kebencana&a dagat diperoleh wilayah rawan bencana di Kota Pariaman
Diketahui luas wilayah yang rawan bencana tinggi sebesar 31,84 km2 (43,4% dari luas wilayah).

4) Tsunami

Tsunami adalah rangkaian gelombang yang mampu menjalar dengan kecepatan hingga lek
900km per jam, terutama disebabkan oleh gempa bumi yang terjadi di dasar laut. Kawasan rawan |
menggambarkan tingkat kemudahan suatu wilayah untuk terlanda tsunami. Tingkat kemudal
didasarkan pada besarnya intensitas gempa dengan energi yanwkculagat mematahkan
permukaan dasar laut, serta bentuk morfologi pantai. Daerah penyelidikan terdiri dari 3 (tiga) k
rawan tsunami yakni; kawasan rawan tsunami tinggi, kawasan rawan tsunami menengah dan k
rawan tsunami rendah.

Kawasan rawabencana tsunami tinggi memiliki resiko kerusakan dan kehancuran aset pa
besar apabila terlanda tsunami. Kawasan ini adalah pantai landai berpasir dengan morfologi
sebagian berawa bakau dan nipah. Bentuk garis pantai sebagian bessirdgias kiecil Derteluk.
Kawasan rawan tsunami tinggi meliputi sepanjang pesisir pantai dengan nilai elevasi kurang dari 5
atas permukaan laut.

Kawasan rawan bencana tsunami menengah memiliki potensi tsunami dengan kerusakal
relatif lebih kiedibandingkan dengan kawasan rawan tinggi. Kawasan rawan bencana tsunami mene
meliputi garis ketinggian elevasi di atas 5 hingga 7 meter di atas permukaan laut, dengan ket

genangan air maksimum mencapai 2 meter di atas permukaan tanah.
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Kawasa rawan bencana tsunami rendah memiliki potensi landaan dan kerusakan paling
dibandingkan dengan kawasan lainnya. Kawasan rawan bencana tsunami rendah meliputi daerah
garis ketinggian elevasi hingga 9 meter di atas permukaan laut,gtpagaeRkatigan air maksimum
mencapai 1 meter di atas permukaan tanah. Kawasan ini meliputi wilayah pesisir dengan morfoloc
dan berbukit.

5) Likuifaksi

Likuifaksi terjadi apabila lapisan tanah yang berupa pasir berbutir h@lg® (aray5srelatif
seragam, bersifat lepas dan dalam keadaan jenuh air (muka air tanahnya dangkal) mendapat gor
hebat akibat gempa bumi dengan percepatan gempa tertentu, maka tegangan airpori akan mening
mengakibatkan lapisan tanah pasir tersebut akan cewmsebubhgr dan menyebabkan nilai daya
dukung tanah menjadi berkurang atau bahkan menjadi nol (Kawamura, M., 1989). Berdasarkan dat:
teknik dan analisis citra satelit di Kota Padang, Kota Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman,
pasir halus gg berpotensi terjadi likuifaksi adalah pada Satuan Pasir yang terbentuk dari endapan
pematang pantai, tematang sungai dan-gosomgy sungai. Analisis zona potensi likuifaksi ini terbatas
hingga kedalaman 6,00 m, karena keterbatasan pe&faiatgya Basil analisis yang menggunakan
Metoda "Simplified Procedure” (Seed dan lIzzard Idris, 1971), lapisan pasir halus (Satuan Pasi

berpotensi terjadi likuifaksi berkisar pada kedalam@96 1100

6) Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Umumnya PantBariaman berpotensi mendapatkan bencana gelombang ekstrim dan abr
sebagaimana yang terlihat pada profil kawasan pesisir pada sabuk yang berwarna merah, namun ¢
dapat dikurangi dengan penanaman mangrove. Untuk lebih jelasnya potensnlemgaiastgaio
dan abrasi
21.2 Demografi
A. Jumlah Penduduk Kota Pariaman per Kecamatan

Kota Pariaman terdiri dari 4 kecamatan memiliki jumlah penduduk saat@n8{Te2Gimwa201
dengan jumlah Desa sebanyak 71 desandialyk tersebar di setiapa.Berikut ini dapat dilihat
perkembangan penduduk dan progodsidukerdasarkan Kecamatada tabel berikut ini.
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Tabel Z
Jumlah Penduduk Per Kecamatan Kota Pariaman TaA82@B1
No Nama Kecamatan T ROl
204 2015 2016 2017 2018 Pertumbuhar
1. Kecamatan Pariamar 20.379 20.712 21.058 21.784 22.145 2,27%
Utara
2. Kecamatan Pariamr 29.827 30.028 30.289 30.628 30.824 0,21%
Tengah
3. Kecamatan Parianr 17.182 17.524 17.895 18.610 18.978 2,43%
Selatan
4. Kecamatan Parianr 15.248 15.346 15.467 15.596 15.679 0,20%
Timur
Total 82.636 83.610 84.709 86.618 87.626 1,18%

Sumber Pariaman Dalam Angka 201

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah Penduduk per kecamatan kota Parian
tahun 2@- 2017 terus meningkat, dan terjadi penambalaamnpenduduk tiap tahunnya.

Tabel B
Proporsi Penduduk Kecamatan di Kota Pariaman Tal®un 201
Jumlah
No Kecamatan penduduk %
1 Pariaman Utara 22.145 25
2 Pariaman Tengah 30.824 35
3 Pariaman Selatan 18.978 22
Pariaman Timur 15.679 18

Sumber : Pariaman Dalam Angkéd
B. Kepadatan penduduk
Tingkat kepatan penduduk brutto di Kota Pariaman merupakan jumlah penduduk dibagi |

wilayah dihitgrdengan menggunakan rumus :

e

Angka kepadatan penduduk tersebut kemudian dikategorikan dalam 4 (empat) kategori yaif
0317332004)
1) Kepadatan Sangat Tinggi :Kepadatan penduduk > 400 jiwa/ha.

2) Kepadatan Tinggi :Kepadatan penduduk 201 s/d 400 jiwa/Ha.
3) Kepadatan Sedang :Kepadatan penduduk 150 s/d 200 jiwa/Ha
4) Kepadatan Rendah :Kepadatan pendudivkatH0
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Dengan demikian kepadatan penduduk dinmaasidggecamataota Pariaman di tahur8201
dapat dilihgda tabel berikut ini.

Tabel 2.9
Kepadatan Penduduk Kota Pariaman tahuh 201

.--- Jiwal (ha)  Kategor

1 Pariaman Utara 22.145 2.335 7 Rendah
2 Pariaman Tenge 30.824 1.668 18 Rendah
3 Pariaman Selate 18.978 1.682 11 Rendah
4 Pariaman Timur 15.679 1.751 12 Rendah

Total 87.626 7.436 12 Rendah

Sumber : Pariamamaldm Angk20D

Berdasarkan tabel diatas, kepadatan penduduk Kota Pariaman paling tinggi @ada tahun
terdapat pada Kecamatan Pariaman Tengah, yaitu sebanyak 18 Jiwa/ha, akan tetapi menurut SN
dikategorikan kepadatan rendah.

Komposisi pendudtiita Pariaman tahun&Bdrdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin
digambarkan dalam bentuk pisamediti padgambadibawah ini.

Gambar 2.3
Piramida Penduduk Kd®ariamadahun208
(KONDISI 30 JUNI 2018) —
e — ]

PIRAPTJIDA PENDUDUK

Sumber data
DISDUSCAPIL, 2018
Data semesion 1 2018

22  Aspek Kesejahteraan Masyarakat
Keberhasilan pembangunaerupakan cermin dari keberhasilan pencapaian indikator

pembangunan yaitu terwujudnya kesejahteraan masyarakat dana pembangunan yang merata di |
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bidang terutama bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi serta terpenuhinya kebutuhan fasilite

(infrastruktur).

2.2.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

A.

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi secara tidak langsung menjadi salah satu tolok ukuran
kesejahteraan di setiap daerah. Indikator yang digunakan untuk melihat pertumbahan pereko
daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto atau PDRB. Produk Domestik Regional
(PDRB) merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan dan tingkat kesejah
masyarakat dari sisi makro ekonomi. PDRB merupakan jumlah nilaiyangotimiulekibat
adanya berbagai kegiatan ekonomi atau proses produksi yang tercipta di suatu daerah atau
dalam suatu periode tertentu tanpa memperhatikan apakah faktor produksi dimiliki daerah te
atau bukan.

Pertumbuhan ekonomi KotarRamigahun 20iercatat sebes&62persen. Angka ini
mengalami sedikit perlambatan dibanding tahun sebelumnya. Jika dilihat trend empat tahun t
pertumbuhan ekonomi Kota Pariaman terus mengalami perlambatas). peatwumnb2®hin
ekonomKota Paaman telah mencap@bgyersenahun 201 mangalami sedikit penurunan
menjadb,99persen. Kemudian pada tahus 80lin lagi menjadi p&%en dan terus berlanjut
pada tahun 2§1menjadi 58 persenJetapi pada tahun 2017 pertumbuhan ekomomi Kot
Pariamamulai naik lagienjadi 5,62 persBerdasarkan informasi dari p&tmbatani jika
dilihasisi pengeluardisebabkan oleh melemahnya komponen pembentukan modal tetap bruto

Gambaeg.4
Persandingan Pertumbuhan Ekonomi
Nasional, ProvinSumbar dan Kota Pariaman Tahun-2Q173

Pertumbuhan Ekonomi Nasional, Provinsi Sumbar
dan Kota Pariaman

7,00 6.06 5,99 -
6,00 6/08 5 88 ' 5,58 5,62
5,00 5,58 592 5,26 529
4,00 5,02 488 5,02 229
3,00
2,00
1,00
0,00

2013 2014 2015 2016 2017

Nasional Provinsi Sumbar Kota Pariaman

Sumber : Pariaman dalam Angka3
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B. Pertumbuhd&@DRB

Salah satu pendekatan krusial yang menjadi pertimbangan dalam melihat perkembe
kesejahteraan masyarakat dari sudut pandang elmatodiiircht dari analisis pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Melalui analisis pertumbuhan PDRB dari ak
ekonomi yang beragam dapat dianalis perkembangan perubahan ekonomi serta per}
perkembangannya dimasa yang akan datangitiGedenalisis PDRB juga dapat dilakukan
menurut sektor, sehingga dapat diketahui distribusi PDRB berdasarkan sektor lapangan usah

Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) disajikan dalam 2 (dua) \
penilaian :

a. Atas Dasar Harga Berlaku ggibila semua produksi barang dan jasa yang dihasilkan dinile
berdasarkan harga pasar pada tahun yang bersangkutan. Data PDRB Atas Dasar Harga E
digunakan untuk melihat perubahan struktural ekonomi suatu daerah dan untuk meng|
besaran penddpa perkapita dari penduduknya.

b. Atas Dasar Harga Konstan yaitu apabila semua produksi barang dan jasa yang dihasilkan
dengan harga pada tahun tertentu (tahun 2010) yang dipilih sebagai tahun dasar. PDRE
Dasar Harga Konstan digunakan untgkkomepertumbuhan ekonomi suatu daerah, yang
mencerminkan pertumbuhan produksi barang dan jasa secara riil dari suatu tahun ke
berikutnya.

Pada tahun 201SektorPertanian masinhemiliki nilai PDRB paling tinggi di Kota
Pariaman sedangkan nilai RB® paling rendah pada seRemgadaan aifTabel210
menunjukkan milBDRB atas dasar harga korgR@iK) menurut lapangan usaha di Kota
Pariamatahun 2@ 20T. Berdasarkan kontribusi sektor terhadap PDR& i&wizpada
tahun 204 Pertanianmaniliki kontribusi paling tinggi, yaB@ persen,disusulsektor
Perdagangah5,2 persenserta sektoKontrukssebesar 14,persenKetiga sektor tersebut
menjadi sektor unggulan dalam memberikan kontribusi sumbangan pada nilai PDRB
PariamanSemetara itu, tiga sektor yang memiliki kontribusi paling repesiyaddian air
sebesar 0Jpbengadaan lisrik dan gE$gasa perusahaan lainnya sebesar 0,1 persen.

Distribusi Persentase PDRBKADdhuruLapangan Usaha Kota Pariaatam 203
2017 dapat dilihgbada tabel berikut ini.
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Tabel 2.0
Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Kamestamut Lapangan Usaha di
KotaPariamamahun 2030 201/

Kategori Lapangan Usaha 20B 204 205 20 20T
PertanigriKehutanan dan
A Perikanan 1973 20,6 20,3 19,7 19,2
B Pertambangan & Pengga 2,07 2,2 2,2 2,1 2,0
C Industri Pengolahan 881 80 79 78 7,6
D Pengadaan Listrik, Gas 0,05 0,0 0,1 01 02
E Pengadaan Air 004 00 00 00 O
Pengelolahan Sampah, d
Daur Ulang
F Konstruksi 1333 14,0 14,6 14,5 14,8
G Perdagangdlesarandan 559 143 146 14,9 15,2
Eceran
H Transportasi & Pergudan 12,48 12,6 12,2 11,9 11,6
Penyediaan Akomodasi & 18 21 23 24
I : 1,52
Makan Minum
J Informasi & Komonikasi 7,53 6,8 6,6 6,8 7,1
K JasaKeuangadan Asurans 3,12 3,1 3,1 3,1 2,9
L Real Estate 281 28 29 29 29
M,N Jasa Perusahaan 0,14 0,1 0,1 0,1 0,1
Administrasi Pemerintahs
(0] Pertanahan & Jaminan 587 6,1 5,5 5,6 5,7
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 3,48 3,7 38 40 472
Q Jasg Keehatan & Kegiatal 105 1.1 11 11 12
Sosial
R,S,T,U Jasa Lainnya 237 26 27 29 31

Sumber: Pariaman Dalam Angka, 2018

Distribusi Persentase PDRB ADHB npamgeltuaratahun 2082017 damt dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel.11
Distribusi Persentase PDRB ADHB Menurut Pengeluaran T&R01201
NO Komponen Pengeluarar 2013 204 205 2016 2017
1 Konsumsi Rumah Tangg: 53,29 53,61 53,98 52,69 51,95
2 Konsumsi LNPRT 1,07 1,12 1,17 1,20 1,21
3 Konsumsi Pemerintah 15,09 15,11 15,38 16,02 15,13
4  Pembentukan Modal Tete 29,52 28,73 28,63 29,00 28,14
Bruto

5 Perubahan Inventori 0,10 0,09 0,05 0,16 0,02
6 Ekspor 18,47 17,96 11,36 62,36 59,70
7 Impor 17,54 16,62 10,58 61,44 56,13

Total PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber :BPS Kota Pariaman8201
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Berdasarkaabeliatagerlihat bahwa selama period22I1, PDRB Kota Pariaman sebagian
besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi akhir rumaR Tygglen{R€kitelr £d.
54 Persen.dngeluaran untuk akitvitas pembentukan modal (PMTB) juga mempunyai kontribusi yang
besar, yakni sekigfs.d 2%2persen. Proporsi konsumsi akhiriperhdserada pada rentang 15,09
s.d. 16,02 persen. Hal ini menunjukkan bahwa peran pitaenimtemyerap produk domestik cukup
besar. Meskipun komponen ekspor berkontribusi sekitarZZ35persent tetapi di sisi lain komponen
impor sebagai komponen pengurang dalam PDRB jhgekamdsiusi relatif besar, yakni sekitar 56,13
s.d @,44 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian kebutuhan domestik masih harus dipenu
produk yanigerasal dari luar wilayah atau bahkan luar negeri/impor. (PDRB menurut P&ngeluaran
207, BPS, 2®
1) Perkembangd@DRB

GambaR.5
Perkembangan B ADHB Kota Pariaman
Menurut Lapangan Usaha Tahur3201/ (Rp. Juta)

Grafik
Perkembangan PDRB ADHB Kota Pariaman Tahun 2013-2017
5000000
4.386.768
4500000 4.036.792
4000000 3.699.443
3.406.271

3500000 3.022.081
3000000
2500000
2000000
1500000
1000000
500000

0

2013 2014 2015 2016 2017

Sumber : Pariaman dalam Angkag 201

Dari gambat.5di atas terlihat bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Parian
ADHBdi tahun 2@lterhitung sudah sebe8®22triliun rupiah sedangkan pada tah@rns@@dh
mencapasebesar4,38 triliun rupiah. Ini berarti bahwa sdaftima)tahunterakhirtelah terjadi

peningkatan sekitg¥ Triliurrupiah.
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Perkembangan PDRB ADHK Kota Pariaman
Menurutapangan §hha Tahun 26201 (Rp. Juta

Grafik
Perkembangan PDRB ADHK Kota Pariaman Tahun 2013-2017

3500000 3.234.535

3.062.414

2.900.328
3000000 2.741.539

2.586.702
2500000
2000000
1500000
1000000
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Sumber : Pariaman dalam Angkag 201

Selanjutnya dari gambédiatagerlihat Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Pariamal
ADHKpada tahun 2Dhdalah sebesar2triliun rupiah, nilaimeaik bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya (Z)1Dimana, pada tahun32@RB Kota Pariaman selgS8atriliun rupiah. Ini berarti
bahwa nilai PDRB Kota Pariaman atas dasar harga konstan selamanigaia2@ilpeningkatan
sebesa620 Milyaniyar rupiah. Dengan kata lain, Perekonomian Kota Pariaman selartalahun 201
menghasilkan pertumbuhan seh62peksen. (BPS, &)1

GambaR.7
Perkembangan KontribisKategori TerbesRDRB ADHB
Kota Pariaman Tahun 2@D17 (%)

= PERKEMBANGAN KONTRIBUSI 3 KATEGORI TERBESAR
ol B,

Il-41 BABI- GAMBARANUKIONDISAERAH



RPJIMROTRARIAMAAH20182023
Berdasarka@ambaPl.7 diatasmenjelaskan tentang perkembangan kontribusi kategori terbesa
dalam PDRB ADHB Kota Pariaman menurut Lapangan Usaha jangka waktu 5 taB@fT@rakhir (201
Kategori yang paling besar kontribusinya masih kategori peyganieonulibusi pada tahun
2017 adalah sebesh9,2246 dan tahun 2Btercatat sebes20,486, dengan laju pertumbuhamatza
pertahun sebesar 0,32% yang berarti terdapat penurateasealgsar 0,32% per taHahini dinilai
wajar karena KotaiBaran mulai berbenah dari Kota Tradisional menuju Kota Perdagangan Barang
JasaKategori dengan kontribusi terbesar kedua adalah kategori Perdagangan. Padattéusn 201
dari Perdagangan sudah menadpkih sebes&b,186 yang datahun 2@baru mencapad,&%
dengarpertumbuhamatarata pertahwsebesar 0(6.Untuk kateggrenyumbang ketiga terbesar yakni
kategorkonstruksi, da tahun 2@Xkontribusi kategori ini adalah seb@€&®0 menjadi480% pada
tahun 201 Jika dihitung Ig@rtumbuhanngari tahun 284adalah sebesar 0,41% per t&larnketiga
sektor penyumbang terbasatapat disimpulkzahwaKkota Pariaman berada di masa transisi menuju
Kda Perdagangan Barang dan Jasa.
2) PDRB/Pendapatan per kapita Kota Pariaman
PDRB?endapatan per kapita merupakan PDRB yang dibagi dengan jumlah penduduk perten
tahun, dengan arti bahwa semakin tinggi jumlah penduduk akan semakin kecil besaran PDRB per k
Semakin tinggi PDRB per kapita suatu daerah maka akan semgkat perekibnomian daerah

tersebut, meskipun ukuran ini tidak dapat memberikan gambaran kesenjangan pendapatan antar pe

GambaR.8
Perkembangan PDRB/Pendapatan Per Kapita (Rp. Juta)

Kota Pariaman Tahun 32DT
= PERKEMBANGAN PENDAPATAN PERKAPITA

= SPDRB PERKAPITA ADHB!TAHUN 2013-2017

PERKEMBANGAN PENDAPATAN PERKAPITA (RP. JUTA)

Savdor data - | Domestik Regicnal Bruto Kota Parianan Mo ut Lapangan Usaha 2013 - 2017, 8PS (2018)
@-ﬁ i Perguentangen Osersh (Bappeda) || Bidangg Punuitien, Pangembangen den Evahunt Pelaparan, 3638

Perkembangan nilai PDRB/patala perkapita Kota Pariaman tahBisa20fiai tahun 201
tersaji dalam gamBa8di atas. Dagiambaterlihat bahwa besarnya nilai pendapatatargenduduk

Il-42| BABI- GAMBARANUKONDIBAERAH



RPJIJMROTRARIAMAAHUN 182023

Kota Pariaman setiap tahunnya mengalami persagkajagengan meningkatnya PDRBppgar ka
setiap tahunnyRada tahun Z)InominaPDRB per kapitota Pariaman adaRp. 8,57 juta dan
terus meningkat hingga tahun rd@hjadRp.50,64jutga dengan laju pertumbuhan per tahuataata
sebesaB4%
3)  Struktur Ekonomi Kota Pariaman Tafiun 2

Komposisi perekonomian suatu daerah terbentuk dari nilai tambah yang dihasilkan oleh 17
belas) kategori, sehingga struktur ekonomi dapat menunjukkan besar kecilnya kontribusi yang diber
masingnasing kategori terhadap pembentuk&DRiEai Pada setiap tahunnya bisa terjadi pergeseran
(transformasi) antar kategori, dan pergeseran tersebut diakibatkan adanya perkembangan nilai tamt
dihasilkan oleh masimasing kategori.

Gambar 2.9
Struktur Ekonomi Kota Pariaman tahuii 201

-
=  STRUKTUR EKONOMI TAHUN 2017

—_— neustr Pergolaran

* Pertaninn, Ketutanan, Sen Perbansn

= Pertamtangan dan Perggakan

* Pargacisan Alr, Pergelolssn Sampah Limbeh,
gan Dasr LAang
= £0rsIuRs

_2%

= Permagargan Besar dan Eceran; Reparas Mobél
Ten Sezece Mclor
* Trarazartesi des Purgacangan

8%

Peryedtimer Atsmoday dan Makan Mnam
® oM asi gan Comunita
m Eesangan dan Asuransd

“ Peslrtat

Perekonomian Kota Pariaman pada tafiuimi 2@&sih didominasi oleh 5 kategori utama
sebagai penghasil nilai tambah terbesar terhadap PDRB Kota Pariaman. Lima kategori tersebu
Sektor PertaniaRerdaganganKonstruksiJranspdasi dan Pergudangan, dan Industri Pengolahan.
Kategori Pertanian rbenkan kontribusi sebesaol®erdagangan memberikan kontribusi $&besar
%, Konstruksmemberikan sumbangan sebEs&b6, Transportasi dan Pergudangaemberikan
kontribusi sebed#%. Danlindustiengolahan memberikan kontribusi sebesar 7,6 %.

Sedangkan 21kategori lainnya dalam perekonomian yang meliputi Informasi dan Komunik
Administrasi pemerintahan, pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan,Reash Keuang
Estate, Jasa Lainnya, Pertambangan dan Penggalian, Penyediaan Akomodasi dan Makan |

Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Pengadaan Listrik dan Gas, Pengadaan Air, Jasa Perusahaan, sec
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keseluruhan memberikan kontribusi sebesar 31,19% Reotaklapomestik Regional Bruto Kota
Pariaman pada tahun7201

C. Laju Inflasi

Laju inflasi merupakan kenaikan atau penurunan dari periode ke periode atau dari tahun ke
yang merupakan salah satu indikator yang berkaitan erat dengan harga atanjasargaggd
dibutuhkan oleh penduduk dalam suatu wilayah. Inflasi diartikan sebagai penurunan nilai mat
terhadap nilai barang dan jasa secara umum. Jika inflasi meningkat, maka harga barang dan jasa
suatu wilayah juga mengalami kenaikaryaNerga barang dan jasa tersebut berakibat pada turunnye
nilai mata uang. Keberadaan inflasi ini berkaitan erat dengan harga dari barang dan jasa yang dib
oleh penduduk dalam suatu wilayah dan mampu mempengaruhi kemapuan daya Gaihbaasyarakat.
berikut inGrafikmenyajikan tingkataskota Pariamashun 21 207.

Gambar 20
Perkembangan Inflasota Pariaman tahun 2017
Grafik
Inflasi Kota Pariaman Tahun 2013-2017
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Sumber : BPS Kota Pariaman, 2018

Perkembangaingka inflasi Kbta Pariaman dari tahun -2018 berfluktuasiertatapada
tahun 2013 angka inflasi Kota Pariaman sebesar &%medingkat pada tahué @@hjadi 6,35
%.Hal ini disebabkadanya kenaikan harga BBM akibat tekanan harga minyak dunia yang semakin t
yang pada akhirnya mapalni subsidi BBM. Kenaikan harga BBM di dalam negeri juga akhirnya dii
oleh kenaikan harga listrik dan-harga kebutuhan bahan pokok lainnya yang mendorong inflasi menjs
6,35persen. Di tahun B@hgka inflasi turun menjadi 2,6&f02@h angga inflasi naik lagi manjadi
3,34 %. Kemudian paalaun 201%run lagi menjadi 2,89 %. Turunnya angka inflasi ini disebabkal
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karena harga bahan pokok yang sudah stabil dan geliat ekonomi di Kota Pariaman yang sudah m
Namun ecara umum berdasarfatadiatas (DatBP3 inflasi untukKota Pariamapada tahuf013
20T dikategorikan rendah karena masih single digit.

D. Indeks Gini
Indeks Gini atau koefisien Gini merupakan indikator yang menunjukkan tingkat ketimp:

pendapatan secara menyelurutksi@ai merupakan hasil perhitungan kurva Lorenz yang berfungs
untuk menggambarkan distribusi pendapatan penduduk dari seluruh kelompok pengeluaran (peng
pangan dan non pangan). Rentang angka dalam Indeks Ginia8elaiakin Indeks Gini relegidl
angka 0, maka dapat diartikan bahwa pemerataan semakin baik. Sebaliknya, apabila Indeks Gini -
mendekati angkanaka dapat disimpulkan bahwa ketimpangan pendapatan di dalam masyarakat ser
besar. Berikut adalah pembagian klasifikasngetirepaara lebih detil:

No. Uraian Ket

a. Indeks Gini<0,3 . Keimpangan Rendah

b. 0,3=<Indeks Gini<=0,5 : Ketimpangan Sedang

c. Indeks Gini>0,5 . Ketimpangan Tinggi

Gambar 21
Perkembangan Indeks Gini Kota Pariaman TahB2@1

Grafik
Indeks Gini Kota Pariaman Tahun 2013-2017
0,50
» 038 0,40
- 0,33 0,34
0,30
0,30
0,20
0,10
0,00
2013 2014 2015 2016 2017

Sumber : BPS 2018

Grafik 21l menunjukkan perkembangan Indeks GinPdfiat@martahun 2@ 17 207T.
Berdasarkan nilai Indeks Gini,Reotamamemiliki kriteria ketimpangan sedang (moderat) pada tahun

2087 20T. Indeks gini Kakariamaselana rentang waktu 2012017 secara umuitmerfluktuasi
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Pada tahun 2013 nilai Indeks Gini Kota Pariaman 0,38. Tahun 2014 naik menjadi 0,40 Dan pada tat
niiai Indeks Gini Kota Pariaman turun menjadi 0,30. Kemudian pada tahun 2016 danndéks 2017 nil;
Gini Kota Pariaman mulai naik lagi menjadi 0,33 dd4eski@dn demikian, kategori ketimpangan
pendapatan K&ariamamasih tergolong dalam kategori sedang (moderat).

E. Kemiskinan

Indikator persentase penduduk di bawah garis kemiskinanlamgkgakamutan dari analisis
kesejahteraan penduduk dari segi pendapatan. Melalui indikator pemerataan pendapatan, diketaht
terdapat penduduk dengan pendapatan terendah dan sebagian dari penduduk tersebut tergolong k
kategori miskin kaaependapatan mereka berada dibawah garis kemiskinan. Menurut BPS, pendt
miskin didefinisikan sebagai penduduk yang menaii&kipextgeluaran per kapita per bulan di bawah
garis kemiskinan. Garis kemiskinan dapat diategorikan menjadi dueeryesturgarimakanan (GKM)
dan garis kemiskinan -makanan (GKNM). Terdapat perbedaan dalam penentuan garis kemiskir
perkotaan dan perdesaan. GKM ditetapkan sebesar 2.100 kkalori per kapita per hari, sedangkan
yaitu untuk sandang, papan, pendidisahatan, dan kebutuhan dasar lainnya.

Persentase penduduk diatas garis kemiskinan berarti penduduk yang tidak miskin (pen
sejahtera), yaitu penduduk yang memili&iarggangeluaran per bulan diatas garis kemiskinan. Garis
kemiskinan KoRariananyang ditetapkan semakin meningkat per tahunnya. Pada3tajars 201
kemiskinan KoRariamarsetara Rp331.51/kapita/bulan, sedangkan pada tahdrsét@ia Rp Rp
347.10/kapita/bulan, meningkat lagi menj@@i2®ykapita/bulan pada tahur62@h Rp.412.231
pada tahun 2QPersentase penduduk diatas garis kemiskinaRaii&moian berfluktuasi selama tahun
20132017Pada tahun 2B1penduduk miskin seb&sabpersen, terus berkurang menjadpersen
pada tahun 20Han tahun 2B1naiklagi menjadi 5,42 persBersentase jumlah penduduk miskin
menurun menjdgdR3 persen tahun 2016 dant&lm 2017mabel2.12 menunjukkemtang Kondisi
kemiskinafKemiskinan Makikmta Pariaman selama periode2®4.3

Tabel 212
Kondisi Kemisken Kota Pariaman Tahun 202817
. et Tahun
° raian 2013 2014 2015 2016 2017
1. Jumlah Penduduk (000 82.63¢€ 83.61C 84.70¢ 85.692 86.618
2. Jml Penduduk Miskin (C 4.400 4.300 4,580 4.470 4.490
3. Jumlah Rumah Tangga 17.741 17.95C 18.172 18.384 18.83
4. Persentase Penduc 5,35 5,12 5,42 5,23 5,20
Miskin (P0)
5. Indek Kedalaman 0,48 0,75 0,58 0,90 0.59
Kemiskinan (P1)
6. Indek Keparahan 0,10 0,20 0,09 0,22 0.14

Kemiskinan (P2)

Il-46| BABI- GAMBARAWUKONDISAERAH



71
RPJIJMROTRARIAMAAHUN 182023

7. Garis kemiskinan 331.511  347.107 359.96:¢ 392.97( 412.231
8. Tinglt Pengangguran 6.78 5,99 537 N/A 5.97
Terbuka (%)

Sumber. BPS Kota Pariaman Tahun 2018

Gambar 22
Persandingan Angka Kemiskinan Nasional, Provinsi Sumatera Barat dan Kota Pariaman
Tahun 2033017

Grafik
Persandingan Angka Kemiskinan Nasional, Provinsi
Sumbar dan Kota Pariaman Tahun 2013-2017
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Sumber : Data Olahan 2018

F. Indeks Pembamgn Manusia (IPM)

Perkembangan IPM Kdaiamadalam empat tahun terakhir mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun hingga mencaf@ai’ Jpada tahun 201Angka IPM di K&tariamatermasukomor urut 5 (lima)
jika dibandingkan Kphten/Kota di SumateasaB Darsecara ratatalPM Kota Pariaman berada

diatas rateata Provinsi Sumatera Bsegerti terlihat pada Gambar 2.1

Il-47| BABI- GAMBARAWUKIONDIZAERAH



RPIMROTRARIAMAAHLEZD182023

Gambar 23
Persandingan IPM Provinsi Sumatera Bardfota Pariaman
Tahun 2032017

Persandingan IPM Provinsi Sumbar dan Kota Pariaman
Tahun 2013-2027
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Sumber : Data Olaharil80

2.2.2 Fokus Kesejahter&usial
Fokus kesejahter&wsiabertujuan untuk memberikan gambaran umum dan hasil analisis bidal

pendidikan, kesehatan, dan ketenagakerjaan. Fokus ini akan melihat d$iejgkfit wewaian
kesejahteraan masyarakatRariaran.
A. Pendidika
1) Angka Ratata Lama Sekolah

Ratarata lama sekolah (RLS) menggambarkan jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk U
tahun keatas dalam menjalani pendidikan formal. Angka RLS merupakan kombinasi antara pa
sekolah, jenjang pelildin yang sedang dijalani, kelas yang diduduki, dan pendidikan yang te
ditamatkan. Angka inhgiedikasikan jumlah tahun gapuakan oleh penduduk suatu wilayah dalam
mengenyam pendidikan sekolah formal. Adapun cakupan penduduk yang dithiSiraglalalam
penduduk berusia 25 tahun ke atas dengan asumsi pada umur 25 tahun, proses pendidikan sudah

Penghitungan ini mengikuti standar internasional yang digunakan oleh UNDP.
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Gambar 24
Perkembangan ratata lama sekolah tahun 22017

Grafik
Angka rata-rata lama sekolah
Kota Pariaman Tahun 2013-2017
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Sumber : BPS Kota Pariaman 2018

GambaR.¥ menjelaskan bahwa perkembangan angksarkiea sekolah di Kota Pariaman
pada umumnya meningkat selama periode 5 tahun terakhir. PaBlarighangédta lama sekolah
di Kota &iaman adal&B88selamd tahun angka ini semakin meningkat dan metfjsaldi® pada
tahun 204 artinya seluruh penduduk Kota Pariaman telah sampai menduduki bangku sekolah s
kelas 1 SMA dan hampir mendekati kelas 2 SMA.

Kondisi ini sudah amepaui kebijakan nasional bidang pendidikan yakni Wajib Belajar 9 tahun. [
saat ini Pemerintah Kota Pariaman sudah mencanangkan Program Wajib B&lejpariasitdmmi
tidak terlepas dari upaya Pemerintah Kota Pariaman dalam meninglkaikeeppdayaasyarakat di
bidang pendidikan. Berbagai program/kegiatan yang sudah dilaksanakan seperti: penambahan juml
USB, ruang sarana penunjang, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan mt

peserta didik maupun tenaga pgendidpeningkatan efisiensi manajemen-émnigen

2) Angka Harapan Lama Sekolah

Selain Ratata Lama Sekolah (RLS), indikator lain yang memperlihatkan kualitas pendidikan ¢
wilayah adalah harapan lama sekolah. Indikator Harapan Lama Sekalahindikatpa yang
menggantikan indikator sebelumnya yaitu Angka Melek Huruf yang sudah tidak digunkaan lagi karet
tidak relevan dengan perkembangan zaman. Harapan Lama Sekolah (HLS) dapat didefinisikan
lamanya sekolah (dalam tahun) yamgp#idn akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di mase

mendatang Nilai HLS yang semakin tinggi, dapat menggambarkardiahlamaaya sekolah

II-49| BABI- GAMBARAWUKIONDISAERAH



RPIMROTRARIAMAAHLEZD182023

seseorang diharapkan akan semakin besar (semakin tinggi pendidikan yang ditempuh). HLS ini
pad usia 7 tahun ke atas karena mengikuti kebijakan pemerintah yaitu program wajib belajar.
Berdasarka@ambar 25di bawabh, terlihat bahwa nilai HLS Kota Pariaman Tahun 2017 mencaf
14,51 tahun. Hal ini berarti bahwa seseorang yang berumur 7 tahemikki dtasapan untuk dapat
bersekolah selamalB4tahun. Dengan kata lain, dalam kondisi normal, seseorang berumur 7 tahur
atas diharapkan dapat bersekolah sampai dengan memasuki perguruan tinggi (semester VI).
tingginya harapan lama sekoilaméangindikasikan meningkatnya berbagai fasilitas pendidikan di ko
Pariaman untuk meningkatkan kualitas dan daya saing individu sampai jenjang perguruan tinggi.

Gambar 23
Perkembangan Angka Harapan Lama Sekolah Kota Pariaman
Tahun 2032017

AngkaHarapan Lama Sekolaclir;g:(a Pariaman Tahun2013-2017
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Sumber :Hasil Olahan, 2018

3) Angka Partisipasi Kasar

Angka Partisipasi Kasar (APK) menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu perbandingan antal
jumlah siswa, pada jenjang usia manapun, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu t
jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu. APK adalah i
yang dianggap paling sederhana untuk mengukur daya serap penduduk usia sekwdaingli masing
jenjang pendidikan. Pada APK, korelasinya yaitu seghakmgkingpartisipasi kasar menunjukkan
semakin besgumlah siswa yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan, walaupun den
mengesampingkan aspek usia dari siswa yang bersekolah pada suatu jenjang pehdidikan. Tab
menunjukkan APK di iadamatahun 21 207.
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Tabel 23
Perkembangan Angka Partisipasi Kasar Menurut Jenjang Pendidikan
Kota Pariaman Tahun 22187

No Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. APK SD/Ml/Paket A 101,62 110,40 103,14 110,09 111,23

2. APK SMP/MTs/PaketB 1253 133,08 129,00 132,41 86,24
3. APK SMA/SMK/MA/Pake 156,87 151,15 145,65 172,42 96,62

Sumber : BPS Kota Pariaman 2018

Perkembangan Angka Partisipasi lkassemugenjangendidikaberfluktuasiari tahun ke
tahunPada tahun 2013KABD/MI/Pakets@besar 101,62 persen. Tahun 2014 APK SD/Midtlket A
menjadi 110,40 persen. Dan pada tahun 2015 APK SD/MHRakenfadi sebesar 103,14 persen.
Kemudian pada tahun 2016 dan tahun 2017 APK SD/MI/Paket A naik lagi mergadider0,09 pe
111,23 persen.

Sementara iuntukAPK SMP/M/Paket Buga berfluktuasi dari tahun ketahda.tahun 281
APK SMP/MPaket Bebesad25,31persen Pada tahun 20AMPK SMP/M/Paket B naik menjadi
sebesar 133,08 persen. Dan pada tahuARPKX1ISMP/M/Paket B turun menjadi sebesar 129,00.
Kemudian pada tahun 28RB SMP/M/Paket B naik lagi menjadi 132,41 persen. Namun pada tahur
2017APK SMP/M/Paket B jauh turun menjadi 86,24 persen.

Kemudiauntuk APK SMA/SMK/MA/Paket C sama hajayaAd&i SD/MI/Paket A dan APK
SMP/MTs/Paket B berflutuasi juga. Pada tahun 2013 APK SMA/SMIsBBAHRaKEI687 persen.

Dan pada tahun 2014 dan 2015 APK SMA/SMK/MAlPakenh€hjadi 151,15 persen dan 145,65
persen. Kemudian pada tahun 2016 A?8MBVMA/Paket C naik lagi menjadi 172,42 persen. Namun
pada tahun 2017 APK SMA/SMK/MA/Paket C turun lagi menjadi 96,62 persen.

APK sebesar lebih dari 100 persen menunjukkan banyaknya siswa @aiiiduaagarig
bersekolah di KoRariamanHal tersbut dapat disebabkan kualitas pendidiRaniadiaryang
dianggap lebih baik daripada daerah di sekitarnya. Selain itu, dapat pula disebabkan oleh terd:
penduduk di luar batasan usia sekolah pada suatu jenjang pendidikan, yang bersekglah pada
pendidikan yang bersangkutan, karena siswa memiliki usia dini pada waktu masuk jenjang sekolah
atau pun karena siswa tidak berhasil melanjutkan ke tingkat kelas selanjutnya. Betikut Gamb:
menunjukkan diagram APK dP&otmatahure0B1T 20T,
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Gambar 26
PerkembangaAPK Semua Jenjang PendidiKaxa Pariaman
Tahun 2032017

Grafik
Perkembangang APK Semua Jenjang Pendidikan
Kota Pariaman Tahun 2013-2017
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Sumber :Hasil Olahan, 2018

4)  Angka Pendidikan Yang Ditamatkan

Indikator angka pendidikan yang ditamatkan merupakan perhitungan persentase masyarake
menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu pada tahun tertentu. Dengan mengetaaitd angka r:
pendidikan tertinggi yang ditamatkan, maka dapat diketahui tingkat partisipasi dan pendidikan ma:
pada jenjang pendidikan tersebut. Sehingga dapatpdigiam atau bentuk intervensi lain untuk
meningkatkan angka pendidikan yang ditamatkan pada jenjang pendidikan tertentu. Pada indik
semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan, maka semakin baik pula kualitas penc
penduduknya yajugja menggambarkan kemajuan suatu. 8aeitait Tab&l4 mrnunjukkan angka
pendidikan yang ditamatkan dPdtmatahun 2@ 20T

Tabel 24
Perkembangan AngR&ndidikan Yang Ditamatkan
Kota Pariaman Tahun 22137

N Urai Tahun Ratarata
° ralan 2013 2014 2015 2016 2017 Pertumbuhar

1. Angka Pendidikan Yan( 41,13 38,59 39,29 40,15 35,86 -3 %
Ditamatan SD Sederaje

2. Angka Pendidikan Y:i: 16,62 18,69 20,67 18,43 19,37 4 %
Ditamatan SMP Sedere

3. Angka Pendidikan Yi: 27,47 31,57 26,92 28,88 31,13 4 %
Ditamatan SMA Segtsre

4. Angka Pendidikan Y: 3,63 3,22 4,34 0,99 1,20 -8 %
Ditamatan Diplor
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Sederajat

5. Angka Pendidikan Y: 11,15 7,93 8,76 9,07 10,39 0 %
Ditamatan Diploma IV
S3 Sederajat

Sumber : BPS Kota Param2018

Persentase penduduk yang tidak/belum tdmdtubingiari tahun 2013 ke 208ementara
itu, pertumbuhan positif terdapat pada gMpBederajat dan SMA Sedeyajad terus meningkat dari
tahun ke tahun. Pada jenjang SLPT/MTs/Sddgaaiapertumbuhan yang negatif, sedangkan pada
jenjangDiploma sederajaenunjukkan pertumbuhan weggtif Pertumbuhan negatif pada jenjang
Diploma sederaj#pat disebabkan karemasihlbanyak penduduk yang menamatkan pendidikannya
hingga tingk&LTA/Sederajat. Pertumblbastanterjadi pada Diploma IV s.8&3ut Gambarly
menunjukkan diagram angka pendidikan yang ditamatkamidntéota

Gambar 221
PerkembangaAngkaPendidikaryang Ditamatkan
Kota Pariamanahun 2032017
Perkembangan Angka Pendidikan Yang Ditamatkan Semua
Jenjang Pendidikan Kota Pariaman Tahun 2013-2017
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Sumler :Hasil Olahan, 2018

5) Angka Partisipasi Murni

Angka partisipasi murni (APM) adalah suatu persentase yang menunjukan partisipasi s¢
penduduk usia sekolah di tingkat pendidikan tertentu. Apabila dibandingkan dengan Angka Per
Kasar (APK), APMrdjgap lebih baik karena mampu menggambarkan partisipasi penduduk kelompok
tertentu yang berada di jenjang pendidikan tertentu. Perhitungan APM di suatu jenjang pendidikar
dari pembagian jumlah siswa dengan kelompok umuritdr2etatiauintuk SD/MI danilB5 tahun
untuk SMP/MTs) dibagi dengan jumlah penduduk pada kelompok usia tertentulilizevadutifliabel
menunjukkan angka partisipasi murnifaKateatahun 27 2017
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Tabel 25
Perkembangan AngRartisipasi Murni
Kota Rriaman Tahun 202817
No Ut Tahun Ratarata
2013 2014 2015 2016 2017 Pertumbuhar
1. APMSD/MI/PaketA 84,21 78,59 85,78 85,77 100,00 5%

2. APM SMP/MTs/Pake 62,80 88,15 80,67 72,20 72,11 5%
3. APMSMA/SMK/ MA/ 67,19 8055 83,44 86,80 71,28 2%
Paket C

Sumber : BPS Kota Pariaman, 2018

Angka partisipasi murni pada semua jenjang pendidikan menunjukkan pertumbuhan positif, ¢
pertumbuhan ratta per tahun yafypersen untuk jenjang SPAKetA dan5 persen jugauntuk
jenjang SMP/MPaket BSedangkan untuk jenjaMp/SMK/MA/PakegteCtumbuhannya sebesar 2 %.

Berikut ini grafik perkembaAgghka Partisipasi Mwta Pariaman Tahun 28015/

Gambar 28
PerkembangaAngkaAPMKota Pariamahahun 2032017

Perkembangan APM Kota Pariamann Tahun 2013-2017
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Sumber :Hasil Olahan, 2018

B. Kesehatan
1) AngkaJsiaHarapan Hidup (AHH)

Angka harapan hidup yaitoagdama hidup (dalam tahun) penduduk, yang menurut BPS dihitur
berdasarkan angka kematian menurut umur. Indikator angka usiaumarsgrapakian alat untuk
mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumny
meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya. Asumsinya, semakin panjang angka harapan hid

kesejahteraan penduduk semakin tinggsrifa berdasarkan aspek kesehatan. Berikut merupakan dat:
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angka usia harapan hidup diféotamarditunjukkan Tabetrikut ini.

Tabel 216
Perkembangan Angkksia Harapan Hidup
Kota Pariaman Tahun 22187

Tahun Ratarata
2013 2014 2015 2016 2017 Pertumbuhar
1. Angka Usia Harapan 70,20 70,20 71,00 71,00 71,00 5%
Hidup (AHH)

No Uraian

Sumber DinkesKota Pariaman, 2018

Penduduk KoRariamaisecara umum memiliki angka usia haraparOhedum atau lebih.
Perkembangamgkausia hargpan hidup di Katariaman dari tahun 2BQB7 mengalami kenaikan
walaupun kenaikannya seBiita tahun 281langka usia harapan hidup diRéotamangaitu70,20
tahunDan pada tahun 2Gpka usia harapan higgp yaitu sebesar 70,20 tahurudi@mpada
tahun 2015ngka usia harapan hidopa Pariaman naik menjadi 71,00 tagka.usia harapan hidup
ini bertahan sampai dengan tahun 2017 yaitu sebesar 71,00ktlusia Aarapan hidensebut
dipengaruhi oleh kualitas kesehatan yaeguegnsemakin baik ditunjang dengan kemudahan dan
kesadaran penduduk dalam mengakses fasilitas kesehatan yang baik. Kesadaran masyarakat
menggunakan layanan kesehatan pun ditunjang oleh berbagai jaminan kesehatan, yaitu berupa Je
(jaminan kesatan khusus pemegang RaRaman jamkesmas (jaminan kesehatan dari pemerintah
pusat dimana keanggotaannya ditentukan melalui TNP2K), dan BPJS Kesehatan. Dengan adanya
jaminan kesehatan tersebut, mendorong kesadaran masyarakat untuksbigasbeedehatan baik
puskesmas maupun rumah sakit. Angka usia harapan hidegridm@mtaunjukkan pada Gambar
219dibawah ini.
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PerkembangafngkaUsia Harapan Hidup
Kota Pariamahahun 2032017

Grafik
Angka Usia Harapan Hidup Kota Pariaman
Tahun 2013-2017
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Sumber :Hasil Olah&(18

2) Angka Kelangsungan Hidup Bayi
Angka kematian bayi (A& Angka kelangsungan hidupmemggambarkan banyaknya
kematian bayi berusia di bawah satu tahun per 1.000 kelahiran hidup pada suatu tahun te
Penyebab kematian bayi dapat dikaeguogkjadi dua, yaitu karena faktor endogen (faktor dari
dalam) dan sgen (faktor dari luar). Fatdogen merupakan faktorfaktor yang dibawa bayi sejak
lahir yang diperoleh pada saat konsepsi atau selama kehamilan. Faktor eksogen merupakan
fakbr yang diakibatkan oleh pengaruh lingkungAKBudapat menjadi salah satu indikator
penting dalam merepresentasikan kondisi kesehatan masyarakat, baik berkaitan berkaitan c
kondisi lingkungan tempat tinggal, sarana dan prasarana keselmakamdmsaspsial ekonomi
masyarakat. Data AKB ini dapat digunakan sebagai dasar merencangkagrgmogram
pelayanan kesehatan ibu hamil dan bayi. Berikki7Tadggiunjukkan AKB di KRdaiaman
Tahun 2@l 207.

Tabel 27
Perkembangan Angkalamgsungan Hidup Bayi
Kota Pariaman Tahun 22137

Tahun
Mo U g o s o

1. Angka Kelangsungan Hi 99,00 99,13 98,70 98,47 99,70
Bayi

Sumber DinkesKota Pariaman, 2018
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Angkakelangsungan hidup lyotePariamatahun 2(- 201 berflutuasPada tahun 281
mencapab9,00 perserDan pada tahun 20I#engalami kenaikan sedikit menjadi 99,13 persen.
Kemudian pada tal2di5 dan tahun 2016 angka kelangsungan hidepdegimi penurunan menjadi
98,70 persen d88,47 persen. Dan pada tahun 2017 angka kelangsungamtedgplaayikenaikan
lagi menjadi 99,70 pergeapaiarangka kelangsungan hidup lyayig berfluktuasi airus terus
dilakukarevaluasinya agar bisa melahagrasprogranyang tepatntik mendukung peningkatan
kesehatan masyarakat. Gaafika kelangsungan hidupdvd§otaPariamaditunjukkan pada Gambar
220

Gambar 20

PerkembangaAngkakelangsungan hidup bayi
Kota Pariamahahun 2032017

Grafik
Perkembangan Angka Kelangsungan Hidup Bayi
Kota Pariaman Tahun 2013-2017
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Sumber :Hasil Olahar)18

3) Prevalensi Balita Gizi Buruk

Prevalensi balita gizi buruk merupakan perbandingan dari jumlah balita gizi buruk berdasarkan
berat badan per umur dan jumlah balita yang ditimbang. Perhitungan ini berguna untuk mengetahu
persentase baligizi buruk di Kd®ariamandan selanjutnya digunakan sebagai acuan pengadaan
program penanganan masalah gizi buruk RariémteanBerikut ini data prevalensi balita gizi buruk di

KotaPariamaditunjukkan patibeberikut ini.
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Tabel 218
Perlembangarrersentase Balita Gizi Buruk
Kota Pariaman Tahun 22187

Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. Persentase Balita ¢ 0,11 0,04 0,03 0,13 0,06
Buruk

No Uraian

Sumber DinkesKota Pariaman, 2018

Perkembangan persentasita yagn mengalami gizi buruk berdasarkan kriteria berat badan per
umur di KoRgariamamengalami fluktuasi, pada tah@&b2@lmlakebesar 0,11.%®ada tahun 201
persentasbalita yang mengalami gizi lhurukmenjadd,04 Dan pada tahun 2015 perseihaiga
yang mengalami gizi bimakn lagi menjadi 0,03 %. Kemudian pada tahun 2016 pefsajasg
mengalami gizi bunalk lagi menjadi 0,13 %. Namun pada tahun 2017 pgebentaseburtkrun
lagi menjadi 0,06. Reningkatan prevalebalita gizi buruk harus diatasi degmga@namnogram

terutama di bidang kesehatan untuk mendukung peningkatan kualitas gizi balita.

Gambar 21
PerkembangaRrevalensi GiBuruk
Kota Pariamahahun 2032017

Grafik
Perkembangan Prevalensi Gizi Buruk
Kota Pariaman Tahun 2013-2017
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Sumber :Hasil Olahan, 2018

C. Keetnagakerjaan
1) Rasio Penduduk yang Bekerja
Rasio penduduk yang bekerja adalah perbandingan jumlah penduduk yang bekerja terhadap

angkatan kerja. Semakin tinggi rasio menggambarkan bahwa penduduk di wilayah sudah bany:
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terseraglalam dunia keri@asio penduduk yang bekerja dPEotanatahun 21 201 disajikan
pada Tabélibawah ini.

Tabel 29
PerkembangaRasio Penduduk Yang Bekerja
Kota Pariaman Tahun 22187

Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. Rasio Penduduk Ye 93,93 89,15 93,39 79,84 94,03

Bekerj#BPS)

No Uraian

Sumber :BPS Kota Pariaman 2018

Jumlah penduduk yang bekerja, jumlah angkatan kerja, maupun rasio penduduk yang bek
KotaPariamaberfluktuadPada tahun 2013 rasio penduduk yang bekerjebdstal98,33 %. Pada
tahun 2014asio penduduk yang bekarian menjadi 89,15 %. Dan pada tahuragi6lpenduduk
yang bekerfaaik lagi menjadi 93,39 %. Kemudian pada taBes&0d/@a rasio penduduk yang bekerja
turun lagi menjadi 79,84 %. Seatamgida tahun 20Bsio penduduk yang bekeijla lagi menjadi
9403 %. Angka menunjukkan bahwa serapan tenaga kerjaPdiridatatergolong baik, yaitu lebih
dari 90 persen. Hal tersebut betadr$gen dari total angkatan kerja dr&taatelah memperoleh
kesempatan untuk bekerja, sementaré pets&n yang lainnya masih dalam proses mencari pekerjaan
atau menganggur. Rasio penduduk yang bekerja harus dipertahankan dan ditingkatkan untuk menit
keberdayaan masyarakat, menujjaliesaan masyarakat yang lebih baik. Berikut ZB2mbar
menunjukkan grafik rasio penduduk yang bekerRadialiiua.
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Gambar 22
PerkembangaRasio Penduduk Yang Bekerja
Kota Pariamahahun 2032017

Perkembangan Rasio Penduduk Yang Bekerja
Kota Pariaman Tahun 2013-2017
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Sumber :Hsil Olahan, 2018

2.2.3 Fokus Seni Budaya dan Olahraga
A. Kebudayaan

Fokus seni budaya dan olahraga dapat diketahui dari pengetotaan Kebgdn iratis
meliputi jumlah grup kesenian, jurdiaiggserta pengelolaan pemuda dan olahraga unebuti J
klub olahrag dan jumlah gedung olah Faglais seni budaya dan olahraga bertujuan untuk melihat
aspek kesejahteraan masayarakat dari segi seni budaya dan olahraga. Fokus seni budaya dan ¢
memberikan gambaran dan analisis di bidang kelsedaypamuda dan olahiagsadaran akan
pentingnya seni, budaya dan olahraga memberikan arah bagi perwujudan identitas nasional dan
yang sesuai dengan -nilai luhur budaya bangsa serta menciptakan iklim kondusif dan harmor
pembangunan,ibai bidang ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, sosial kemasyarakatan, politik
budaya

Pembinaan terhadap perkembangan seni budaya dapat dilihat dari jumlah grup kesenia

jumlah gedung kesenian sebagaimana tergambar daldraaibeli.
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Tabel 20
JumlahGedung dan @up KeseniaiKota Pariaman Tah@0132017
No Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. Jumlah Group Kesenian 22 23 33 33 40
2.  Jumlah Gedung Keseni 2 2 2 2 2

Sumber : BPS Kota Pariaman 2018

Jumlah gpukesenian di K&ariaman mengalami tren pgsisef periode )il 2017, Pada
tahun 2yaitu22unitnaikmenjad23unitspada tahun 2@Dan peningkatan cukup besar terjadi pada
tahun 2015 jumlah group kesenian menjadi 33. Tahun 2016detg@asdatain 2015 yaitu 33 unit.
Tahun 2017 jumlah group kesenian naik lagi menjadD4@ diperkirakan untuk tahun berikut
perkembangan jumlah group keenian ini akan meningkat seiring kebijakan pemerintah daerah aga
desa di Kota Pariaman bemuk ke khasan budaya lokal terkait dengan seni budaya ini. Sementara ur
jumlah gedung selama periode2BQT3tetap.
B. Pemuda dan Olahraga

Indikator jumlah klub olahraga dapat dimanfaatkan untuk melihat perkembangan sumber
manusia melalui legn olahraga. Semakin banyak jumlah klub olahraga maka semakin b
perkembangan dalam bidang kepemudaan dan olahraga, serta semakin membutuhkan pengelola
baik. Kemajuan pembangunan di bidang keolahragaan bermuara pada pembangunan kepemt
Pemlangunan kepemudaan dapat diwujudkan melalui peningkatan prestasi dan peran serta aktif [
dalam berbagai bidaBegrikut adalakondisi pembangunan bidang kepemudaan dan lhraga
Pariamaditunjukkan pada Tabkawabh ini.

Tabel 21
Kondisi Peméingunan Bidang Kepemudaan Dan Olahrag
Kota Pariaman Tah@0132017

: Tahun
NO Jraian 2013 2014 2015 2016 2017
1. Jumlah Klub Olahraga 32 37 41 41 41
2. Jumlah Gedung Olahraga 10 11 12 12 12
3. Jumlah Organisasi Pemuda 10 10 10 10 10
4. Jumlah org@sasi olahraga 12 12 12 12 12
5. Jumlah Kegiatan Kepemudaa 2 2 2 2 2
6. Jumlah Kegiatan Olahraga 9 9 9 9 9
7. Gelanggang/Balai Remaja 13 13 13 13 13
8. Lapangan Olahraga 40 40 40 40 40
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Berdasarkan data di atas, perkembaeigdnangunan bidang kap#aan dan olahragiak
begitu signifikan, bahkan dalam péritateun terakhir cenderung junydalietapKecuali untuk
perkembangan jumlah klub olahraga yang naik pada tahun 2013 hanya berjumlah 32 klub. Kemudi
tahun 2017 jumlah klub olahraggdi 41 klub. Termasuk juga untuk jumlah gedung olahraga bertamb
2 unit dari 10 unit pada tahun 2013 menjadi 12 unit pada tahun 2017.

2.3  Aspek Pelayanan Umum
2.3.1 Fokus Layanan Urus&emeritahakVajib Berkaitan Pelayanan Dasar

Urusan pemerintahan wajib pakan urusan pemerintahan yang wajib diselenggarakan olef
semua pemerintah daerah. Urusan pemerintahan wajib memiliki dua urusan pembangunan daera
urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar dan urusan pemerintahan wa
tidak berkaitan dengan pelayanan Batayanan dasar merupakan pelayanan publik untuk memenuh
kebutuhan dasar setiap warga negara Indonesia. Oleh karena ini, urusan pemerintahan wajib yang |
dengan pelayanan dasar merupakan urusan pemeriatahayadg wajib dilaksanakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar masyarakat di Kota Pariaman.
A. Urusan Pendidikan
1) Angka Partisipasi SekBlaDSD/MI dan SMP/MTs

Angka patrtisipasi sekolah (APS) merupakan ukuran daya serap sistem pendidikan tert
penduduksia sekolah. AFPRAUD di Kota Pariaman dihitung berdasarkan jumlah siswa yafg berusia
tahun dibagi dengan jumlah penduduk Kota Pariaman yang§ trusiaDan ARD/MI di Kota
Pariamamlihitung berdasarkan jumlah siswa SD/MI yang bet@séduh yang bersekolah di Kota
Pariamadibagi jumlah pauduk Kota Parianbanusia ¥ 12 tahun. Begitu juga dengan APS SMP/MTs
disesuaikan dengan perhitungan usia SMP/MTS t@l8un). Takd&P2 merupakan angka partisipasi
sekolah di Kakariamadisajikan sebagai berikut.

Tabel 2.2
Angka Partisipasi SekolRA\UDSD/MI dan SMP/MTs
Kota Pariaman Tahi20132017

. Tahun
No Uraian
2013 2014 2015 2016 2017
1. PAUD 20,56 21,14 2397 25,65 2294
2. SD/MI 97,35 87,56 100,0 100,0 100,31
3. SMP/MTs 140,38 138,16 85,28 97,06 94,08

Sumber DikporaKota Pariaman 2018
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Angka partisipasi sekolah SD/MI d?&@eadalam kurun waktu lima tahun dari tal3un 201
sampai dengan Z0tenderung mengalami fluktuasi. Penurunan angka pa&ktci@pasdapat
dimungkinkan terjadi karena beberapa anak di daerah perbatasan kota memilih sekolah yang tidak
rumahnya dimana sekolah yang dipilih secara administratif termasuk dalam kabupaten/kota lain.
umum, angka partisipasi sekolaattBigie/MTs memiliki persentase yang leldibanggigkan pada
tingkat SD/MI dan PABE@&xikut irdisajikaiperkembangan angka partisipasi sekolah di Kota Pariaman
Tahun 201301 7pada Gambar23.

Gambar 23
PerkembangaAngka Partisipasi Sekolah FA$D/MI dan SMP/MTs
Kota Pariamanahun 2032017

Angka Partisipasi Sekolah PAUD, SD/MI dan SMP/MTs
Kota Pariaman Tahun 2013-2017
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Sumber :Hasil Olahan, 2018

2) Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah SD/MI dan SMP/MTs

Rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah merupakan perbandingan .
jumlah deolah dan penduduk usia sekolah tersebut dalam setiap 10.000 penduduk. Pada indikator ir
digunakan adalah jumlah sekolah jenjang pendidikan SD/MI dan SMP/MTs dibandingkan dengar
penduduk usiai712 tahun dan 1B5 tahun. Tab2l2 merupakadata rasio ketersediaan sekolah
terhadap penduduk usia sekolah di SD/MI dan SMP/MPesidntéota

II-63 BABI- GAMBARANUKONDISAERAH



RPIMROTRARIAMAAHLEZD182023

Tabel 2.2
Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah SD/MI dan SMP/MTs
Kota Pariaman Tahui0132017

. Tahun
No Jraian 2013 2014 2015 2016 2017
1. SD/MI 7034 6652 60,80 7477 7477
2. SMP/MTs 3529 3435 3354 6893 NA

Sumber : Dikporeahun2018

Berdasarkan pada Tah#3 éasio ketersediaan sekolah SD/MI dan SMP/MTRatidftada
dalam kurun waktu 202017 mengtami fluktuasi. Pada tahur3 28dio ketersediaan sekolah SD/MI
sebesar 70,34 %. Dan pada tahdrd@0tahun 2BXasio ketersediaan sekolah SOvivii menjadi
66,52 % dan 60,80 %. Kempaida tahun 2016 dan tahun 2&1d ketersediaan sekolah ISiaik
lagi menjadi 74,77 % dan 74,77

3) Rasio Guru/Murid SD/MI dan SMP/MTs serta SMA

Rasio guru/murid merupakan perbandingan antara jumlah guru dengan jumlah murid pada
jenjang pendidikan. Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga gendidi&laiauitu, rasio ini
digunakan untuk mengukur jumlah ideal murid untuk satu guru agar mutu pengajaran tercapai.
keseluruhan guru SD/MI dan SPM/MTs yang dihitung adalah baik guru PNS mauithS3wasta (no
Formula untuk menghitung rasigorguid adalah jumlah murid dibagi dengan jumlah guru yang tersedi
Berikutabedata rasio guru/murid SD/MI dan SMP/MT &drikotan.

Tabel 24
Perkembangan Rasio Antara Jumlah Guru dan Murid untuk Tingkat SD, SMP,
dan SMA Negeri Periode 2611207

No Uraian 2012 2013 2014 20B 20T
1 SD 1:15 1:15 1:14 1:12 1:14
2 SMP 1:112 1:13 1:14 1:11 1:13
3 SMA 1:13 112 1:13 1:11 1:11

Sumber : Olahan Sendiri Dari Dikpora 201

Dilihat dari tab2l2d dapat disimpulkan bahwaidRastara jumlah guru dan murid di kota
Pariaman sudah termasuk pada kondisi yang ideal (<1:20), hal ini menunjukkan bahwa dalam ke
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

Dari rasio tersebut tergambar bahwa ketersediaan guru gradadsgkahencukupi, namun

beberapa kendala dalam pemerataan guru ini adalah :
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a. Pemerataan guru setiap sekolah belum tepat karena ada penumpukan pada beberapa se
sedangkan pada sekdhin terjadi kekurangan guru.
b. Belum meratanya penyebaran gurkidkalsekolah menurut bidang studi yang dibutuhkan.
a. Pemerintah Kota Pariaman melalui Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga perlu mendata |
kebutuhan guru pada selsd#blah yang membutuhkan.
b. Perlu diadakan pemerataan guru disetiap sekolamgedibaityakan.
Berikut perkembangan rasio antara ruang kelas dan murid untuk tingkat SD, SMP dan SMA
periode 2@ks/d 20T

Tabel.5
Perkembangan Rasio antara Ruang Kelas dan Murid untuk Tingkat SD, SMP
dan SMA Negeri Periode 26/l 20¥

NO Uaian 20B 204 20Bb 20b 2017
1 SD 1:24 1:21 1:22 1:2 1:2
2 SMP 1:29 1:31 1:32 129 130

3 SMA  1:39 1:32 1:40 133 131
Sumber : Olahan Sendiri Dari Dikporad 201

Dari rasio sekolah mulicitasmenunjukkan bahsekolah di Kota Pariaman tidak ada yang
kekurangan murid, pemerataan sekolah pun terjadi karemasingssekolah saling meningkatkan
kompetensinya. Hal ini terlihat dari bemgarangka rasio ruang kelas dan murid dari tahun 2014 ke
tahun 201

Kualifikasi guru sangat mendukung proses belajar mengajar di sekolah, untuk itu kualifikas
agar kesesuaian tingkat pengajaran pendidikan dapat terlaksana sesuai dengan tingkat penge
Kualifikasi guru di Kota Pariaman hampir mendekatinkesegdam standardisasi kualifikasi dan
menjadi perhatian baik dari Pusat, Provinsi maupun daerah setempat. Tingkat guru berkualifikas
dilihat dari angka kelayakan guru. Untuk Kota Pariaman Angka Kelayakan Guru tingkat SD, SMP ©
sudah mendatk 100% dari target yang ditetapkan.

Keberhasilan sektor pendidikan juga dapat dilihat dari tingkat kelulusan-npasiagmasing
jenjang pendidikan. Pada Tingkat Pendidikan Dpagakdin kelulusan mencapai 100% ini sesuai
dengan pencanangan Peta@rierhadap penuntasan Wajar 9 tahun memperhatikan tingkat kemampt

siswa.

Berikut perkembangan tingkat kelulusan siswa untuk tingkat SD, SMP dan S®/ig{dperiode 2C
2017
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Tabel 26
Perkembangan Tingkat Kelulusan Siswa untuk Tingkat SD, SMA tieg8ivl
Periode 2(&s/d 20Y

NO Uraian Satuan 20B 204 205 20 20T

1 SD % 100 100 100 99,87 99,25
2 SMP % 99.93 99.18 100 99,77 100
3 SMA % 99 100 100 100 100

SumberPariaman Dalam AngBS208

Dari tabe2.® dapatdrgambar bahwa tingkat kelulusasheaiS[3MRahun 2016 mengalami
sedikit penurunan dibandingkan dengan tahun 2015, namun untakitigkkbk&Musan tetap 100
%.
Beberapa langkah yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Pariaman melaluiabircs Pendidik
Olah raga dalam rangka meningkatkan angka kelulusan siswa di Kota Pariaman, antara lain :
a. Dalam menghadapi UASBN/UN sekolah sebagai pelaksana, membuat strategi khusus penc
materi yang akan di UASBN/UN kan, sehingga materi dapat dhrsesvggrti ole
b. Mengadakan remedial teaching terhadap mata pelajaran yang.belum tuntas
Bagi siswa yang tidak ikut ujian UASBN/UN diupayakan untuk mengikuti ujian susulan di sekola
d. Sekiranya tidak lulus pada ujian UASBN/UN diupayguangdialam Paket At&) C

TabeR 27
PerkembangaRendidikardi Kota Pariaman tahun12@01/
No Uraian 20B 2013 2014 206 2017
1 Pendidikan Dasar
1.1 Angka Partisipasi Sek@ah 99,60 97,35 87,56 100,00 10Q00

1.2. Rasio Ketersediaan Sekolah terhi 69,53 70,34 66,52 60,80 74,77
Pendduk Usia Sekolah (%)
2 Pendidikan Menengah
2.1. Angka Partisipasi Sekolah (%) 96,93 140,38 138,16 85,28 97,06
2.2.Rasio Ketersediaan Sekolah terhi 20,4 35,29 34,35 33,54 68,93
Penduduk Usia Sekolah (%)
3 Angk&utus Sekolah

3.1. Angka Putus Sekolah (APS)@E)/I 0,00 0,15 0,04 0,12 000

3.2. Angka Putus Sekolah (APS) SMF 0,28 0,38 0,07 0,13 000
(%)

3.3. Angka Putus Sekolah (APS) 000 004 000 005 000
SMA/SMK/M@6)

SumberDinas Dikpora Kota Pariam208

4)  Fasilitas Pendidikan

Sekolah atau bangunan pendidikan dalam kondisi baik merupakan perbandingan antara gedu
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bangunan dalam kondisi baik dengan total seluruh gedung atau bangunan. Data mengenai sekola
kondsi bangunan yang baik tidak didapatkan. Data pada indikator ini diganti dengan data kelas
kondisi baik. Data jumlah kelas dalam kondisi baiRadliakmd@d ahun 2@Li 2017 disajikan pada
Tabetibawah ini.

TabePl 28
PerkembangaBarana Pendidikali Kota Pariaman tahun1l2@0¥

1. Sekolah pendidikan SD/MI d 77 77 77 77 79
kondisi baik

2. Sekolah pendidikan SMP/ 35 36 36 37 18
dan SMA/SMK/MA dalam kc
baik

SumberDinas Dikp@ Kota Parianma 208

B. Kesehatan
Perkembangan ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan di Kota Pariaman dalam kurun
(lima) tahuerakhir adalah sebagai berikut :

Gambar 24
PerkembangaBarana KesehatanKibta Pariaman
Tahun 2032017

Perkembangan Sarana Kesehatan di Kota Pariaman
Tahun 2013-2017
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Darigambag 25terlihat bahwa perkembangan sarana dan prasarana kesehatan di Kota Pariat
dalam tahun 202QT berkembang cukup lambat. Jumlah Rumah Sakit Umum di Kota Pariaman
tahun 2022017 hanya terdapaunit Rumah Sakit, 1 unit milik Prawinate®a Barat sedangkan untuk
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milik Pemko Pariaman pada akhir tahun 2016 (24 Desember 2016) diresmikan 1 Rumah Sakit Tipe
Rumah Sakit Dr. Sadikin di Kampung Baru Pabasuddagi rumah sakit khusus.

Sebagai ujung tombak dalam melakukgangel&esehatan di daerah khususnya pelayanan
terhadap ibu hamil dan melahirkan, bidan memegang peranan yang sangat penting terutama
mengurangi angka kematian bayi (AKB) dan angka kematian ibu melahirkan (AKI). AKB dan
merupakan salah satuiink at or yang di gu Midekraum Develdpraemt Gohatsn s e p

Berikut perkembangan AKB dan AKI di Kota Pariamar3&0iin 201

Tabel229
Perkembangan AKB dan AKI Kota Pariam&®2a1

NO Uraian Satuan 208 2013 2014 2015 20T
1 AKB % 1, 100 088 1,30 1,53
2 AKI @Qiwa) 1 0 0 5 0
Sumber: Dinas Kesehatan Kota Pariama8, 201

Dalam periode 5 tahun terakhir, jumlah tenaga kesehatan di Kota Pariaman perkembang
cukup fluktuatif, namun cenderung amengahurunan jika dibandingkan dengan kond)IBahun
Jumlah dokter umum mengalami penurunan d20iRaelranyak3lorang dari sebelumnya sejumlah
29 orang menjath orang di tah@®¥6. Jumlah dokter gigi di Kota Parma@mbang cukup fluktuatif
namursecara jumlaahur20R2 sebanyak orang thhun 2@berkurang menjédirang

Berikut dapat terlihat perkembangan tenaga kesehatan periode72012 s/d 201

Gambar 25
Perkembangan duah Tenaga Kesehatan Tahur22017

= PERKEMBANGAN TENAGA KESEHATAN TAHUN 2012-2017

7374

7271
565 o5 16263 5958585858
17
.Ts 1616 375766

Dokter Dokter Perawat Bidan Bidan Desa
Umum Gigl

2012 = 2013 2014 = 2015 2016 = 2017
Sumbordul DINASKESEHA!AN,:O“

@ i Perguborgen Ouersh (Boppeds) || Bidang PunuiRiar, Pangembangen dan Evahim Pelsporan, 1915

Upaya pelayanan kesehatan dasar merupakan langkah awal yang sangat penting o

memberikan pelayanan kesehatan pada masyarakat. Dengan pemberian pelayanan kesehatar
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secara cepat dan tepdtahpkan sebagian besar masalah kesehatan masyarakat silidtds dapat
Perkembangan derajat kesehatayarakadapat dilihat dari kejadian kenttrawaktu ke waktu. Di
samping ifkkejadian kematian juga dapamndkan sebagai indikator datemilaian keberhasilan
pelayanan kesehatan dan program pembangunan kesehatan lainny

Tabel 230
Capaian Kinerja Urusan Kesehatan Kota Pariaman Tah@o2D13
Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. Angka kelangsgan hidup be 98,9 99,00 99,13 98,70 98,47

No Uraian

(%)

2. Persentase balita giriand%o) 0,90 1,00 0,90 0,80 082

3. Rasio posyandu per satuan | 33,53 33,563 34,29 34,29 34,29
(%)

4. Rasio puskesmas, poliklinik, | 0,28 0,33 0,33 0,33 0,33
per satuan penduduk (%)

5 Rasio Rumah Sakit per sa 0,03 0,05 0,05 0,03 0,03
penduduk (%)

6. Rasio dokter per satuan penc 0,29 0,22 0,22 0,22 0,22
(%)

7. Rasio tenaga medis per sa 0,37 0,29 0,29 0,29 0,29
penduduk (%)

Sumber : Dinkes 2018

C. Urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
KotaPariamamerupakan wilayah perkotaan dengan kegiat@entagsegan, jasssata dan

pertanianSusunan fungsi kawasan ataamarterbagi menjadi tempat permukiman perkotaan,
pemusatan dan distribusaypelan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. D
pengertian tersebut, terdapat beberapa indikator pada aspek pekerjaan umum ini yang disesuaikan
ditiadakan sehingga mampu untuk menggambarkan kondisi kinerja kewilay&aaianthnKot
Penyesuaian indikator dilakukan karena beberapa faktor, seperti belum adanya pendataan yang d
oleh instansi terkait maupun data pendataan pada dan atau hingga tahun tertentu.
1) Persentase Kualitas Sarana dan Prasarana Jalanaan Jemb

Sesuai dengan Permen PU Nomor 01/PRT/M/2014 tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM)
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang disebutkan bahwa persentase kualitas sarana dan prasars
dan jembatan didapatkan dari perbandingan antara kobdiki galagan panjang jalan penghubung

pusat kota. Kondisi jalan baik diartikan sebagai kondisi jalan dengan kondisi baik dan sedang. Kont
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yang baik diasumsikan mampu untuk mendukung pengembangan wilayah dari segi kegiatan €
maupun pengemban infrastruktur.

Jalan merupakan salah satu infrastruktur utama dalam mendorong perekonomian suatu daeral
sebagai sarana penunjang transportasi memiliki peran penting khususnya untuk transportasi
Pembangunan transportasi jalan di KotmaRadalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir tidak
menunjukkan angka penambBb&nos pemerintah Kota Pariaman adalah peningkatan kualitas jalan ya
sudah ad@i tahun 2GXkeseluruhan panjang jalan di Kota Pariaman sepanjang 405.692 km. Bila dir
menurut statusnya, 12.920 km merupakan jalan Negara, 2.629 km jalan Provinsi dan 390.143 |
merupakan jalan Kota.

Dilihat dari jenis permukaan jalan yang terdapat di Kota Pariaman selam&2pé&fiode 201
menunjukkan kondisi bahwa sebagian besafajalalempunyai permukaan berupa aspal. Hal ini
menggambarkan bahwa kondisi jalan menurut jenis permukaan di Kota Pariaman sudah berade
kondisi yang cukup baik.

Tabel2.31
Panjang JalaKotaTahun 203201 MenuruSStatus(km)

Panjang jalan menurut statis)

NO  Tahun Negara Provinsi Kota
1 2017 12,920 2629 390,143
2 206 14,075 0,00 398,726
3 2056 14,075 0,00 398,726
4 204 14,075 0,00 398,726
5 208 14,075 9,175 398,726

Sumber : Pariaman Dalam ka@PS20B

Tabel232
Panjang JaladotaTahun 2032017 Menurut Jenis Permukadmj

Panjang Jalan Kota

Tahun Menurut Jenis Permukadam]
Aspal Kerikil Tanah Beton
201 248.783 35.286 43.876 62.198
205b 39.525 52.972 103.644 202385
206 49.459 57.210 107.018 185.039
204 53.316 59.594 107.018 178.798
208 53.316 59.594 107.018 178.798

Sumber : Pariaman Dalam Ang5208

Peningkatan kualitas jalan pada suatu wilayah akan sanganhrkelasrtaitan jalur distribusi

barang sehingga bisa menopang pertumbuhan ekonomi. Semakin baik kualitas jalan yang ada ¢
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wilayah maka akan semakin lancar distribusi barang dddnippgd akan dapat meniragkatk
pendapatan dan pertumbuhan ekdineitayah tersebut.

Perkembangan persentase jalan menurut kondisinya di Kota Pariaman pa@@Fahun 201
menunjukkan kondisi yang cukup fluktuatif. Namun secara keseluruhan selama periode waktu ini dic
angka bahwa kondisi jalan yang baik ¢lakiataan ratata adalah sebesar @h3jalan dengan
kondisi sedang rasta sebesar 15,69%, jalan dengan kondisi rusak satzesar 8,99% dan jalan
dengan kondisi rubakat rateata sebesar 33,99%.

Tabel 33
PersentasdalanKotatahun 2032017 Menurut Kondisi (%)
Kondisi Permukaan Jalan Kota Pariaman

Tahun Baik Sedang Rusak  Rusak Berat
2017 34,43 38,64 11,03 15,90
206 4501 952 7,72 37,63
2056 42,98 9,91 8,60 38,50
204 42,33 10,17 8,68 38,82
20B 41,75 10,21 8,91 39,12
Rata2 41,30 15,69 8,99 33,99

Sumber : Olahan sendidri Pariaman Dalam AngBRRS208

D. Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Kualitas lingkungan permukiman menjadi perhatian utama dalam urusan wajib bidang peru
gunamenciptakan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. Terkait dengan hal ini, Penataa
pembangunan perumahan permukiman dilaksanakan secara bertahap dan diprioritaskan pada per
penduduk untuk masyarakat berpenghasilan rendah. Rasio rumahlilayakghdari perbandingan
jumlah rumah layak huni (unit) dengan jumlah penduduk (jiwa).

Sumber daya air adalah sumber daya berupa air yang berguna atau potensial bagi ma
Kegunaan air meliputi penggunaan di bidang pertanian, industri, aumekinetesiggan aktivitas
lingkungan.

Ketersediaan air di Indonesia mencapainPp@edkapita pertahun masih di atasatatdunia
yang hanya 8.068 perkapita pertahBumberdaya air Kota Pariamaerupaair tanah dasungai
yangmengalir dari wilayah timur labailet day&ariamanPotensi pemenuhan kebutuhan akan air
bersih di Kota Pariaman pada umumnya relatif besar karena dangkalnya air tanah di wilayah ini s
memudahkan penduduk dalangpemgnyalPola pengaliran sungai yang relatif paralel menunjukkan
perubahan morfologi yang konsisten. Pada daerah pantai aliran sungai umumnya berubah member
aliran sejajar pantai. Kota Pariaman dilalui oleh 3 buah sungai yaitu Batgtd, B0kmygang
melalui Kecamatan Pariaman Utara, Batangi¥12,00km) dan Bataniylangau(11,80km) yang
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berhulu di Kecamatan Pariaman Selatan dan melewati Kecamatan Pari&abuotlileaigatir. minum

di Kota Pariaman sangat mendesak. Kapasitas yang ada saat ini tidak berimbang dengan jumlah pe
yang harus dilayani karena masih banyak rumah tangga yang memanfaatkan air agsgagantuk kela
hidupnya selain itu penyediaan sistem air minum juga diarahkan untuk nsepemgeqiangan

kota.

Rencana pengembangan utilitas air minum diarahkan pada:

a. Pencarian sumber air minum alternatif, misalnya dengan membuat DAM, mendiaat reservoi
memanfaatkan sungai kecil

b. Peningkatan sistem jaringan distribusi

c. Penambahan dan perbaikan sistem pelayanan sambunganukeahusethingga persebaran
pelayanan air minum dapat meliputi seluruh masyarakat.

Sistem penyediaan airumdikonsentrasikan di pusat kotanyangpakan pusat kegiatan lokal
yaitu di seluruh Kecamatan Pariaman Tengah dan ppdaapusat lingkung&stem tersebut
diakomodasi oleh sarana pengangkutan laibdrersa truk tangki. SedangktukdaeraHainnyadi
KotaPariamadibangupenyediaan air minum dan sanitasi berbasis m#&BydviddMAP erkiraan
kebutuhan air minum di Kota Parnipandilihat pada tdiegikut.

TabeR.34
Perkiraan kebutuhan air minum di Kota Pariaman Tahun 2030
Jumlah
EHDIUTE 2 Kebutuhan| Jumlah kebutuhan | Kebutuhan
Kecam#an M EN [T RICE sambungan  untuk kran umum| sambungan krg
Tangga 2030 sambungan Al (gRT) @30 L/hari umgm
rumah @23
L/RT/hari
Pariaman 4.991 1.147.930 | 549.036 748.686 6.487
Utara
Paraman 5.123 1.178.290 | 705.132 788.499 7.747
Tengah
Pariaman 3.928 903.440 | 432,075 589.193 5.892
Selatan
Pariaman 2.139 491.970 | 209.978 201.678 3.155
Timur
Jumlah 15.520 3.721.630 1.707.241 2.328.056 23281

Sumber : Dinas Perkim, Perum & LH 2018

Perkembangan kebutuhan air minum di Kota Pariaman untuk setiap tahunnya meng
peningkatan sesuai dengan terjadinya peningkatan jumlah penduduk. Namun dari data yang ada
bahwa persentase penduduk Kota Pariaman yang dapat akses airlaemsilukhestifetiap tahunnya,
hal ini bergantung kepada kemampuan PDAM sebagai unit pengelolaan dan penyediaan air minur

Pariaman.
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E. Urusan Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat

Pemerintalkiota Pariamaerus melakukan upayakintenjaga stabilitas ketertiban dan kemanaan
lingkungan, termasuk di dalamnya adalatlupgyayaintuk mencegah terjadinya konflik horizontal di
masyarakat dan kerawanan politik. Beberapa hal yang menjadi perhatian serius di antaranya
perkembangd@asus narkoba yang cenderung menunjukkan peningkatan. Pad&aabsima®bba
yang tercatat berjumPdhkasus Angka ini naik dibandingkan pada tahun 2013 yang tercatat hanya
kasus. Sedangkiiasus kriminalitas menunjukkan kecendenengamPada tahun 2DferjadB47
kasus dari 391 kasus gatian 2. Dari data tersebut bisa digambarkaatsatialam satu hari terjadi
171 2 kasus kriminalkibta PariamaBata terkait dengan pembangunan di bidang trantibum dan linma
tergambar dalanmb&&ibawah ini.

Tabel 235
Indikator Stabilitas dan Keamanan Lingkungan Kota Pariamar2RB2017
No Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. Kegiatan pembinaan terh: 20 22 23 25 26
LSM, Ormas dan OKP
2. Kasus Kriminalitas 391 424 456 377 347
3. Kasus Narkoba 5 6 7 10 26

Sumber : Kantor Keshangpol 8

F. Urusan Sosial
Penyediaan fasilitas sosial ditujukan untuk membantu masyarakat yang kurang berur
Penyediaan fasilitas tersebut diberikan oleh pemerintah, dengan tedtaiti diatlas hal ini adalah

Dinas Sosidbata sarana sosial yang tersedia dldf@mardisajikan dalam Tabeb2.3

Tabel 236
IndikatorCapaian Urusan Soskabta Pariaman Tah@0132017
: Tahun
No Uraian
2013 2014 2015 2016 2017

1. Sarana s@ seperti par 4 5 5 5 5

asuhan, panti jompo dan |

rehabilitasi
2. PMKS yang memperoleh ban 187 198 110 20 2.975
3. Penanganan penyand 187 198 110 20 2.975

masalah  kesejahteraan sc
Penanganan PMKS

4. Jumlah PMKS NA 3.699 5.879 5.879 5.879
Sumber Dinas Sosial 2018
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2.3.2 Fokus Layanan Urus&emerintahaWajibYang TidaBerkaitan Pelayanan Dasar

A Urusan Tenaga Kerja
Ketenagakerjaan merupakan bidang yang penting dalam peningkatan kesejahteraan masy

karena dalam bidamy dapat menunjukkan kualitas sumber daya manusia yang secara otom:
berdampak padamcomerumah tangga untuk memenuhi kebutuhanhaehddalam bidang
ketenagakerjaan dimana semakin menurun tingkat pengangguran dapat mengindikasikan penil
kesgahteraan manusia karena diasumsikan pendapatan rumah tangga yang meningkat.

Berdasarkan aspek ketenagakerjaan, pembangunan di Kota Pariaman menggambarkan
yang cukup baik. Berikut perkembangan angkatakdié?mriaman periode 260d 217

Tabel 37
Perkembangan Angkatan Kerja yang Bekerja dan yang Menganggur
di Kota Pariaman Periode 28/d20T
Uraian 203 204 2056 2016 2017

Rasio Penduduk yang Bekerja
(%)
Tingkat Partisipasi Angkatan

93,21 91,34 97,08 61,48 7984

- 66,43 78,2 88,6 61,16 73,45
Kerja (%)
Penggangguran Terbuka (jiwa  2.471 1.311 2.402 2.668 2.462
Tingkaipengangguran terbuka 6,65 7,02 6,50 6,61 3,96

Ket: * = angkbackcastingsakernas 2@IBPS 207 Sumber: DPMBP & NAKER 281

Penduduk usia kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang potensial
memproduksi barang dan jasa, dan jika ada permintaan terhadap tenaga kerja, mereka mampi
berpartisipasi didalamnya. Batasan usia > 15 tabBuai idesgan ketentuan batasan penduduk usia
kerja dalam Undddgdang Ketenagakerjaan. Batasan ini diberlakukan mengingat juga ada pekerja
dengan kategori rentang umur antadatdloun.

Selain tingkat tenaga kerja, di dalam demografi pendedukdipgahatikan aspek kemiskinan.
Kemiskinan adalah keadaan di mana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar
makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabk:
kelangkaan alat pemenulutkklan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan pekerjaz
Kemiskinan merupakan masalah global. Sebagian orang memahami istilah ini secara subyek
komparatif, sementara yang lainnya melihatnya dari segi moral dan evaluatifhganagang lain

memahaminya dari sudut ilmiah yang telah mapan.
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B. UrusanPemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
1) Pesentase Partisipasi Perempuan di Lembaga Pemerintah

Indikator ini bertujuan untuk melihat seberapa besar persentase partisipati lperbagzua
pemerintahan. Cara untuk mengetahui persentase partisispasi perempuan di lembaga pemerintaha
dengan membandingkan dari jumlah pekerja perempuan di lembaga pemerintahan dengan jumlah
pekerja perempuan. Jumlah pekerja peremjmmbada pemerintahan di dapat d#NKdan
jumlah seluruh pekerja perempuan didapat dari penjumlahan R detBHOPMPTSP & Naker
Data presentasi partisipasi perempuan di lembaga pemerintalRariam&@ahun 2@20T7
disajikan dataTabel dibawah ini

Tabel 2.3
Persentase Partisipasi Perempuan di Lembaga PemKotaaPariaman Tahu#0132017
N Urai Tahun
° reian 2013 2014 2015 2016 2017
1. Persentase Partisipasi 64,37 63,84 63,83 64,13 64,13
Perempuan di Lembaga
Pemerintah

Sumber DP3AKB2018

Berdasarkan TalizlB persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintahan di Kot
Pariamamlalam kurun waktu 2001 bersifat fluktuatfersentaspartisipasi perempuan di lembaga
pemerintaha@ahun 2013 sebesar 64@7Dan tahun 262@15 persentagartisipasi perempuan di
lembaga pemerintaltamn menjadi 63,48 % dan 63,83 %. Kemudian pada tahun 2016 dan tahun 2
persentasgartisipasi perempuan di lembaga pemenatktag menjadi 64,13 % dan 64,13%.

2) Penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan dan anak dari tindakan kekerasan

Indikator ini bertujuan untuk melihat seberapa besar persentase penyelesaian penge
perlindungan perempuan dan anak dari tindak kekerasan. Tindakan kekerasannpdala aeakmpua
sama halnya dengan tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Penyelesaian pengaduan perlin
perempuan dan andfri tindakan kekerasan merupakan proporsi jumlah pengaduan perlindung
perempuan dan anak yang terselesaikan terhadap jurdisn pgmradungan perempuan dan anak.
Data penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan dan anak dari tindakan kekerasan c
Pariamatahun 2207 disajikan dalam Tatibawah ini.
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Tabel 2.39
Persentas®enyelesaian pengaduan perlindungaarppuan
dan anak dari tindakan kekerakata Pariaman Tahw0132017
Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. Penyelesaian pengad 87,75 89,28 100,00 100,00 100,00

perlindungan perempuan

anak dari tindakan kekeras

No Uraian

Sumber DP3AKB2018

Berdasarkan Tal#Z39 penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan dan anak dari tindak
kekerasan di K&ariamadalam kurun waktu 22017 cendrung meningkat. Hanya pada tahun 2013
dan 2014 yang tidak bisa diselesaikan 100 %. Tapup@fd {1 7telah terselesaikan semuanya
(100 persen). Kesadaran masyarakat untuk melaporkan semakin tinggi sehingga jumlah kasu
dilaporkan semakin banyak. Namun untuk masa yang akan datang diharapkan jumlah kasus per
semakin menurun, bukaark@hanya sedikit kasus yang dilaporkan, tapi menaegaodreakurang
jumlah kasusnya
3) Rasio Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Menurut Undangdang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rur
Tangga (PKDRT), KDRT adalah satm@ian terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakib:
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaral
tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemer
secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Indikator ini bertujuan untuk melihat seberay
rasio KDRT di KdekariamanRasio KDRT dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah KDF
dengan jumlah rumah tangga. Berikut ini merupakan rdisikokP&imatahun 2082077.

Tabel 20
Rasio KDRKota Pariaman Tahi0132017
No Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. Rasio KDRT 0,22 0,13 0,05 005 0,05

Sumber DP3AKB2018

Berdasarkan TabellZasio KDRT di K&tariamadalam kurun waktu 20017 berada dalam
kondisi yangukupbagus ditunjukkan dengan rasio KDRTm@mgumampir setiap tahunnya. Pada
tahun 2(Arasio KDR3ebesar 0,22 %. Dan pada tahunra®8mKDRilrun menjadi 0,13 %. Sampai
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terakhir padahtan 2017 rasio KDRT menjadi OR&d® kurun waktu 2Q03 terjadi penurunan rasio
KDRT hal tersebut mengindikasikan adanya kondisi yang sedikit demi sedikibhgamembaik d
berkurangnya kasus KDRT.
C. UrusanPangan

Ketahanan pangan merupakan suaturkeéad@aianya pangan yang cukup (baik jumlah dan
mutunya), aman, beragam, merata, dan terjangkau, serta tidak bertentangan dengan agama, ke
dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan (Undang
Nomo 18 Tahun 2012 tentang Pangan). Dalam suatu wilayah, diharapkan tercapai ketahanan panga
juga menjadi kebutuhan dasar penduduk. Dengan demikian, diharapkan pdtatiminknKota
mendapatkan akses pangan yang baik, dari jumlah maupun mutu pangan.

Secara umum, berdasarkan Talddtetersediaan pangan utarkatdi Pariamaealah mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini tampak dari persentase ketersediaan pangan utama ya

dari 100%, artinya terdapat surplus ketersediaan pangan utama.

Tabel 2.4
Capaian Kinerja Urusan Pangan Kota Pariaman Taht292013
No Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. PPH Kotadfiaman 72,41 73,45 74,10 75,20 75,80

2. Regulasi ketahanan panga  Ada Ada Ada Ada Ada
3. Ketersediaan pangan utam 181,02 18740 206,80 196,40 203,26

SumbemDinas Pdanian, Pangan & Perikarz18

Berdasarkan data tabel disgaara umum kualitas (Keragaman dan Keseimbangan) konsums
pangan masyarakaita Pariamalitunjukkan dengan skor Pola Pangan Harapaer(BmhEngalami
peningkatan dengan siydldahun 2013 menjd@8i8(Qpada tahun 2D1Sedangkan untekeksediaan
pangan utama di KB&iamapada tahun 281 2017 cenderung fluktuatif. Ketersediaan pangan utama
di KotdPariamapada tahun 2015 adtayang paling besar pada kurun waRfiu 2. Pada tahun
2015, ketersediaan pangan utam& &waamencapa06,8kg/jiwa, sedangkan pada tahun 2016,
ketersediaan pangan utama turun menjadi 5@bdgdeg/jiwa. Ketersediaan pangan dP&iataan
berasal dari daerah lain di sekitaPEotanaman juga hasil produksi di wilayaHPKo&émanDi
samping itu, perhitungan ketersediaan pangaRatiduotadidapat dari akumulasi cadangan pangan
ketika bencana terjadi. Perkembangan mtsisEdiaan pangan utama di Ratéamanini

mengindikasikan bahwa kebutuhan penduduk akan pardgpattarnakupi dengan baik.
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D. Urusan Pertanahan

Terdapat tiga indikator yang termasuk dalam urusan pertanahan, yakni indikator persentas
lahanbersertifikat terhadap luas wilayah, penyelesaian kasus tanah negara, serta indikator penye
izin lokasi. Dalam urusan pertanahan ini, terdapat beberapa indikator yang mengalami penyesuai
dan atau formula yang telah disssutakgan kondisiayah Kota Pariaman

Urusan pertanahan menjadi tanggumpgwearintah daerah Ke&iamanUntuk meningkatkan
pelayanan masyarakat di bidang pertanahan, pemerintah daerah melalui Kantor Pertanahan mel
progranone day servicBementara tujudimdakanny@ne Day Servieglalah untuk mempermudah
pelayanan di bidang pertanahan, mempersingkat alur birokrasi pelayanan di bidang pertanahatr

mewujudkan harapan masyarakat pengguna layanan di bidang pertanahan.

Tabel 2.2
Capaian Kinerja Urusaaf@nahan Kota Pariaman Tahun ZIi¥
. Tahun
No Uraian
2013 2014 2015 2016 2017
1. Persentase sertifikasi i 38,50 40,68 41,90 42,80 45,68

tanah & bangunan pemko

Sumber: Dinas PU, PR & PertanaBa®

Indikator pembentuk untuk pesseriteas lahan bersertifikat di Ratt&amanmengalami
peningkatan dari tahun320dgga tahun 20T ercatat selud8,50 %ahan bersertifikat di tahud 201
kemudian meningkat di t&¥irymenjadit5,58 %Hektar lahan bersertifikaKota Pariamadengan
pertumbuhan rateta sebesd% per tahun.

E. Urusan Lingkungan Hidup

Lampiran 1 Permendagri menyebutkan bahwa terdapat delapan indikator untuk urusan lingl
hidup, yakni persentase penanganan sampah, persentase penduduk berakses atas@nuasg perse
permukiman yang tertata, pencemaran status mutu air, cakupan penghijauan wilayah rawan long
sumber mata air, cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal, tempat pembuangan sampe
per satuan penduduk, dan penegakan hukum lingdamdamdikator itu hanya 3 indiator yang dapat
disajikan 1Persentase penanganan sanfalakupan pengawasan terhadap pelaksanaar8amdal

tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan.penduduk

Indikator persentase penanganan sampah didapgtbaddingan antara volume sampah yang
ditangani dengan volume produksi sampah dikalikan dengan bilangan 100. Indikator pers

penanganan sampah di RatgamaiberdasarkaDinas Permukiman, Perumahan Rakyat idata LH
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Pariamamenggunakan perbamalingntara volume sampah yang dibuang ke TPA dengan perkiraa
volume sampah. Analisis terkait dengan pengelolaan sampah dilakukan berdasarkan data dari tah

hingga tahun 201

Tabel 2.3
Capaian Kinerja Uruskimgkunan Hidufgota Pariaman Tahun 22187
No Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. Cakupan pengawasan terh 100 100 100 100 100

pelaksanaan amdal.
2. Tempat pembuangan san 0,55 0,60 0,49 0,14 0,17
(TPS) per satuan pendudul

SumberDinas Perkim, Perum & 26il8

F.  UrusarmAdministrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

1) Rasio Penduduk B8P per Satuan Penduduk

Indikator ini bertujuan untuk melihat seberapa besar kepemilikan KTP per satuan pendudu
PariamanCara untuk mencari rasio ini menurut Lampiran 1 Pexoemigyfiahun 20ladalah
dengan membagi jumlah penduduklistahun yang memiliki KTP dengan jumlah penduidk usia
tahun atau telah menikah (wajib KTP). Dapat dilihat dari tabel berikut bahwa rasi¢Tepeéuduk ber
satuan penduduk mengalamngikatan walaupun tidak terlalu signifikan. Rasio tersebut sudah tergolc
dalam kondisi yang baik karena sudah mengalami peningkatan hampir tiapdakdhbangain su

mencapai angka 1,00.

Tabel 24
Rasio Penduduk B&TP per Satuan Pendud{ita Pariamin Tahun 2033017
Tahun

2013 2014 2015 2016 2017

1. Rasio penduduk ber KTP 0,73 0,73 0,84 0,87 0,88
satuan penduduk

No Uraian

Sumber : Dinas Capil 2018

2) Kepemilikan Akte Kelahiran Per 1.000 Penduduk
Indikator ini bertujuan untuk aheddgberapa besar persentase penduduk yang memiliki akte
kelahiran. Kepemilikan akte lahir menunjukkan bahwa kelahirannya telah dicatat dalam data kepenc

Kepemilikan akte kelahiran tidak hanya penting bagi bayi yang baru lahir akan teteywabagi orang

Manfaat memiliki akte kelahiran adalah kemudahan dalam mengakses pelayanan publik yang bersif
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ataupun menjadi syarat untuk pembuatan surat keterangan diri penduduk. Cara menghitung kep
akta kelahiran per 1.000 penduduk adakmdpgidn jumlah penduduk yang memiliki akta kelahiran
terhadap jumlah penduduk. Berikut merupakan data kepemilikan akte kelahiran per 1.000 pendudul
Pariamatahun 208207.

Tabel 2.8
Kepemilikan Akte Kelahiran Per 1.000 PendiatakPariaman fian 2012017
Tahun

2013 2014 2015 2016 2017

1. Kepemilikan akte kelahirar 5,44 6,54 15,11 34,65 41,61
1000 penduduk

2. Kepemilikan KTP 72,56 73,11 84,07 86,93 88,20

No Uraian

Sumber : Dinas Capil 2018

3) Penerapan KTP Nasional BefgH§is

Indikator ini bertujuan untuk melihat apakah KTP yang diterbitkan sudah berbasis NIK (Nomo
Kependudukan). Kartu Tanda Penduduk berbasis NIK adalah KTP yang memiliki spesifikasi dan for
Nasional dengan sistem pengamanan khusus yangeadgk identitas resmi yang diterbitkan oleh
instansi pelaksana. Dinas Kependudukan dan Pencatatarfr&iimdatdah menerapkan program
e-KTP dan penerapan KTP berbasis NIK. Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencata
Kota Paraman penerapan KTP Nasional berbasis NIK telah dilaksanakan muldl @htan 20
penerapan KTP Nasional Berbasis NIK dari t&0f726i1KotaPariamarnisajikan dalam Tabel

dibawabh ini.
Tabel 2.8
Penerapan KTP Nasional Berbasis@ti Pariaman fian 2012017
: Tahun
NO Jraian 2013 2014 2015 2016 2017
1. Penerapan KTP Nasic 100 100 100 100 100
berbasis NIK

Sumber : Dinas @& 2018

Urusan administrasi kependudukan merupakan urusan yang sangat penting dalam tata pemer
nasioal. Berdasarkan Pasal 7 ayat (2) dan (3) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 te
Pembagian Urusan Antara Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupate
disebutkan bahwa urusan administrasi kependudukan merupakan saahwsgiio yang harus

diselenggarakan oleh Kabupaten/Kota yang berkaitan dengan pelayanan dasadPaeiamasnk Kota
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Tabel 2.4
Perkembangakepemilikan-&TP menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin
Di Kota Pariaman Tahun 2017
Jenis Kelamin

Kecamatan LakiLaki Perempuan Jumlah

(1) (2) (3) (4)
Kecamatan Pariaman Utara 5.715 6.121 11.836
Kecamatan Pariaman Teng 9.724 10.113 19.837
Kecamatan Pariaman Selat, 5.443 5.833 11.176
Kecamatan Pariaman Timul 6.585 7.063 13.648
Total 27.467 29.130 56.597

G. UrusanPembedayaan Masyarakat dan Desa
1) Ratarata Jumlah Kelompok Binaan PKK

PKK atau yang biasa dikenal sebaga Pembinaan Kesejahteraan Keluarga merupakan \
kegiatan untuk kaum wanita dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas. Tujuan PKK adale
mewujudkan keluarga sejahtera. Keluarga sejahtera seperti tujuan awal pergerakan PKK adalah |
yang mampu menciptakan keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara kemajuan lahiri
kepuasan batiniah serta mamu berperan dalam masyarakiedrb@&aasasila dan Undang Undang
Dasar 1945. Dalam rangka mewujudkan kesejehtaraan keluarga, PKK memiliki 10 program poke
Dalam geraknya PKK berorientasi kepada 10 program pokok tersebut. Melalui 10 program pokok |
aktivitas dan kreativitagbu dapat tersalurkan. Upaya menyumbangkan ide, karya dan pengabdian p
wanita melalui PKK ini dapat lebih efektif. Pertemuan yang bersifat rutin bulanan dapat menjad
kekompakan warga dalam saling menginformasikan pembangunan yantindiejaleamgung
maupun kelurahan. Bahkan PKK juga merupakan wadah koordinasi strategis yang menyamb
progranprogram KotRariamarhingga menyentuh ke masyarakat terbawah. BPata patalah
kelompok binaan PKK di Ratemadisajikan pada Tap<B

Tabel 28
Ratarata Jumlah Kelompok Binaan Rita Pariaman Tahun 22137
: Tahun
No Uraian
2013 2014 2015 2016 2017
1. Ratarata jumlah kelomy 100 100 100 100 100

binaan PKBerbasis NIK

Sumber DPMDe&018

2)  PKK aktif

Pembinaiesejahteraan Kelurga (PKK) adalah kegiatan sekelompok kaum wanita yang berti

untuk menciptakan kesejahteraan keluarga. Keaktifan PKK untuk mewujudkan kesejahteraan k
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merupakan sebuah kekuatan mendasar pada setiap keluarga. Pembargjlakarkderkésil PKK di
rumah tangganya masiaging. Untuk itu peran PKK menjadi sangat strategis untuk merealisasikan
dan misi pemerintah pada skup yang paling kecil. Pemantauan kegiatan PKK menjadi sangat penti
mengetahui usatisaha aktif dngkat akar rumput dalam merealisasikan program pembangunan
Monitoring terhadap kegiatan PKK dilakukan untuk melihat peran serta dalam mencapai
pembangunan. Tabel informasi di bawah ini menunjukkan bahwa kegiatdtaRé&iiainiotal di
tiaptiap jenjang administrasi, mulai dari ROéB&kklurahan, kecamatan hingga kota. Keaktifan PKK
sebenarnya dapat membanibubuntuk meningkatkan kreativas di berbagai bidang, yang mungkin daj
dikembangkan untuk membantu ekonomi kBlajgenlah Persentase PKK aktif di Kota Pariaman

disajikan pada Tatilawah ini

Tabel 29
PKKAktif Kota Pariaman Tahun 20037
No Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. PKK aktif 100 100 100 100 100

Sumber DPMDe&018

3) Pemeliharaam$ta Program Pemberdayaan Masyarakat

Indikator pemeliharaan pasca program pemberdayaan mas\Raiakatd@dgak tahun 281
hingga tahun Z0iencapai 100 persen. Angka tersebut dihasilkan dari perbandingan jumlah prog
pemberdayaan masyarakat demganitoring dan evaluasi yang dilakukan untuk program yang
bersangkutan padahun berkenaan. Tabel0 21tenyajikan data pemeliharaan pasca program

perberdayaan masyarakatfariamatahun 2@hingga 201

Tabel 20
Pemeliharaan Pasca Program Pedayaran Masyarakat
Kota Pariaman Tahun 22137

No Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1. Pemeliharaan Pasca Pro( 5 5 8 8 8

pemberdayaan masyarakai

Sumber DP3AKE018
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H.  Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
1) RataRaa Jumlah Anak Per Keluarga

Ratarata jumlah anak per keluarga dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah anal
jumlah keluarga. Definisi anak dan keluarga menurddridadgndlomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak menjelaskan bahwaeamadkan seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Sedangkan keluarga merupakan unit terkec
masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami istri dan anaknya, atau ibu dan lanegaya, atau |
sedarah dalam garis lurus ke atas atau ke bawah samping dengan derajat ketiga. Dari definisi |
didapat bahwa yang dimaksud dengan anak adalah penduddk behusiaBerikut merupakan data
ratarata jumlah anak per keluarga dP&m@ai@an.

Tabel 21
RataRata Jumlah Anak Per Keluakgaéa Pariaman Tahun 22187

: Tahun
No Uraian
2013 2014 2015 2016 2017
1. Ratarata jumlah anak | 5 4 4 4 4
keluarga

Sumber DP3AKR018

Dalam hal ini, digunakan data jumlah pemindan usia-X¥ tahun menurut Dinas
Kependudukan dan Catatan SipiPEotananSedangkan untuk jumlah keluarga menggunakan data
jumlah kartu keluarga yang tercatat di Dinas Kependudukan dan Catat®ariBipibridodai
pendataan dari tahun®0201T7 menunjukkan kecenderungamurunaratarata jumlah anak dalam
keluargaPada tahun 20da&tarata jumlah anak dalam keldsgamlah 5 orang. Kemudian mulai tahun

2014201 ratarata jumlah anak dalam kelsaidgh mulai menurun menjadi 4 orang.

2) Cakupan Peserta KB Aktif

Peserta KB aktif merupakan Pasangan Usia Subur (PUS) yang pada saat ini masih menggt
salah satu cara atau alat kontrasepsi. Cakupan peserta KB aktif dilihat berdasarkan proporsi jumlar
program KB aktif terhadaplgh pasangan usia subur. Dalam rangka menekan laju pertumbuh:
penduduk, salah satu cara yang digunakan adalah melalui program KB. Keluarga Berencana dan |
Sejahtera dicanangkan untuk mengetahui tingkat partisipasi Pasangan Usia Sulap KBJS) terhac
Besarnya angka partisipasi KB (akseptor) menunjukkan adanya pentgngaliauduk. Tabet 2.5

merupakan data cakupan peserta KB aktiPdridatan
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Tabel 2.3
Cakupan Peserta KB Akidta Pariaman Tahun 22187
. Tahun
No Uraian
208 2014 2015 2016 2017
1. Cakupan peserta KB aktif 71,7 70,14 64,52 63,67 63,89
2. Rasio Akseptor KB 71,7 70,14 64,52 63,67 63,89

Sumber DP3AKER018
I.  Urusan Perhubungan

Pelayanan Urusan Perhubungan belum optimal karena sistem treargpoldasotzang belum
terkoneksi dengan pasar sebagai pusat aktivitas ekonomi. Berdasarkan data sarana dan pra
penunjang bidang perhubungan sepertraarbbualu lintas, marka jalan, traffic light dan warning light
tahun 2207, pada tahun 20jumlah rambambu lalu lintas dan marka jalan mengalami peningkatan

yang cukup signifikan, demikian juga dengan jumlah kendaraan wajib uji mengalami peningkatan.

Tabel 53
Indikator Pembangunan Bidang Perhubukgésa Pariaman Tahun 22137
: Tahun
No Uraian
2013 2014 2015 2016 2017

1. Jumlah arus penump 2.179.56( 2.714.83!' 180.177 147.52% 160.601]
angkutan umum

2. Jumlah uji KIR angkutanur  1.173 1.101 1.142 1.600 841

3. Jumlah pelabuhan laut/ uc 2 2 2 2 2
terminal bis

4. Kepemilkan KIRangkutar 1,52 1,52 2,54 13,75 13,90
umum

5. Pemasangan rarambu 52,00 6,46 2,53 1,93 1,00

6. Jumla Pelanggaran Lalu Lii 204 127 144 122 155

Sumber : Dinas Perhubungan, 2018

Untuk mengetahui sejauh mana pembangunan di bidang perhjlutefakeoelakaan lalu
lintas digunakan sebagai ukuran keberhasilan. Semakin sedikit jumlah kecelakaan lalu lintas terja
pembangunan di bidang perhubungan sudah berhasil menyelamatkan banyak nyawa. Jumlah kec
lalu intasdi KotaPariamamendrung fluktuagiétiap tahunnya. Pada tahuB, 28ddapa204 kasus
kecelakaan lalu lintas terjadi dPldaamarDan pada tahun 2014 kasus kecelakaan turun menjadi 127
kasus. Kemudian pada tahun 2015 naik lagi menjadi 144 kasus. Sedangk&®@dartzhlagi
menjadi 122 kasus. Dan pada tahun 2017 naik lagi menjadi DB&&geaskandisi sepperlu

mendapat perhatigag serius dari Pemerintah Kota Pauatunkrmelakukan evalka$ayakan jalan
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dan kendaraa®elain itu tindakan tedas pengawasan yang ketat terhadap pengguna jalan oleh apare
kepolisian juga diperlukan, agar warga masyarakat tebd@nidrétkendara dijalan raya.

J.  Urusan Komunikasi dan Informatika

Kebutuhan komuni kasi dan iafhanmamasyanahkadi
globalisasi ini. Hal ini membuat masyarakat mengandalkan teknologi dan informasi dalam kesehs
Telepon genggam sudah menjadi bagian dari kebutuhan primer masyarakat dalam memenuhi ke
teknologi dan informasi mefdkrnet. Meningkatnya kebutuhan internet, membuat pengguna telep
rumah semakin berkurrang stiap tahunnya dan memilih telepon genggam yang mudah dibawa kernr
Berikut ini tabel perkembangan informasi daerah Kota Pariaman yaitu sebagai berikut :

Tabé 254
Perkembanga8isteminformasi Daerah Kota Pariarfiahun 20:3017
: Tahun
No Jraian 2013 2015 2014 2016 20T
1 Sistem Informasi Manaje 22 22 22 22 25
Pemda
2 Website Daerah 5 5 5 5 22

Sumber : Dinas Komunikasi dan Informatika, 201
K.  Umusan Koperasi

Salah satu penunjang perekonomian masyarakat, dalam perekonomian mikro adalah kopera
merupakan wadah kegiatan produktif masyarakat dalam perekonomian rakyat. Meskipun belum sep
berkembang, namun koperasi di Kota Pariamanemasjhkkan eksistensinya dalam meningkatkan
pergerakan perekonomian mikro daerah. Pada tahun 2017, jumlah koperasiPakid#main Kota
mencapab2 koperasi sedangkan jumlah koperasi tidak aktif2€ddmgsaasi dengan rincian seperti
padatabeldibawah ini. Dengan banyaknya koperasi yang aktif maka perekonomian masyarakat ter:
masyarakat pada kelas menengah kebawah dapat terbantu untuk memberikan modal dengan bun
ringan sehingga usaha masyarakat dapat lebih maju dan berkembang.

Berikiuini tabel perkembangan capaian kopKiasi Bariaman tahun 220B87.
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Tabel 2.5
Perkembangan capaian koperasi di Kota Pariaman tahd202G13

. Tahun
No Uraian
2013 204 2015 2016 207
1 Jumlah Koperasi Aktif 57 59 60 62 62
2 Jumlah Kopeid&dak Aktif 27 26 22 20 20
3 Jumlah Koperasi KUD 5 5 5 5 5
4  Jumlah Koperasi Non KUD 79 79 77 77 77

Sumber : Dinas Koperindagkop & KUKM 2018

Gambar 26
Perkembangalkoperasi Atif dan Tidak Aktikota Pariaman Tahun 2@DT

Perkembangan Koperasi Aktf dan Tidak Aktif Kota Pariaman
Tahun 2013-2017
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Sumber Data olaha018

L.  Urusan Penanaman Modal

Iklim investasi di KBriamasudah mulanenunjukkdtrend positgejakigasetahun terakhir.
Walaupun perkembangan kenaikannya tidak terldlantingghi tetap menjadi komitmen daerah Kota
Pariaman bagaimana menumbuhkan minat investror untuk berinvestasi di Kota Pariaman. Bila dil
sumber daya alam Kota Pariaman mempunyai potensi unto&riaaestm investasinya. Yang perlu
disediakan oleh Kota Pariaman adalah bagaimamab@sian&kemudahan dan daya minat yang tinggi
bagi investor tersebut. Dabagai kota yang potensial untuk pengembangan investasi. Hal ir
menunjukkan adanya potensi besaP#mamaruntuk dapat menarik minat para investor berbagai
industri dan pelakisnis beragam sektor untuk turut memajukan perekonomian daerah. Kemuda
berinvestasi di K&ariamatidak lepas dari upaya PemerintalP&@amanntuk menyederhanakan
pelayanan perijinan serta mengedepankan pelayanan yang bersih danBeekasipudgfat dilihat
Grafik perkembangan nilai investasi dan jumlah investor di Kota Pariaman
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Gambar 27
Perkembangan Nilai Investasi Berskala Nasional Kota Pariaman

Tahun 201£018
= PERKEMBANGAN NILAI INVESTASI BERSKALA NASIONAL DI

* KOTA PARIAMAN (Rp. JUTA)

2015 2016 2017 2018*
~ Sumber data ;: DPMPTSP-Naker Kota Parlaman, 2018 :

Sumber Data olaha2018

Gambar 28
Perkembangan Jumlah Invederskala Nasional Kota Pariaman
Tahun 2032018

H PERKEMBANGAN JUMLAH INVESTOR BERSKALA NASIONAL DI
KOTA PARIAMAN (UNIT)

M. Urusan Kepemudaan dan Olah Raga
1) Jumlah Organisasi Pemuda

Pemberdayaan pemuda bertujuan membangkitkan potensi dan peran aktif dibutuhkan penc
positif dari masyarakat akan meningkatkan kedewgaadin, hemghindarkan mereka dari masa krisis
identitas dan perasaan tak berguna serta memacu perkembangan pola pikir yang positif (pengen
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jiwa kepemimpinan, penguasaan keterampilan, dan kerjasama -aksliareosfisi merupakan
kematangan mentBBmuda didorong untuk melakukan hal yang bermakna dalam pelayanan masyar
pencegahan dan penyalahgunaan obat dan terlarang dan perilaku berisiko di samping penir
hubungan sosial yang positif dan partisipasif serta keterlibatan dalamblaangnsiasi@konomi
dan politik.

Pemuda merupakan aset pembangunan yang harus mendapat perhatian dari pemerintah. Sal
bentuk perhatian yang telah diberikan oleh pemerintah selama ini adalah fasilitasi kegiatan kepemutc

olahraga. Tabeb@menggambarkan kondisi pembangunan bidang kepemudaan dan olahraga:

Tabel 56
Kondisi Pembangunan Bidang Kepemudaan Dan @lahrag
Kota Pariaman Tahun 22187

: Tahun
No Jraian 2013 204 2015 2016 207
1 Jumlah Organisasi Pemudez 10 10 10 10 10
2 Jumla organisasi olahraga 12 12 12 12 12
3 Jumlah Kegiatan Kepemud: 2 2 2 2 2
4 Jumlah Kegiatan Olahraga 9 9 9 9 9
5. Gelanggang/Balai Remaja 13 13 13 13 13
6. Lapangan Olahraga 40 40 40 40 40

Sumber : Dikpora, 2018
*Data sarana olahraganasuk sarana olahraga milik swasta/masyarakat

Berdasarkan data di atas, perkembaeigdnangunan bidang kepemudaan dan didhakaga
begitu signifikan, bahkan dalam petadde terakhir cenderung junydetetap.

N. Urusan Statistik
Statistik mgpakan basis dasar yang diperlukan untuk perencanaan daerah. Tentunya semua b

perencanaan akan bertolak dari kondisi statistik pembangunan yang disajikan ke dalam dats
terstruktur. Oleh karena itu semestinya buku statistik ini dapat tersgceragikagresif. Kendati

buku statistik yang dibutuhkan belum lengkap, akan tetapi secara progresif data semestinya disajika
satu bulan terakhir dalam setiap perjalanan tatakala waktu. Namun sebaliknya yang terjadi seringk
statistik teitbharus lengkap sehingga data yang dijadikan dasar perencanaan menjadi kurang up
Untuk mengolah data statistik ini diperlukan indikator yang sesuai. Indikator pada aspek statistik
tersedianya buku AKota dauambARgkdad&Kodandhbhullkm
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hingga 201t el ah ter penuhi . Sejal an d®cORBarKob @lou | ful
terpenuhi
Tabel &7
Publikasi Buku Statistik di K&tariamamTahun 20302017
. Tahun
No Uraian

2013 204 2015 2016 2017
Kot a D: Ada Ada Ada Ada Ada
PDRB K Ada Ada Ada Ada Ada

1 Buku
2 Buku

1 B 1]

SumberBPSKotaPariaman 2018

Pada data tersebut hanya menginformasikan bahwa buku statstnkstdah tersedia,
namun belum menjavkabutuhan pengukuran dari indikator jumlah eksemplar buku yang tersec
Sementara itu tentunya penerbitan buku statistik ini merupakan pekerjaan yang melekat sebaga
wajib yang harus dijalankan yang bersifat periodik, dengan batasan angjgaraSeyaesfinya
penyebutan jumlah eksemplar sudah harus dapat dipenuhi karena sebenarnya dalam perencanc

alokasi anggaran sudah harus jelas.

O. Urusan Kebudayaan
Kebudayaan Kota Pariaman cukup beranekaragam terutaman kematayaeng masih

terjagq sarpai sekarang. Program budaya yang dilaksanakan untuk mendukung kebudayaan di
Pariamamdalah Pesta Budaya TaKotia Pariamanempunyai potensi yang sangat besar di bidang
budaya. Sampai dengan tahun Bpaya pemerintah untuk melestarikaya bbokla ditandai dengan
banyaknya festival seni budaya yang diselenggarakan, baik skala kecil maupun skala yang cukuj
baik yang diselenggarakan oleh kelompok masyarakat maupun pemerintah. Salah satu contohnyze
penyelenggaraResta Budaya Takyang telah menjadi agenda rutin daerah dan dilakaaukatian

dalam satu tahun. Kinerja pemerintah dalam pelestarian seni dan budaya lokal tergambar dalar

dibawabh ini.
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Tabel 58
Indikator Fokus Layanan Urusan Wajib Bidang Kedarday
KotaPariamarimahun 2036 2077

No Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
1 Penyelenggaraan Festival 4 5 6 7 7
dan Budaya
2 Sarana Penyelengaraan Sen 2 2 2 2 2
Budaya
3. Benda, Situs dan Kawasan ( 52 52 52 52 52

Budaya yang dilestarikan

Sumber : Dinas Parbud 2018

P.  Urusan Perpustakaan
Perpustakaan mempunyai posisi yang strategis dalam upaya peningkatan kualitas sumbe

manusia karena keberadaannya disamping sebagai sumber informasi dan pengetahisataljuga meni:
satu alat untuk mengukur minat baca masyarakat. Guna menunjang hal tersebut, pemerintah setic
selalu berupa untuk meningkatkan kualitas perpustakaan, baik melalui penambahan koleksi wisata,
peningkatan pelayanan lainnya, sepesanlpggoustakaan keliling. Hal ini dilakukan untuk meningkatkar
jumlah pengunjung ke perpustakaan. T&Pelménggambarkan perkembangan pengelolaan
perpustakaan daerah

Tabel 29
Indikator Layanan Wajib Bidang Perpustakaan
KotaPariamarmahun 2036207/

No Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 20T
1 Jumlah Perpustakaan 1 1 1 1 1
2 Jumlah Pengunjung 2.259 2506 2.850 3.150 3.340

Perpustakaan per tahun

3. Koleksi buku yang tersedi 1.865 1.925. 2.150 2.235 2.408
perpustakaan daerah

Sumber Bagian Arsip & Perpustaka20i8

Q. UrusarKearsipan

Penyelenggaraan urusan kearsipan diarahkan terutama untuk meningkatkan efektifitas peng
kearsipan, di antaranya melalui bimbingan teknis dan pembinaan pengelolaan arsip secara baku.
dengan tahun 2Z05kudal?9 SKPD yang dilkan bimbingan teknis gambinaan pengelolaan arsip
secara baku. Namun hal ini belum menggambarkan secara lebih akurat apakah sistem pengelola
secara baku sudah bdyarar dilaksanakan oleh SKPD.
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Dalamrangka peningkatan SDM pengelola kearsipan telah diupayakan peningkatan kapa
meskipun selama kurun waktu 5 tahun terakhir baru dilaksanakan sdtaskaiedlasiigunan
urusan kearsipan dapat dilihat pada ®abel 2.

Tabel 0
Indikator Layanawajib Bidan¢glearsipan
KotaPariamamahun 2030 201/

. Tahun
No Uraian
2013 2014 2015 2016 20T
1 Pengelolaan arsip secara b 0 0 0 4 8
2 Peningkatan SDM peng: 0 0 0 0 4
kearsipan

Sumber Bagian Arsip & Perpustak&20i8

2.3.3 Fdkus Layanan Urusan Pemerintahan Pilihan

Urusan pemerintahan pilihan merupakan urusan pemerintahan yang diselenggarakan

pemerintahan daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki daerah tersebut. Berikut analisis singka
yang dimiliki oleh KotedPaan
A. Urusan Kelautan dan Perikanan
Sektor perikanan merupakan salah satu komoditas yang dikembangkan oleh Kota Pariaman.
dikarenakan struktur daerah Kota Pariaman yang sesuai untuk mengembangkan usaha perikan

kelautan. Potensi subsektikgrendarat damaut merupakan lapangan usaha yang mempunyai prospek
sangat bagus untuk dikembangkan.

Pada urusan Kelautan dan Perikanan, secara rinci perkembangan pembangunan urusan Kelat
dan Perikanan dapat dilihat pada tehelatuini :

Tabel B1
Perkembangan Produksi lkan Tahul-201
: Tahun
No Jraian 2013 2014 2015 2016 207
Jumlah Produsi
1 Perikanan Laut 11.810ton 8.111ton 7.049ton 6.345tor 6.117 ton
2 Perikanan Darat 106 ton 158 ton 180ton 192 ton 254 ton
3 Jumlah Konsuntkkan 27,70 30 Kg/Kar 33 kg/Kap 36 32 kg/Kap
Kg/Kap kg/Kap

Sumber : Dinas Perikan2018
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B. Urusan Pariwisata
Pariwisata adalah suatu perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dil:

perorangan atau kelompok, selssda mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagian deng:
lingkungan dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Pariwisata juga dapat didefinisikan sebac
trasformasi orang untuk sementara dan dalam waktu jangka pendaki&e dijmatempat dimana
mereka biasanya hidup dan bekerja, dan kegiatan mereka selama tinggal ditempat tujuan

itu. Selain itu pengertian pariwisata yang lainnya adalah salah satu jenis industri baru yang
menghasilkan pertumbuhan ekonomi cggat dalam penyediaan lapangan kerja, peningkatan
penghasilan, standar hidup serta menstimulaseldgekt@roduktivitas lainnya. Sebagai sektor yang
kompleks, pariwisata juga meinplustandustri klasik seperti kerajinan tangan dan cinglera mat

penginapan, transportasi secara ekag@igippandang sebagai industri.

Tabel 22
Nama Objek Wisata di Kota Pariaman
Menurut Jenisnya dan Kecamatan 2017

No. Objek Wisata Lokasi Jenis Wisata
1 Pantai Gandoriah Kel. Pasir Wisata Alam
2 Pantai Cermin Kel. Karan Aur Wisata Alam
3 Pulau Angso Duo Pulau Angso Duo | Wisata Alam
No. Objek Wisata Lokasi Jenis Wisata
4 Pulau Tangah Pulau Tangah Wisata Alam
5 Talao Pauh Desa Pauh Pariamg Wisata Alam
6 Kuburan Panjang Pulau Angso Duo | Wisaa Sejarah
7 Pesta Budaya Tabuik | Kel. Pasir Wisata Budaya
8 Mariam Kuno Kampung Pondok | Wisata Sejarah
9 Mesjid Tua KampungPerak Wisata Sejarah
10 | Rumah Gadang Moh. | Kampung Perak Wisata Budaya
Sholeh
1 Pantai Sunur Desa Sunur WisateAlam
2 Pantai Kata Desa Taluak Wisata Alam
3 Pulau Ujung Pulau Ujung Wisata Alam
4 Surfing Desa Taluak Wisata Alam
5 Mesjid Tua Kuraitaji Desa Balai Kuraitajii Wisata Sejarah
1 Benteng jepang Santok Air Santok Wisata Sejarah
2 Bentengantok Il Air Santok | Wisata Sejarah
3 Guci Badano Bungo Tanjung Wisata Sejarah
1 Pantai Teluk Belibis Desa Padang Birik | Wisata Alam
Birik
2 Talao Manggung Desa Manggung Wisata Alam
3 Pulau Kasiak Pulau Kasiak Wisata Alam
4 PenangkaraPenyu Desa Apar Wisata Minat
khusus

Sumber : Dinas Pariwisata & Kebudayan Kota Pariang&n, 201

Objek wisata yang ada di Kota Pariaman cukup beragam jenis dan lokasinya. Dari beberapa
tersebut diharapkan dapaningkatkan jumlah kunjungan wisatawan baik wisatawan domestik mauy
asing. Berikut dapat kita lihat perkembangan wisatawan yang datBagdamaotiari tahun3201
207.
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Gambar 29
Perkembangalumlah Wisatawdftota Pariaman Tahun 22DT

Perkembangan Jumlah Wisatawan Kota Pariaman Tahun

2013-2017
4.000.000
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2.000.000
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Sumber : Data Olahan 2018

Jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Pariaman dalam periode 5 (lima) tahun terakhir men
peningkatan yang cukup menggembirakan. Pada3amntaR0dunjungan wisatawan domestik adalah
sebanyak’91.62%rang dangaa tahun 2@0jumlah kunjungan wisatawan meningkat pesat menjadi
3.099.316rang atau meningkat sebesar 287,5% dalam kurun 5 tahun terakhir.

Selain wisatawan domestik, dengan semakin banyaknya diselenggavakarp@wergata
oleh Pemerintah Kotaidaan seperti Festival Tabuik, Lomba Triathlon, Pariaman Fashion Para
Pariaman Expo, Tour de Singkarak, Pariaman Batagak G#déndaomibanlari 5 k dan 10 k serta
lomba sepatu rodamlah wisatawan mancanegara juga mengalami peningkatgatytjans. Jika
dibandingkan pada tahurd 2@datawan meanegara yang hanya berjumiataBg, naikenjadb90
orang pada tahun 201

Untuk meningkatkan jumlah wisatawan berkunjung ke suatu daerah maka diperlukan juga
dan prasarana pendukseygerti hotel dan penginapan. Pada tafiyan2@h hotel, penginapan dan
homestay yang terdapat di Kota Pariaman adalah sebanyak 29 buah dengan rincian 8 unit hotel da

penginapan.
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C. Urusan Pertanian
Pertanian sebagai salah satu kategori mtamntukan PDRB Kota Pariaman mempunyai

peranan yang sangat penting. Kontribusi pertanian merupakan yang terbesar dibandingkan dengan
yang lainnya. Kontribusi yang diberikan selama pai28dét@fdatat di atag%.

Sebagai salah satu penlgang terbesar dalam kategori pertanian ini adalah produksi padi ya
dihasilkan dari lahan sawah. Sawah adalah lahan usaha tani yang secara fisik permukaan tanahr
Luas lahan sawah pada tahuha2zlah seluas @hektar atau sekitar032p dai 7.336 hektar total
wilayalKota Pariaman (gambar 2.31)

Gambar 30
Perkembangan Luas Lahan Sawah Kota Pariaahan 203201 (Hektar).

Perkembangan Luas Lahan Sawah Kota Pariaman
Tahun 2013-2017

40

37,5

35

34,39 3435 34,13 34,11 34,05

32,5

30
2013 2014 2015 2016 2017

SumberPariaman Dalam AnglgPS20B
Berdasarkan luas lahan sawah di Kota Pariaman p2d4 talemurut kecamatan pada tabel

2.64dapat dilihat bahwa daerah yang menjadi sentra pertanian sawah di Kota Pariaman adalah Kec
Pariaman Utara. Luas lahan sawah di kecamatan ini padd salalah28dluas YBektar (30,10%

dari luas lawah sawdi Kota Pariaman). Kecamatan Pariaman Selatan berada pada urutan kedua de
luas lahan sawah seluas 693 hektar (27,70% dari luas lawah sawah di Kota Pariaman), ker
Kecamatan Pariaman Timur seluas 653 hektar (26,10% dari luas lawah saawiaman)<Kdén P
Kecamatan Pariaman Tengah paling sedikit yang mempunyai sawah dengan luas tercatat sebe:

hektar (16,10% dari luas lawah sawah di Kota Pariaman).
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Tabel 3
Luas Lahan Sawah dan Bukan Sawah Kota Pafiaaan

Menurut Kecamatan Ta617
Lahan Bukan Lahan Sawah

N NERTIEIEE Sawah Lahan Kering Lainnya JEN
1. Pariaman Selatan 693 1.172 117 1.982
2. Pariaman Tengah 403 709 101 1.213
3. Pariaman Timur 653 980 84 1.717
4, Pariaman Utara 755 1.557 112 2.424

Total 2.504 4.418 414 7.336

Sumber Dinas Pertanian Kota Parianmz®8

Namun jika kita lihat luas lahan sawah yang terdapat padasingskegamatan dibandingkan
dengan luas kecamatannya maka kecamatan yang paling besar petabatasavzdsiya adalah
Kecamatan Pariaman Timur dengan persentasenya adalah sebesar 38,03%, diikuti Kecamatan P
Selatan dengan persentase sebesar 34,96%, kecamatan Pariaman Tengah dengan persentase
33,22%. Dan terakhir adalah KecamataraRasiara sebesar 31,06%.

Beberapa Komoditas Unggulan Kota Pariaman:

1. Padi
Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun. Tanaman pertanian kuno berasal
benua yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan sub tropis. Bukti sejarah meaipeslihatkan t
penanaman padi di Zhejiang (Cina) sudah dimulai pada 3.000 tahun SM. Fosil butir padi dan
ditemukan di Hastinapur Uttar Pradesh India se&@rSII0 Selain Cina dan India, beberapa
wilayah asal padi adalah Bangladesh Utara, Burmal.-&bsjldad,Vietnam.
Perkembangan luas tanam, luas panen, produksratarpratiuksi padi di Kota Pariaman selama
jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir tersaji dalag#tabel 2.

TabeRk 64
Perkembangan Luas Tanam, Luas Panen, Produksi d&aRaaduksi Padi
di Kota Pariaman Tahun 2Q0T

Luas tanam Luas panen . Ratarata
No. Tahun (ha) (ha) Produksi (ton) produksi (ton/hal
1 2013 5.362,00 5.478,00 29.641,00 5,41
2 2014 5.529,00 5.266,00 31.259,62 5,94
3 2015 5.561,00 5.686,00 32.093,00 5,64
4 2016 5.843,00 5.851,00 31.047,00 5,25
5 2017 598200 594800 32.011,00 546

Sumber : Dinas Pertanian Kota Pariama8, 201

Pada tahun 2QlKecamatan Pariaman Utara merupakan sentra pertanian (penghasil padi/be
terbesar di Kota Pariamamgde luas tanam padi di Kecamatan Pariaman Utara adalah seluas 1.7

hektar, luas panen 1.868 hektar, produksi sebesar 10.165 ton dan produktivitas sebesar 5,44
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Berikutnya Kecamatan Pariaman Timur dengan luas tanam sebanyak 1.677 reektar53Qas pan
hektar, produksi sebanyak 9.137 ton, dan poduktivitas 5,94 ton/ha. Kemudian Kecamatan Pariaman
dengan luas tanam sebanyak 1.402 hektar, luas panen 1.432 hektar, produksi sebanyak 6.941 t
poduktivitas 4,85 ton/ha. Dan terakhir teec®aa@aman Tengah dengan luas tanam sebanyak 1.046
hektar, luas panen 1.012 hektar, produksi sebanyak 4.804 ton, dan poduktivitas 4,75 ton/ha.

2. Kelapa
Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman perkebunan industri berupa batang lurus da

PalmaeAda dua pendapat mengenauashkelapa yaitu dari Amerika Selatan menurut D.F. Cook
Van Martius Beccari dan Thor Herjedahl dan dari Asia atau Indo Pacific menurut Berry, Werth,
Mayurathan, Lepesma dan Pureseglove. Kata coco pertamédwmbldiyMesco da Gama atau
dapat juga disebut Nux Indicas, nargil, narlie, tenga, temuai, coconut dan pohon kehidupan.Tz
kelapa merupakan tanaman serbaguna atau tanaman yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. -
bagian pohon kelapa dapat dimarfaahtuk kepentingan manusia, sehingga pohon ini sering
disebut sebagai polkehiduparirée of lijegkarena hampir seluruh bagian dari pohon, akar, batang,
daun dan buahnya dapat dipergunakan untuk kebutuhan kehidupan raamiSiansemani
kelapamembutuhkan lingkungan hidup yang sesuai untuk pertumbuhan dan produksinya. F
lingkungan itu adalah sinar matahari, temperatur, curah hujan, temperatur, kelembaban, keadaz
dan kecepatan angin. Tanaman kelapa tumbuh optimum pad@Qd.Q0dl&h karena itu kelapa
banyak dijumpai di daerah tropis seperti Indonesia, Filipina, India, Srilangka dan Malaysia
Pariaman yang terletak di pesisir barat wilayah Pulau Sumatera merupakan salah satu sentra k
Provinsi Sumatera Barat. Koianfam memiliki luas lahan tanaman kelapa sebesar 2.868 hektar.
Perkembangan luas tanam kelapa (produktif, belum produktif, tidak produktif), pratuksi dan r:
produksi tanaman kelapa di Kota Pariaman selama p&#6ded2@at dilihat pada tahéb

Tahun 2@ltotal luas tanam kelapa adalah 3.092 hektar yang terdiri dari luas tanam yang proc
84,86%, yang belum produktif 9,02% dan luas perkebunan yang tidak produktif sebesar 6,11
segi produksi tahun 2012, dihasilkan 2.209,60 tderkgdanparoduktivitas 0,84 ton/ha. Tahun 2013
luas tanam meningkat menjadi 3.142 hektar dengan komposisi 85,11% merupakan lahan pr
8,88% belum produktif, dan 6,02% tidak produktif. Produksi kelapa di tahun 2013 meningkat r
2.256 ton seiringndan peningkatan luas tanam, dan produktiviseb éstap0,84 ton/ha. Tahun

2014 total areal tanaman kelapa mengalami penurunan menjadi seluas 2.875 hektar, namu
tanaman yang produktif meningkat menjadi 96,83%, yang belum produkt@%adem jachs?,1
perkebunan yang tidak produktif turun menjadi 0,97%. Dari segi produktivitas tahun 2014 mer

penurunan menjadi 0,71 ton/ha. Penurunan luas tanam kelapa terus berlanjut ke tahun 2015
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luas tanam turun menjadi 2.868 hektar dengarsk89d% produktif, 2,23% belum produktif, dan
0,80% tidak produktif. Dari sisi produksi, pada tahun 2015 juga mengalami penurunan dibanding
tahun sebelumnya menjadi sebesar 1.054 ton dengan produktivitas 0,38 ton/ha. Pada tahun 20
tanam Kapa mengalami peningkatan menjadi 2.896 ha yang terdiri dari luas tanam produktif 9¢
belum produktif 1,07%, tidak produktif 0,83%. Dari sisi produksi, pada tahun 2016 juga men
peningkatan dibanding taalan sebelumnya menjadi sebesar 2 2iEhg@an produktivitas 0,78

ton/ha.

Tabel 65
Perkembangan Luas Tanam Produktif, Belum Produktif, Tidak Produktif, Produksi
dan Ratd&Rata Produksi Kelapa di Kota Pariaman TahGr2Q@rL

No. Tahun Produktif Belum Tidak Jumlah Produksi Ratarata
(ha) prduktif (ha) produktif (ha) produksi

(ha) (ton/ha)

1 2013 2.624,0C 279,00 189,00 3.092,0C 2.209,6( 0,84
2 2014 2.674,0C 279,00 189,00 3.142,0C 2.256,0C 0,84
3 2015 2.784,0C 63,00 28,00 2.875,0C 1.967,0C 0,71
4 206 2.781,0C 64,00 23,00 2.868,0C 1.054,0C 0,38
5 20T 2.841,0C 31,00 24,00 2.896,0C 2.210,6C 0,78

Sumber : Dinas Pertanian Kota Paria@Gi8

Jika dilihat kondisi perkebunan kelapa rakyat di Kota Pariaman ntemumu® &ecamatan,
terlihat bahwa sentra perkebunan kelappajiaggutama di Kota Pariaman pada tahun ini adalah
Kecamatan Pariaman Utara. Dari luas tanam kelapa di Kota Parianfasetsdsan 2(B96 hektar,
sebesar 38,60% berada di Kecamatan Pariaman Utara, kemudian diikuti Pariaman Timur sebesar
Parianan Tengah sebesar 16,54% dan Pariaman Selatan sebesar 16,44%. Namun jika kita lihat dal
produktivitasnya, dari-rata produktivitas kelapa di Kota Pariaman tahseb26ar 0,78 ton/ha
terlihat bahwa pengusahaan tanaman kelapa di Keceaaratan $aatan lebih efektif dibandingkan
dengan kecamatan lainnya yaitu 1,03 ton/ha, kemudian diikuti Pariaman Tengah sebesar 0,83

Pariaman Utara 0,72 ton/ha dan terakhir Pariaman Timur sebesar 0,68 ton/ha.
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Tabel 66
Luas Tanam Prodiifk Belum Produktif, Tidak Produktif, Produksi danRRataProduksi Kelapa
di Kota Pariaman Tahun 28lenurut Kecamatan

No. Tahun Produktif Belum Tidak Jumlah Produksi Ratarata

(ha) prduktif  produktif (ha) produksi

(ha) (ha) (ton/ha)
1 pariaman Sédm 451,00 2,00 23,00 47,00 469,00 1,03
3 Pariaman Timur 82000 2,00 1,00 82300 562,30 0,68
4 pariaman Utara 1.03900 1900 0,00 1.118,0C 788,30 0,72
Total 2841,00 3100 2400 2.8600 2.210,6C 0,78

Sumber : Dinas Pertanian Kota Pariama8, 201

3. Sapi
Pertanian merupakan kategori paling utama dalam PDRB Kota Pariaman sel&28Feriode 201
Salah satu stdategorinya yang penting yaitaestdr peternakan. Salah satu hewan ternak yang
cukup unggul dan dikembangkan di Kota Pariaman adalah hewan ternak sapi.3andaahun 201
populasi sa@i48%kor dan jumlah pemotonge86kor. Pada tahun 2@bpulasi sapi di Kota
Pariaman mengal&anaikamenjadi 803ekor dan jumlah pemgemturunmenjadi.726ekor.
Jumlah populasi sapi kembali mengalami peningkatan pada tahun 2014 ekenjdXi faga
tahun 2016 jumlah populasi sapi mengalami penurunan lagi menja@ighg&giakahun 2017
jumlah populasi sapi naik legjadi 2.745 ekor.

Gambar 31
Perkembangan Populasi dan Pemotongan Sapi di Kota Pariaman Tahun
201B-20T (Ekor)

Perkembangan Populasi dan Pemotongan Sapi di Kota
Pariaman Tahun 2013-2017 (Ekor)
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Sumber : Data Olahan 2018
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4. Unggas

Selain ternak sapi, jenis ternak yang paling umum dikembangkan utkiark dagisugfiayga dalam
rangka memenuhi kebutuhan manusia akan protein hewani adalah ternak unggas (ayam da
Pemeliharaan ternak unggas ini sangat lazim dikembangkan di seluruh wilayah Indonesia, termasul
Pariaman. Ternak ayam buras setiapyahdalam periode 2PQT7 mengalami perkembangan yang
cukup fluktuatif. Tahun 32€catat terdagsh.80kkor ayam buras dan meningkat n&hjglekor
di tahun 2@1 Dan mulai tahun 2015 seterusnya populasi ayam buras turun hingga rQestcapai 55.01
pada tahun 2017.

Perkembangan populasi itik yang ada di Kota Pariaman dalanBpe2ioffg 2@l mengalami
peningkatan yang cukup fluktuatif setiap tahunnya. Badopulasilitik0.51%kor dan meningkat
menjadil.67@&kor di tahun 20Pada tahun 28Jjumlah itik kemkatkun sedikit menjadliL33ekor.

Dan penurunam berlanjut hingga tahur? 20dnjadi 10.251 ekor.
Tabel &7
Perkembangan Populasi Ayam dan Itik di Kota Pariaman
Tahun 203201 (Ekor)

Populasi (ekor)
No. Tahun Ayam

Itik
Buras Ras
1 2013 55.801 1.036.38¢ 10.519
2 2014 63.251 1.420.90( 11.676
3 2015 58.310 1.152.00( 11.133
4 2016 54.022 1.656.50( 9.681
5 20T 55.010 1.620200 10251

Sumber : Dinas Pertanian Kota Paria@Gi8

D. Urusan Perdagangan
1) Kontribusi Sektor Perdagangan terhadap PDRB

Sektor perdagangan merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang relatif berkembang d
PariamanSektor perdagangaracaPDRB KoRariamaterdiri dari dua sub sektor, yaitu perdagangan
besar dan eceran serta perdagangan mobil, sepeda motor, dan reparasinya.

Dilihat dari selgontribussektor perdagangwrhadap PDR&ndrung berfluktuasi . Namun
pertumbuhan kontribpsrdagangan terhadap PE#REBs meningkat dengan pertumbuhaataata

mencapdipersen per tahun.
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Tabel 2.8
Capaian Kinerja Bidang Perdagangan Kota Pariaman TakhR012013

Tahun
2013 204 2015 2016 20T
1 Kontribusi sektor Pestagpr 14,85 14,32 14,67 14,89 15,20
terhadap PDRB
2 Ekspor Bersih Perdagangas  NA NA NA NA NA

3. Cakupan bina  kelom 50 50 50 50 50
pedagang/usaha informal

No Uraian

Sumber Dikoperindag & KUK018

Gambar 32
Perkembangan Pedagavignengah dan ki yang memiliki SIUP
di Kota Pariaman Tahun 2201

Perkembangan Pedagang Menengah & Kecil Yang
Memiliki SIUP Kota Pariaman 2013-2017
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Sumber Pariaman dalam AnglgPS20B

Dalam periode 5 (lima) tahun terakhir data yang ada memperlihatkan jumlah pedagang
mengurus izin usaha perdagangan (SIUP) dii&o&nRaengalami perkembangan yang fluktuatif dan
cenderung menurun di 3 tahun terakhir. Pedagang yang mengurus SIUP terdiri dari klasifikasi pe
kecil, pedagang menengah, dan tidak Hikasigedagang besar di Rat@man.

Perkembangan pedag&ecil di Kota Pariaman mulai dari tari20PDh3engalami fluktuatif .
Dimana pada tahun 2013 pedagang kecil b&érjbpeldagang keddlemudian tahun 2014 naik menjadi
202 pedagang kecil. Tahun 20 Tkatham 201t6irun lagi menjadi 192 pedagan@&b pedagang. Dan
baru pada tahun 2017 jumlah pedagang kecil naik lagi menjadi 205 pedagang kecil. Sementara i
perkembangan pedagang menengah juga mengalami fluktuasi da2QalfiuDigtdida pada tahun
2013 jumlah pedagang menengah adbhkdars67 pedagamada tahun 20Jjdmlah pedagang
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menengah turarenjad?0 pedagang. Dan pada tahun 2015 jumlah pedagang menengah naik lagi mer
35 pedagang. Kemudian pada tahun 2016 dan 2017 jumlah pedagang menjadi 11 dan 15 pedagang

Tabel.69
Jumah sarana perdagangan di Kota Pariaman tah@2@@UXunit)

TAHUN
N K t
0 ecamatan 208 204 2056 206 20T
1 Jumlah Pasar 6 7 7 7 8
2 Jumlah minimarket/swalay 16 18 18 18 20
3 Pertokoan/Warung 2820 2.820 2.820 2.820 2910

Sumber Diskpoindag & KUKKbta Pariaman, 281

Dari tabe? 69 terlihat bahwa sektor perdagangan cukup berkembang di Kota Pariaman selz
tahun 2(&207. Indikator yang bisa dijadikan sebagai penilaian adalah jumlah sarana perdagangan
yang ada, seperti pagadisional, minimarket/swalayan dan pertokoan/warung yang terus bertambah
tahun ke tahun. Hingga tahunt2fdapa8 pasar tradisional di Kota Pariaman tempat bertemunya para
pedagang dan pembeli yRagaiCubadak AiRasar BarPasar SerikadPasaNarehPasaKurai Taji
PasaKaran Ayalan Pasatroduksi Jati.

Dewasa ini transaksi masyarakat dalam rangka pemenuhan kebutuhan baik primer dan se
tidak hanya berlangsung di warung, toko, atawagessanal namun juga telah bertasheibgan

adanya mini market/swalayan.

E. Urusan Perindustrian
Industri merupakan salah satu sektor penggerak pembangunan perekonomian, sektor ini mer

peranan yang penting dalam setiap aktivitas sektor lainnya. Jika sektor industri berkembang deng:s
maka sektor lainnya seperti investasi, perdagangan dan jasa juga akan ikut berkembang. Kebe
suatu daerah dapat dilihat dan diaflaperkembangan sektor industrinya, jika semakin baik laju
pertumbuhan sektor industrinya maka daerah tersedaurt gegaakin cepat maju dan berkembang. Hal
ini nantinya akan memberikan peluang terhadap pembukaan lapangan kerja/usaha bagi masyars
pada akhirnya akan mampu mengurangi nilai pengangguran dan kemiskinan.

Perkembangan jumlah industri di KotaaRadalam jangka waktu3Z2WL7 menunjukkan
angka yang fluktuatif. Jumlah industri yang ada di kelompokkan menjadi Industri Kecil Hasil Pertar
Kehutanan, Industri Aneka, dan Industri Kecil Logam, Mesin dan Kimasindylkslogipok industri
terlagi menjadi industri formal dan non formal. Takuml28lindustri formal meningkat medjadi 86

unit dan industri non formal meningkat meffadniL.55erapan tenaga kerja pada tahun ini juga
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mengikuti perkembangan jumlah industrinya, dimanatesegpakerja industri formal meningkat
menjadi 42ZDorang, dan serapan tenaga industri non formal meningkat5#ergadi 3.8

Tabel.70
Perkembangan Jumlah Industri di Kota Pariaman Tal3@20aDunit)
Jumlah Industri Tenaga Kerja

Mo, e Formal Non Formal Formal Non Formal
1 201 687 1.137 3.673 2.961

2 204 695 1.604 4.198 4.088

3 205 778 1.477 4.619 3.794

4 206 860 1.555 4.705 3.838

5 2017 861 1.%0 4.720 3.4

Sumber Diskpoindag & UMK#bta Pariaman023

Industri yang berkembari¢pth Pariamanasih didominasi oleh industri kecil menengah (IKM).
Kontribusi IKM terhadap pembentukan RBIRBetatif kecil. Perkembamgdustri dan kontribusinya
terhadap pembentukan PDRB tergambar padddwhlai.

Tabel 2.
Capaian Kinerja BidaRgrindustrian Kota Pariaman Tahun 2013
TAHUN
208 2014 2056 206 2017

1 Kontribusi sektor Indt 8,83 801 7,90 7,80 7,60
terhadap PDRB

2 Kontribusi industri rur NA NA NA NA NA
tangga terhadap PD

No Kecamatan

sektotndustri
3 Pertumbuhan Industri 0,94 1,98 0,97 1,60 1,60
4. Cakupan bina kelom 75 50 25 50 50
pengrajin

Sumber : Dikoperindag & KUKM 2018

2.3.4 Fokus Layanan Penunjang Urusan Pemerintahan

Pelayanan umum yang dilaksanédarmpemerintah belum optimal diantaranya disebabkan oleh
keterbatasan pemerintah daerah dalam membentuk Perangkat Kerja Daerah (PKD) dan masih tert
sumber daya aparatur yang berkualitas, kinerja birokrasi dan kualitas sarana prasarana yang
meamnadai, dan belum optimalnya koordinasi, integrasi, simplikasi dan sinkrpersasedgémran
pemerintahan mengakibatkan belum terwujud sepenuhnya good governance (tata kelola yang baik)
pemerintahan yang bersih, santun dan melayani.

Untukpeningkatan kualitas SDM aparatur perlu diupayakan pendidikan dan pelatihan stru

maupun fungsional di lingkungan pemerintah kabupaten maupun nagari. Disamping itu, dalam
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peningkatan kinerja birokrasi dilakukan dengan pelimpahan sebagjan gemenatah kabupaten
kepada kecamatan dan pelayanan keliling, seperti pelayanan perizinan, administrasi kependuduk
pelayanan lainnya serta peningkatan sarana prasarana pemerintahan.

Selain itu, untuk meningkatkan kinerja pembangunan gerperiataitingkatkan koordinasi,
integrasi, simplikasi dan sinkronisasi dalam rangka mewujudkan good and clean governance.

A. Urusan Perencanaan Pembangunan

Dokumen perencanaan pembangunan daerah yang menjadi pedoman dalam perencse
pembangunan terdiri B&ncana Pembangunan Jangka PBag@mad (RPJPD) untuk jangkah2,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk jangka 5 tahun, dan Rencar
Pemerintah Daerah (RKPD) untuk jangka 1 tahun. Ketersediaasintasioigumen terselaat
dilihat pada Tabel22.

Tabel 272
Indikator Layanan Penunjang UruBarencanaan

TAHUN
208 2014 2056 20b 2017

1 Dokumen RPJPD y: ada ada ada ada ada
telah ditetapkan deni
PERDA

2 Dokumen RPJMD vyi ada ada ada ada ada
telah ditetapkan deni
PERDA/PERKADA

3 Dokumen RTRW vy: ada ada ada ada ada
telah ditetapkan deni

No Kecamatan

PERDA

4. Dokumen RKPD yang t ada ada ada ada ada
ditetapkan deng
PERKADA

Sumber : Bappeda 2018

B. Urusan Keuangan
Pengelolaan keuangiaerah merupakan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaa

penatausahaan, pelaporan, pertaqgwain, dan pengawasan keuangan daerah. Keuangan Daeral
adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahgraidaerah yal
dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan t
kewajiban daerah tersebut. Pengelolaan keuangan daerah3tabhmpa0dengan tahun 7201
merupakan implementasi dari Peraturan Ratar&ariamasomorlO Tahun 2@tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah BateaaRariamdrahun 2@20B. Keuangan daerah merupakan
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salah satu faktor yang sangat strategis untuk mencapai/mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasar:
ditetapkan Pemerinkadta Pariaam disamping faktor sumber daya manusia serta sarana dan prasaran
Kinerja pengelolaan keuangan daerah dapat dilihat dari indikator Opini BPK terhadap laporan ke
pemerintah daerah sebagaimana tergambar dala@3.Tabel 2.

TabelR.73
Opini BPK Terhag Laporan Keuangan
Pemerintah Kota Pariaman, Tahui3-201/

No Tahun Opini Publik

1. 2013 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
2. 2014 Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
3. 2015 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
4. 2016 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
5. 2017 Waar Tanpa Pengecualian (WTP)

SumberPerwakilaBPKProvinsi Sumatera Barat

C. UrusarKepegawaian serta Pendidikan dan Pefatiha
Selama kurun waktu tahur3 P05, jumlah PNBerfluktuasi. Tapi mulai tahun 2016 dan

tahun 201jumlah PN8ota Pariaman miuhenurun. Hal ini tidak terlepas dari kebijakan moratorium
penerimaan PNS yartgrdpkan oleh pemerintah pusat serta dengan ditariknya pendidikan menen
menjadi kewenagan provinsi akibatnya guru SMA/SMK menjadi pegBada pabwins?d lumlah

PNS mencapai519orang, dengan kompo8b4% adalah PNS perempuan dan sisang&434,4
adalah PNS ld&ki. Dari sisi tingkat pendidikan, terbanyak adalah PNS dengan -géatljdikén D

62,36 %sementara jumlah PNS dengan pendidikanu®encapd,2% darPNS dengan pendidikan

S-3 berjumlah 1 oraRNS dengan pendidikdh sebesar 13,29 ShTA atau di bawahnya mencapai
13,2%%. Tabel.24 menggambarkan jumlah PNS berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
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Tabel 274
PNS di Lingkungan Pemerinkadta Pariaman
berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidika8 2017

TAHUN
._-----

Laki 1144 1.174 1.182 934
2. Perempuan 2.067 2.073 2.086 1.670 1.651

3.211 3.247 3.268 2.604 2.519
Berdasarkan Tingkat Pendidikar

1. SD 11 25 26 7S 12
2. SMP 12 18 17 16 10
3. SMA 443 368 360 340 312
4. D dan BI 188 224 213 182 147
5. DIl 480 323 319 294 335
6. DIV/S1 1.948 2.095 2.133 1.609 1.571
0| 72 129 194 200 140 131
8. S3 . 5 5 5 1

Sumber : BPKPSDM 2018

Gambar 33
Jumlah PNS Berdasarkan Jenis Kelamin Kota Pariaman
Tahun 2033017

Jumlah PSN Berdasarkan Jenis kelamin
Kota Pariaman Tahun 2013-2017
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Sumber : Data Olahan 2018
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2.4 Aspek Daya Sairigaerah
2.4.1. Fokus Kemampuan Ekonddaierah
A. Pengeluaran konsumsi rumah tangga Perkapita

Indikator pengeluaran konsumsi rumah tangga berkaitan erat dengan kemampuan konsurr
daya beli masyarakat pada skala rumah tangga. Semakin tinggi angka konsumsi rumah tangga (R’
secara umurkemampuan ekonomi masyarakat juga mengindikasikan perkembangan yang pc
Konsumsi rumah tangga ini dapat diidentifikasi berdasarkan beberapa kelompok konsumsi, diar
adalah konsumsi makanan dan non mal&erskut ini tabel perkembangan Iparaye konsumsi
rumah tangga perkapita tahun22013

Tabel.75
PerkembangaRengeluaran konsumsi rumah tangga Perkapita
Kota Pariaman Tahun 2@D17 (unit)

TAHUN
._-----

Pengeluaran Konsumsi Rur  1.133.55: 869.34¢ 946.82t 1.153.15¢ 1.218.95¢
Tangga perkap#abulan

2 Pengeluaran Konsumsi nor  560.98¢ 359.26€ 441.28¢/ 535.43¢ 542.76¢€
pangan perkapita sebulan

Sumber BPS Kota Pariaman 2018

Gambar 34
PerkembangaNilai Daya Beli Masyarakat Kotadf@an Tahun 202217

= PERKEMBANGAN NILAI DAYA BELI TAHUN 2012-2017
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Gambar 35

PerkembangaNilai Daya Beli Masyarakat Kota Pariaman Tah&AQ(71
= PERKEMBANGAN ANGKA PENGELUARAN PER KAPITA

* SEBULAN TAHUN 2014-2017

2.4.2 Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastruktur
A. Perhubungan

Aspek daya saing dari segi perhubungan memiliki tiga indikator utama yakni indikgtor rasio [
jalan per jumlah kendaraan, jumlah orang/barang yang terangkut angkutan umum, serta indikatol
orang/barang melalui terminal per tahun. Pada indikator jumlah orang/barang yang terangkut ai
umum dan indikator jumlah orang/barang meiadligerntahun memiliki formula yang sama di Kota
PariamanHal ini dikarenakan Keaaiamamidak memiliki terminal cargo (terminal barang) dan hanya

memiliki satu terminal yakni Tedainaipe A

Sarana dan prasarana wilayah/infrastruktur padga dadalah elemen pendukung bagi
berlangsungnya aktivitas masyarakat dalam suatu wilayah, salah satunya adalah infrastruktur
perhubungan. Tab@bZnenggambarkan perkembangan bidang perhubungan selama kugiin waktu 20:
207 :
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Tabel 276
Indikator Daya Saing Daerah Bidang Perhubungan
TAHUN

208 2014 2056 20b 2017

1 Jumlah orang/barang yang 2.179.56( 2.214.83¢ 180.177 147.52: 160.601
terangkut angkutan umum

No Kecamatan

2 Jumlah orang/barang melalt 2.179.56( 2.214.83¢ 180.177 147.52: 160.601
dermaga/bandara/terminal
tahun

Sumber : Dishub 2018

B. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat Daeral
Kepegawaian dan Persamdia

5) Jenis, Kelas, dan Jumlah Restoran

Restoran merupakan tempat yeryediakan dan menjual makanan dan minuman di suatu
bangunan tetap dengan pembeli yang membayar pajak. Ketersediaan restoran dan rumah
menunjukkan perkembangan kegiatan ekonomi suatu daerah -paiuaeiugagg ditimbulkannya.
Dari tahun 282017, jumlah restoran di Ké&tariamancenderung meningkBerikut ini tabel

perkembangan jumlah restoran di Kota Pariaman T&i017.2013

Tabel Z77
Perkembangan Jumlah Restoran Di Kota Pariaman Tah202013

TAHUN
N K t
° ecamatan 208 204 206 206 2017
1 Jenis,Kelas dan Jumlah Res 79 85 90 92 95

Sumber : Dinas Parbud 2018

6) Jenis, Kelas, dan Junilahginapan/Hotel

Penginapan atau hotel merupakan salah satu kebutuhan penunjang dalam kegiatan pariwi
suatu wilayah, termadukotaPariaman. Kota Pariaryang terkenal dengan wiakten dan bahari
banyak menarik wisatawan dari luar daerah sehingga keberadaan penginapan atau hotel banyak dit
oleh wisatawan. Beberapa tahun terakhir, pertumbuhan hotel atau pefufindpamardan
menunjukkan pertumbuhan positif seiring berkembangnya pariResdmaddteemang di Kota
Pariaman belum ada hotel yang berbintang semuanya masih kategori hotel melati. Namun untu
berikutnya Kota Pariaman sedang berusaha mves#oik intuk bisa berinvestasi untuk membangun

hotel yang berbintang. Berikut ini tabel perkembangan jumlah hotel di Kota Paria2@t/Tahun 2013
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Tabel Z8
Perkembangan Juml&totelDi Kota Pariaman Tahun 2037

TAHUN
No Kecamatan
208 204 2056 206 2017
1 Jenis,Kelas dan Jumlah 18 18 31 31 43

Penginapan/Hotel

Sumber : Dinas Parbud 2018

C. Lingkungan Hidup

Air Bersih adalah air yang digunakan untuk keperhinani setmayikualitasnya memenuhi syarat
kesehatan dan dapat diminuelabedimasak. Sumber air bersih dapat dibedakan atas air hujan, &
sungai dan danau, mata air, air sumur dangkal, air sumur dalam. Persentase rumah tangge

menggunakan air berskot Pariamalapat dilihat pada Tab&d.2.

Tabel Z9
Indikator @ya Saing Daerah Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastruktur
Bidang Lingkungan Hidup
TAHUN
208 2014 2056 206 2017

1 Persentase Rumah Tangga( 73,73 65,48 85,44 80,92 81,00
yang menggunakan air minu
bersih

No Kecamatan

Sumber : DirsaPerkim, Perum & 12918

2.4.3 Fokus Iklim Berinvestasi
Tinggi rendahnya minat pelaku usaha untuk menanamkan investasi tergantung di antaranya
tingkat keamanan dan ketertiban, kemudahan pengurusan perizinan, tersedianya infrastruktur per

jumlaldan macam pajak yang harus dipenuhi, dan regulasi yang mendukung iklim usaha.

2.4.4. Fokus Sumberdaya Manusia
1) Rasio Lulusan S1/S2/S3

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor penting dalam pembangunan d:
Sehingga kualitas SDM terseimgiat menentukan kualitas pembangunan daerah tersebut. Kualitas SL
ditentukan salah satunya oleh tingkat pendidikan yang ditempuh. Korelasinya adalah, semakin tinge
pendidikan SDM maka semakin tinggi juga kualitas SDM di suatu wilagamaiehibggeualitas

tenaga kerja di dalam wilayah tersebut.
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Pada indikator ini kualitas tenaga kerja dilihat dari seberapa banyak jumlah lulusan S1/S2
Kota Pariaman Pemaparan data dapat dilihat pada tabel di bawah yang besumber dari Di
Kependdukan dan Catatan Sipil. Perkembangan rasio lulusan S1/SFH38adndddama tahun
20132017 menunjukkan kecenderungan yang meningkat. Pada3tadsio RMdsan S1, S2, dan S3
yaitusebesar 6,35 %. Dan pada tahumg&dd 4ulusan S1, S &3Bnaik menjadi 7,17 %. Begitu juga
untuk tahun 2015 dan tahun 2016 serta tahwasiOliusan S1, S2, daseéddlu naik yaitu sebesar
8,79 % dan 9,99 % serta 10,63 %. Berikut ini tabel perkexsizahgasan S1, S2, darkK6&
Pariaman Tahud132017.

Tabel B0
Indikator FokuSumber Daya Manusia Kota Paria2@d:33 2017

TAHUN

208 2014 2056 20b 2017

1 Rasio lulusan S1/S2/S3yan¢ 6,35 7,17 8,79 9,99 10,63
bekerja

No Kecamatan

Sumber Data olahag018

2) RasidKetergatungan

Rasio ketergantungan (dependency ratio) atau angka beban ketergantungan adalah suatu
yang menunjukkan besar beban tanggungan kelompok usia produktif atas penduduk usia non p
Apabila dilihat dari komposisi usia produktif-y@&ittathén dan usia tidak produkti(@hun dan 65
tahun keatas) makapat diketahui bahwa angka ketergantungan (dependencyPeatanh&psala
tahun 204 adalah56,31persen. Itu artinya setiap 100 orang yang berusia kerja (dianggap produk
mempunyai tanggungan sebab§akang yang belum produktif dan/atau dianggap tidak produktif lag
Dari tahun 2Blhingga 201 rasio ketergantunganciukup mengalami sedikit penurtihenini
menunjukkan bahwa beban tanggungan kelompok usiagsquendifiduk usia non produktif di Kota
Pariaman semakin kastiiap tahunnya.

Tabel 81

Indikator FokuSumber Daya Manu$tasio Ketergantungan
Kota Pariamap0133 20T

TAHUN
No Kecamatan
208 2014 2056 20B 2017
1 Rasio Ketergantungan 57,39 56,8 56,68 56,50 56,31

Sumber BPS Kota Pariamak0B
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